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ABSTRAK 

 

Nama : Desi Rahmadani Nasution 

NIM : 2020800012 

Judul   : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa dalam 

proses pembelajaran karena guru  menggunakan metode ceramah sehingga tercipta 

suasana yang kurang aktif yaitu siswa duduk dan mendengarkan penjelasan guru, terdapat 

beberapa siswa yang tidak mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 

guru, memberikan contoh, menafsirkan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

sehingga permasalahan menunjukkan pemahaman konsep peserta didik masih kurang 

maksimal dan kemampuan menguasai konsep materi sebagian siswa masih dapat 

dikatakan kurang maksimal. Untuk itu perlu dilakukan perubahan dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain 

penelitian Nonequivalent pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMA N 1 Barumun. Sampel pada penelitian ini kelas X-A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X-G sebagai kelas kontrol yang sama-sama berjumlah 

30 siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap pemahaman konsep siswa pada 

materi pencemaran lingkungan. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, 

homogenitas dan uji independent sample t test. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai rata- rata postest kelas kontrol sebesar 65,75 dan  postest kelas eskperimen 

sebesar 89. Disimpulkan terdapat pengaruh menggunakan model group investigation 

dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05  dengan thitung 8,629 > 2,00172. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation terhadap pemahaman konsep biologi siswa SMA N 1 Barumun 

Kabupaten padang Lawas. 

 

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Group Investigation, Pemahaman Konsep Siswa,  

Pembelajaran Monoton, Pencemaran Lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Desi Rahmadani Nasution 

Reg. Number : 2020800012 

Thesis Title  : The Effect of Group Investigation Type Cooperative Learning Model 

on Concept Understanding on Environmental Pollution Material 

 

This research is motivated by the low understanding of students‘ concepts in the 

learning process because the teacher uses the lecture method so that an inactive 

atmosphere is created, namely students sitting and listening to the teacher's explanation, 

there are some students who are unable to re-explain the material that has been conveyed 

by the teacher, give examples, interpret and conclude the material that has been learned 

so that the problem shows that students’ concept understanding is still not optimal and 

the ability to master the concept of material for some students can still be said to be less 

than optimal. For this reason, it is necessary to make changes in the learning process, 

namely by applying the Group Investigation Type Cooperative learning model . This type 

of research is experimental quantitative research with a research design of 

Nonequivalent pretest-posttest control group design. The population of this study were all 

students of class X SMA N 1 Barumun. The samples in this study were class X-A as the 

experimental class and class X-G as the control class which both numbered 30 students. 

The purpose of this study was to determine whether there is an effect of group 

investigation type cooperative learning model on students' concept understanding on 

environmental pollution material. Data analysis technique used normality test, 

homogeneity and independent sample t test. Based on the results of the analysis showed 

that the average value of the control class posttest was 65.75 and the experimental class 

posttest was 89. It was concluded that there was an effect of using the group investigation 

model with a sig. (2-tailed) of 0.000 <0.05 with a tcount of 8.629> 2.00172. So it can be 

concluded that there is an effect of the Group Investigation Type Cooperative Learning 

Model on the understanding of biological concepts of SMA N 1 Barumun students in 

Padang Lawas Regency. 

 

Keywords: Co-operative Group Investigation, Student Concept Understanding, 

Monotonous Learning, Environmental Pollution. 
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 ملخص البحث
 

 ديزي رحماني ناسوتيون :  الاسم
 ٢٢٢٢٠٢٢٢٠٢ : رقم التسجيل
 على فهم المفاهيم حول التعاوني من نوع الاستقصاء الجماعيتأثير نموذج التعلّم  : عنوان البحث

 مادة التلوث البيئي‘ 
 

إن الدافع وراء ىذا البحث ىو تدني فهم الطلاب للمفاىيم في عملية التعلم لأن المعلم يستخدم 
أسلوب المحاضرة بحيث يتم خلق جو خامل، أي جلوس الطلاب والاستماع إلى شرح المعلم، فهناك بعض الطلاب 

وتفسير واستنتاج المادة التي تم تعلمها غير قادرين على إعادة شرح المادة التي تم نقلها من قبل المعلم، وإعطاء أمثلة 
بحيث تظهر المشكلة أن فهم الطلاب للمفاىيم لا يزال غير مثالي ولا تزال القدرة على إتقان مفهوم المادة لدى 
بعض الطلاب يمكن القول أنها أقل من الأمثل. لهذا السبب، من الضروري إجراء تغييرات في عملية التعلم، 

ىذا النوع من البحوث ىو بحث   .التعاوني من نوع الاستقصاء الجماعيبيق نموذج التعلم وبالتحديد من خلال تط
كان مجتمع ىذه  .تصميم المجموعة الضابطة غير المتكافئة قبل الاختبار وبعدهكمي تجريبي بتصميم بحثي من 

بارومون. وكانت العينات في ىذه الدراسة ىي الصف  ٔالدراسة جميع طلاب الصف العاشر من المدرسة الثانوية 
طالبًا. كان الغرض من  ٖٓجيم كصف ضابط، وكان عدد كل منهما -أ كصف تجريبي والصف العاشر-العاشر

على فهم الطلاب  التعاوني من نوع التحقيق الجماعيم ىذه الدراسة ىو تحديد ما إذا كان ىناك تأثير لنموذج التعل
لمفهوم مادة التلوث البيئي. واستخدمت تقنية تحليل البيانات اختبار المعيارية والتجانس والاختبار الجزئي للعينة 

ان للصف الضابطة ك الاختبار البعديالمستقلة. وبناءً على نتائج التحليل، أظهرت نتائج التحليل أن متوسط قيمة 
نموذج استقصاء . تم استنتاج أن ىناك تأثيراً لاستخدام 98للصف التجريبي كان  والاختبار البعدي 56.56

 <9.5ٕ8بقيمة  نموذج استقصاء المجموعةمع وجود تأثير لاستخدام  ٫ٓ6ٓ > ٓٓٓ.ٓبقيمة  المجموعة
على فهم الاستقصاء الجماعي التعاوني من نوع لذلك يمكن استنتاج أن ىناك تأثير لنموذج التعلم  .٫ٓٓٔ5ٕٕ

 .محافظة بارومون بادانج لواس ٔالمفاىيم البيولوجية لطلاب المرحلة الثانوية 
 

 .فهم مفهوم الطالب، التعلم الرتيب، التلوث البيئي الاستقصاءالجماعي التعاوني التعاوني، الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis 

di atas 
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C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat   

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah  itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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G. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, namadiridanpermulaankalimat. 

Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

      Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan yang berakibat pada terjadinya perubahan tingkah laku 

ke arah yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran disekolah, kegiatan belajar 

harus dapat membuat siswa memahami konsep. Oleh karena itu materi yang akan 

dipelajari harus memiliki struktur dan penyajian yang sederhana. Tujuan dari 

dilaksanakannya kegiatan belajar untuk membantu siswa memahami konsep. 

Salah satu mata pelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep adalah mata 

pelajaran biologi.  

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 

lingkungannya. Biologi merupakan pelajaran yang cenderung bersifat hafalan. Hal 

itu dapat menjadi penyebab siswa sulit memahami pelajaran biologi.1 

Kemampuan pemahaman konsep dalam belajar merupakan kemampuan 

dasar yang harus dikuasai oleh siswa.2 Pemahaman konsep memiliki peranan yang 

sangat penting dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. Hal terburuk 

dari kurangnya pemahaman konsep adalah terjadinya miskonsepsi atau bahkan 

tidak paham konsep sama sekali. Dalam menanamkan suatu konsep pelajaran, 

seorang guru perlu mengajarkannya dalam konteks nyata dengan mengaitkannya 

                                                     
1 Nurul Azizah dan Heffi Alberida,"Seperti Apa Permasalahan Pembelajaran Biologi Pada 

Siswa SMA", Journal for Lesson and Learning Studies, 4.3 (2021), hlm. 389 
2 Darmawan Harefa,"Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa", Aksara:Jurnal Ilmu, 2022, hlm. 327 

 <https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara/article/view/835>. 
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terhadap lingkungan sekitar ataupun kehidupan sehari-hari siswa.3 

Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar. Seorang siswa 

dikatan memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau uraian 

yang lebih rinci. Menurut Ahmad pemahaman berasal dari kata paham yang 

memiliki beberapa arti yaitu, pengetahuan, pendapat, pikiran, dan mengerti 

dengan benar.4 Pemahaman menurut Bloom menyatakan bahwa pemahaman 

mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu 

itu terlebih dahulu diketahui atau diingat dan memaknai arti dari materi yang 

dipelajari.5  

Model Pembelajaran menurut Trianto adalah suatu rencana atau model 

yang berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran di kelas untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai panduan bagi 

perancang pembelajaran dan guru.6 Model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran dimana siswa membentuk kelompok dengan kelompok yang heterogen dan 

bekerja sama untuk menguasai materi yang diberikan oleh guru. Salah satu jenis model 

kooperatif adalah tipe group investigation. Model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Hal ini, akan dapat memperkuat daya ingat dan pemahaman peserta didik terhadap 

                                                     
 3Aidil Adhani dan Darius Rupa, "Biologi Pada Mata Kuliah  Fisiologi Tumbuhan, 

Analysis of Biology Education Students Conceptual Understanding in Plant Physiology Course", 

Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, 11.1 (2020), hlm. 18–26 

 4Dini Nuraeni, Din Azwar Uswatun, dan Iis Nurasiah, "Analisis Pemahaman Kognitif 

Matematika Materi Sudut Menggunakan Video Pembelajaran Matematika Sistem Daring Di Kelas 

Iv B Sdn Pintukisi", Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol 5,  No 1 June 2020, hlm.61–75 

 5Maria Angelina Sonia, Claudia Maing, dan Maria Ursula Mukin, "Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Fisika Materi Tekanan Pada Siswa Kelas VIII C SMPN 3 Kupang", 

Magneton: Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika Unwira, 1.1 (2023),hlm, 23–27. 

 6Arden Simeru, Buku Model- Model Pembelajaran. (Tulung, Jawa Tengah: Penerbit 

Lakeisha, 2023),hlm. 2 



3 

 

 

informasi yang diperoleh.7 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Sharan bahwa 

pembelajaran Group Investigation memberikan pembelajaran bermakna melalui 

langkah penyelidikan ilmiah, sehingga membantu peserta didik belajar.
 8 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Febri Ranti, Annisah Kurniati. 

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Group Investigation.9 Berdasarkan hasil 

penelitian Bernike Indah, Desman Telaumbanua, Agnes Harefa disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation terhadap hasil belajar IPA.10
  

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Yulianawati, Sutarto, dan 

Budiarso. Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran Group Investigation 

berpengaruh terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah.11 Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Syamsiah bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation dapat meningkatkan aktivitas positif yang mendukung 

                                                     
 7Suhartono dan Anik Indramawan, Group Investigation Konsep Dan Implementasi Dalam 

Pembelajaran, (Lamongan: Academia Publication, books.google.com, 2021), hlm. 8 

 8Muh. Arifuddin, Resova , "Peningkatan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XII Mipa 4 

Di SMA Negeri 10 Gowa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (G1)", 

Jurnal Pemikiran dan pengembangan, 5.3 (2023), hlm. 574 

 9Febri Ranti dan Annisah Kurniati, "Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Self-Efficacy 

Siswa SMP/MTs", JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), 3.1 (2020), hlm. 21 

<https://doi.org/10.24014/juring.v3i1.9013>. 

 10 Bernike Indah Gusti Hia, Desman Telaumbanua, dan Agnes  Harefa, "Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPA", Educativo: 

Jurnal Pendidikan, 1.2 (2022), hlm. 64 

 11Rizka Yulianawati, Sutarto, dan Aris Singgih Budiarso, "Pengaruh Model Pembelajaran 

GI (Group Investigation) Pada Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Dan Sikap 

Ilmiah Siswa SMP", PSEJ (Pancasakti Science Education Journal), 6.2 (2021), hlm. 57–68 
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belajar siswa.12 Menurut Nuri membuktikan dalam penelitiannya bahwa model 

pembelajaran tipe GI dapat meningkatkan keterampilan kooperatif siswa dan 

penguasaan materi IPA.13 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Barumun 

Kabupaten Padang Lawas.14 Dalam proses pembelajaran  yang lebih dominan 

adalah guru. Biasanya guru dalam menyampaikan  materi  menggunakan metode 

ceramah sehingga tercipta suasana yang kurang aktif yaitu siswa hanya duduk dan 

mendengarkan penjelasan dari guru, serta masih banyak siswa yang tidak mampu 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan guru, memberikan contoh, 

menafsirkan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari sehingga 

permasalahan menunjukkan pemahaman konsep peserta didik masih kurang 

maksimal  dan kemampuan menguasai konsep materi sebagian siswa masih dapat 

dikatakan rendah. 

Hal ini di buktikan ketika guru memberikan pertanyaan banyak siswa yang 

tidak merespon dan menjawab pertanyaan dari guru dan penyebabnya karena 

sebagian siswa kurang memperhatikan pelajaran pada saat guru menjelaskan 

materi, model pembelajaran yang kurang bervariasi dibuktikan dengan siswa 

masih berpusat pada guru dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan merasa 

kurang percaya diri dalam memberikan pendapat sehingga berpengaruh pada 

                                                     
 12K.aso Mustamin dan Syamsiah, "Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Biologi", Jurnal Galeri Pendidikan, 3.1 

(2022), hlm.  112 

 13I Ketut Hariawan, "Penerapan Model Pembelajaran Grup Investigation (GI) Berbantuan 

Vidio Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA", Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.1 

(2020), hlm. 1–16 <https://doi.org/10.37329/cetta.v3i1.406>. 

 14Bernadetha Sari dan Firosalia Kristin, "Efektivitas Penggunaan Model Problem Based 

Learning Dan Model Group Investigation Terhadap Kemampuan Kerjasama Siswa Sekolah 

Dasar", Jurnal Basicedu, 4.2 (2020), hlm. 257 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i2.357>. 
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pemahaman konsep peserta didik. Peserta didik menganggap bahwa mata 

pelajaran biologi adalah mata pelajaran yang mengharuskan untuk di hafal saja. 

Terdapat beberapa peserta didik yang merasa bahwa pembelajaran biologi itu sulit 

bahkan membosankan sehingga tidak memperhatikan guru saat menjelaskan.  

Model pembelajaran yang bervariasi dapat menarik siswa untuk tertarik 

dan aktif dalam pembelajaran, salah satunya penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dimana pembelajaran tidak berpusat pada guru 

namun peserta didik dituntut untuk aktif mulai awal pembelajaran hingga akhir 

pembelajaran sehingga bisa mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan SMA N 1 Barumun Kabupaten Padanglawas” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dapat identifikasi beberapa permasalahan, 

yaitu: 

1. Pemahaman konsep siswa masih dapat dikatakatan kurang maksimal karena 

masih banyak peserta didik yang tidak mampu menjelaskan kembali materi 

yang disampaikan guru, memberikan contoh, menafsirkan serta masih banyak 

siswa yang tidak mampu  menyimpulkan materi yang dipelajari sehingga 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik. 
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2. Pada saat pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan 

kurang nya variasi model dalam pembelajaran serta menggunakan model 

pembelajaran pada materi tertentu saja.  

3. Peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran biologi adalah mata pelajaran 

yang mengharuskan untuk di hafal saja. Terdapat beberapa peserta didik yang 

merasa bahwa pembelajaran biologi itu sulit bahkan membosankan sehingga 

tidak memperhatikan guru saat menjelaskan sehingga saat guru memberikan 

pertanyaan siswa tidak mampu menjawab sehingga sangat berpengaruh 

terhadap pemahaman peserta didik. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 

karena keterbatasan waktu dan dana, maka peneliti membatasi masalah 

diantaranya: 

1. Model pembelajaran yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation  

2. Variabel Y pada penelitian ini adalah pemahaman konsep siswa  

3. Materi yang di ujikan adalah pokok bahasan Perubahan lingkungan pada sub 

materi pencemaran lingkungan  

4. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA N 1 Barumun Kabupaten Padang 

Lawas yang berjumlah 312 siswa 
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D. Defenisi Operasional  

Defenisi Operasional adalah sebagai berikut : 

Tabel I.1 Defenisi Operasional 

Variabel Indikator Operasional 

Model pembelajaran Kooperatif 

Tipe 

GroupInvestigation(VariabelX) 

Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran 

dimana siswa membentuk 

 Kelompok. Model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation 

adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Dan 

akan dapat memperkuat daya ingat 

dan pemahaman peserta didik 

terhadap informasi yang diperoleh 

-siswa lebih aktif dalam 

mengembangkan sikap dan 

pemahamannya  

-meningkatnya komunikasi di 

antara siswa  

-Siswa lebih semangat, aktif 

dan tidak bosan 

-Adanya peningkatan aktivitas 

siswa lebih aktif dalam 

bertanya jawab, berdiskusi dan 

lebih percaya diri  

-Meningkatkan pemahaman 

siswa 

Pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik yang dapat 

menumbuhkan kemampuan 

berpikir, peserta didik saling 

bertukar gagasan (berdiskusi), 

- anak didik melakukan 

percobaan dengan mengalami 

sendiri sesuatu yang dipelajari 

Menurut Anderson dan 

Krathwol, 1)menafsirkan 

yaitu mengubah suatu 

kalimat ke gambar, gambar 

ke kalimat, 2) memberikan 

contoh yaitu memberikan 

contoh dari suatu konsep, 3) 

mengklasifikasikan yaitu 

menggolongkan konsep 

secara umum 

Pemahaman ( Y ) 

pemahaman adalah hasil belajar. 

Seorang siswa dikatan memahami 

sesuatu apabila dia dapat 

memberikan penjelasan atau 

uraian yang lebih rinci tentang hal 

yang telah dipelajari dengan 

menggunakan indikator 

pemahaman.
15

 

Menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, 

menyimpulkan, 

merangkum,membedakan, 

dan menjelaskan  

4) merangkum yaitu 

membuat suatu pernyataan, 

5) menyimpulkan yaitu 

menemukan pola, 6) 

membandingkan yaitu 

membuat persamaan dan 

perbedaan, 7) menjelaskan 

yaitu menjelaskan hubungan 

suatu sebab akibat  

Sumber: Anton, L ( 2024). Model Pembelajaran Kooperatif.  

( Rumah Cemerlang Indonesia) 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: “ Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap pemahaman Konsep 

                                                     
15 Muktar  Panjaitan , Andriono Manalu dan Arido Simamora, Model-Pembelajaran-

Kooperatif (Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia Anggota Ikapi jawa barat, 2024)hlm.64. 
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siswa ?” 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation terhadap pemahaman konsep siswa ” 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat , di antaranya sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber 

belajar 

b. Sumber referensi kepada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai permasalahan ini serta menambah sumber pustaka yang 

telah ada. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru, dapat dijadikan model pembelajaran alternatif yang dapat di 

terapkan di kelas untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa  

b. Bagi Peserta didik , dengan model pembelajaran group investigation Siswa 

berlatih menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri dan terlibat secara 

aktif pada pembelajaran mulai dari tahap awal sampai tahap akhir sehingga 

dapat memberi peluang kepada siswa untuk lebih memahami materi serta 

bersosialisasi dengan peserta didik yang lain  
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c. Bagi Peneliti, dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dalam 

menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar 

d. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi Manajemen Sumber daya 

Manusia serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas dan dapat 

memberikan referensi bagi mahasiswa lain. 

H. Sistematika Pembahasan 

Memudahkan para pembaca dalam mendeskripsikan penelitian ini maka 

peneliti membuat sitematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

defenisi operasioanl variabel, sistematika pembahasan. 

Bab II: Landasan Teori meliputi: landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berfikir, hipotesis. 

Bab III: Metodologi meliputi: lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, analisis data. 

Bab VI: Hasil penelitian, membahas tentang gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil penelitian dan 

keterbatasan penelitian. 

Bab V: Penutup, membahas kesimpulan, implikasi hasil penelitia dan 

saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori  

1. Pemahaman Siswa 

a. Pengertian Pemahaman  

Pemahaman secara etimologi berasal dari kata paham yang 

mempunyai arti mengerti  benar, sedangkan pemahaman dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk memahami dan mengerti tentang hal yang di 

maksut dengan tingkatan lebih tinggi dari pada sekedar pengetahuan.16 

Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti konsep, situasi, serta fakta 

yang diketahui, siswa tidak hanya menghafal secara verbalitas, tetapi 

mampu memahami konsep atau masalah. 

Pemahaman adalah kemampuan seorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu yang telah diperoleh atau dipelajarinya, kemudian 

sesuatu yang telah diperolehnya itu diingat dan dipahami sehingga mampu 

untuk dijelaskan kembali serta dapat mengembangkan pengetahuannya. 

Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran,suatu 

pemikiran,gagasan, atau suatu pengertian, sehingga orang yang telah 

memiliki konsep berarti memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu 

                                                     
16 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasarkan Taksonomi Solo (purwakerto selatan, Jawa Tengah: CV. Pena 

Persada, 2020), hlm. 5 
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konsep.
17

 Menurut Bloom dalam Anderson dan Krathwohl terdapat 

tingkatan berpikir kognitif yang dimiliki peserta didik yang meliputi 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, evaluasi,dan 

membuat.
18

 Setiap tingkatan proses berpikir memiliki indikator tersendiri 

yang terlihat yang terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel II.1 

Indikator Pemahaman Konsep  Taksonomi Bloom revisi 

 ( Anderson dan Krathwohl) 

Indikator pemahaman 

konsep 

Kriteria 

Menafsirkan  

( interpreting ) 

Siswa mampu mengubah kalimat ke gambar, 

gambar ke kalimat  

Memberi Contoh  

( Exemplifying ) 

1.Siswa mampu memberikan contoh 

mengenai konsep secara umum,  

2.Siswa mampu menemukan contoh khusus 

dari suatu konsep.
19

 

Mengklasifikasikan  

( classifying ) 

1.Siswa mampu menggolongkan konsep 

umum  

2.Siswa mampu menentukan sesuatu yang 

dimiliki oleh suatu kategori 

Menyimpulkan  Siswa mampu memberikan kesimpulan logis 

dari informasi yang di sajikan 

Merangkum  

 

 

Membandingkan 

 

Siswa mampu membuat suatu pernyataan 

yang mewakili suatu informasi  

Siswa mampu menunjukkan persamaan dan 

perbedaan antara dua atau lebih objek dan 

mencari hubungan antara dua ide. 

Menjelaskan 

( Explaining ) 

Siswa mampu menjelaskan hubungan sebab 

akibat antar bagian 

        Sumber: Dewi. A, ( 2020)  Level Pemahaman Konsep Komposisi 

Fungsi Berdasar Taksonomi Solo. 

 

 

 

 

 

                                                     
17 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Prenadamedia 

Group, 2016) hlm.7-12. 
18 Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep Two- Tier Test Sebagai Alternatif (CV. Pilar 

Nusantara, 2019) hlm. 2-4. 
19 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, and Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep 

Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo, 2020.hlm.6-7 



12 

 

 

b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman  

1) Faktor Internal ( Dalam Diri Siswa ) 

a) Faktor kesehatan 

Sehat artinya bebas dari penyakit dan dalam keadaan baik. 

Kesehatan    seseorang mempengaruhi pembelajaran. 

b) Faktor Psikologis :  

(1) Kecerdasan  

Kecerdasan besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar 

seseorang. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai 

tingkat kecerdasan tinggi akan lebih berhasil daripada yang 

mempunyai tingkat kecerdasan yang rendah. 

(2) Perhatian 

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa 

harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

(3) Minat  

Minat adalah suatu disposisi yang terorganisasi melalui 

pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek 

khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan 

perhatian atau pencapaian  

(4) Motivasi  

Motivasi adalah dorongan yang datang dari manusia 

dengan kesadaran atau ketidaksadaran untuk melakukan sesuatu 
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yang berkaitan dengan tujuan tertentu.20
 

(5) Bakat 

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan 

potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih. 

c) Faktor Kelelahan  

Kelelahan manusia dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan 

fisik dan kelelahan mental. Kelelahan fisik bermanifestasi sebagai 

kelemahan pada tubuh dan menimbulkan kecenderungan 

membandingkan tubuh. Kelelahan mental, sebaliknya, dipandang 

sebagai kelesuan dan kebosanan, sehingga mengakibatkan hilangnya 

minat dan motivasi dalam melakukan apa pun.  

2) Faktor Eksternal  

Dikelompokkan menjadi dua faktor: 1) Faktor keluarga a) Metode 

pendidikan orang tua b) Hubungan keluarga Suasana rumah c) Keadaan 

ekonomi keluarga d) Pemahaman orang tua 2) Faktor sekolah a) Metode 

pengajaran b) Kurikulum c) hubungan guru dan siswa d) Disiplin sekolah 

e) Jam pelajaran. 

c. Pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pemahaman siswa  

Hasil penelitian Meliana, Adrianus Dedy, Robert Budilaksana yaitu 

jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa yaitu kesulitan memahami 

konsep. Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Pada indikator faktor pernyerbab 

                                                     
 20Lis Yulianti Syafrida Siregar, "Motivasi Sebagai Pengubahan Perilaku", Forum 

Paedagogik, 11.2 (2020), hlm.81–97 <https://doi.org/10.24952/paedagogik.v12i2.3156>. 



14 

 

 

rerndahnya permahaman  siswa pada perlajaran yaitur faktor kerserhatan 

serbanyak (70%), faktor psikologis : interlergernsi (kercerrdasan) serbanyak 

(85%), perrhatian serbanyak (75%), minat serbanyak (85%), motif serbanyak 

(60%), faktor kerlurarga : cara orang tura merndidik serbanyak (80% ), sursasana 

rurmah serbanyak (50% ), hurburngan antar anggota kerlurarga serbanyak (70%), 

kermurdin faktor serkolah : kurrikurlurm serbanyak (60%), rerlasi gurrur derngan 

siswa serbanyak (95%), disiplin berlajar serbanyak (55%), dan alat perlajaran 

serbanyak ( 65%).21  

2. Model Pembelajaran  

Moderl Sercara Ertimologi merrurpakan suratu r pola  yang akan di hasilkan. 

Moderl mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia ( KBBI ) adalah pola ( contoh, 

acuran, dan ragam) dari sersuratur yang akan di burat ataur di hasilkan. Moderl 

permberlajaran adalah suratur bernturk permberlajaran yang disajikan dari awal 

sampai akhir biasanya olerh serorang gurrur ataur dosern. Mernurrurt Rursman, moderl 

adalah suratur rerncana ataur pola yang dapat digurnakan urnturk mermburat kurrikurlurm, 

me rrancang bahan permberlajaran, dan merngajar perngajaran di kerlas.22Moderl 

permberlajaran kooperratif dilatarberlakangi olerh permahaman bahwa kerrja sama 

me rrurpakan salah satur sikap ilmiah yang perrlur dikermbangkan.
23

 

 

 

 

                                                     
 21Adrianus Dedy, Robert Budilaksana, "Analisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan 

Rendahnya Hasil Belajar Siswa Di SD Negeri Karang Ringin", 1, 05.03 (2023), hlm. 9358. 

 22Nurlina Ariani, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung: Widina Bhakti 

Persada Bandung, 2022),hlm. 92 
23 Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (Direktorat Jendeal Pendidikan 

Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2014) hlm.92. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

a. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Group Investigation 

Moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation adalah 

moderl permberlajaran yang berrpursat pada perserrta didik.  Hal ini, akan dapat 

mermperrkurat daya ingat dan permahaman perserrta didik terrhadap informasi 

yang diperrolerh. Moderl permberlajaran grourp inverstigation  mernurnturt siswa urnturk 

berrperran aktif dan berrpartisipasi dalam sermu ra prosers permberlajaran yang 

berrlangsurng.  

Derngan cara ini, siswa akan mampur mermbangurn perngertahurannya se rcara 

sistermatis dan terrstrurkturr serrta mermahami materri derngan lerbih baik. Serbaliknya 

kergiatan berlajar berrkerlompok akan merngasah kermampuran komurnikasi dan 

kerrja sama siswa serrta mermberrikan kerlerlurasaan urnturk merngermbangkan 

poternsinya serhingga moderl permberlajaran ini akan mernciptakan surasana 

permberlajaran yang baik, mernarik dan berrmakna.24Permahaman dan 

perndalaman materri permberlajaran dilakurkan padasaat berlajar berrsama dalam 

kerlompok.Permahaman konserp siswa biasanya akan merningkat derngan 

berlajar dalam kerlompok. 

b. Langkah – Langkah Model Group Investigation 

Moderl Permberlajaran Grourp Inverstigation dijalankan dalam ernam 

tahap dapat dilihat pada taberl dibawah ini: 25 

 

 

                                                     
 24Agus Rahmat, "Global Education, Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Siswa", GlobalEduacational Journal, 1. 3 (2023),hlm. 359 
25Wirawan Fadly, Buku Model-Model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum 

Merdeka ( Yogyakarta: Bening Pustaka Puri Permata Sorobayan No.1 Argomulyo Sedayu Bantul, 

2022), hlm.65 
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Tabel II.2  

Sintak Model Pembelajaran Group Investigation 

Langkah-

langkah Group 

Investigation 

Kegiatan Guru Kegiantan Peserta Didik 

Tahap 1: 

Mengidentifikasi 

kan topik 

Mernyiapkan topik serbanyak 

kerlompok perserrta didik yang akan 

dibernturk dan permbernturkan 

kerlompok sercara herterrogern.
26

 

Mermperrhatikan dan 

Merngerksplorasi ingatannya 

berrsama gurrur 

Tahap 2: 

Perencanaan 

Mernjerlaskan turjuran yang ingin di 

capai dalam prosers permberlajaran 

dan mernjerlaskan bagaimana 

proserdurrnya 

Mernderngarkan gurrur dan 

murlai mermbagi turgas 

Tahap 3:  

Investigasi 

Mermberrikan informasi dimana 

perserrta didik dapat merncari 

informasinya 

Merncari informasi dan 

merngurmpurlkan informasi 

merngernai turgas yang 

diberrikan kermurdian di 

lanjurt diskursi urntu rk 

berrturkar perndapat 

Tahap 4: 

Menyiapkan 

laporan 

Mermbingbing perserrta didik dalam 

pernyursurnan laporan yang baik dan 

bernar 

Mernganalisis berberrapa 

informasi yang terlah di 

kurmpurlkan ker dalam berntu rk 

laporan 

Tahap 5: 

Presentasi hasil 

laporan 

Mermbingbing perserrta didik  urntu rk 

merlakurkan prerserntasi serkaligu rs 

merngaturr jalannya prerserntasi 

permahaman yang bernar 

Sertiap kerlompok 

mermprerserntasikan hasil 

diskursinya di derpan kerlas 

Tahap 6 

Evaluasi  

Mermbantur dan mermfasilitasi 

prosers ervalurasi prosers 

permberlajaran  

Sertiap kerlompok 

mermberrikan urmpan balik 

terntang topik yang surdah di 

perlajari, siswa dan gurrur 

merngervalurasi prosers 

permberlajaran permahaman 

konserp  

  Sumber: Anton, L ( 2024). Model Pembelajaran Kooperatif ( Rumah Cemerlang ) 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation 

Adapurn kerlerbihan dari grourp inverstigation yaitur : 

1) Moderl ini merrurpakan moderl yang lerbih komplerks dari mertoder lainnya. 

2) Siswa lerbih aktif dan mandiri. 

                                                     
26 Muktar  Panjaitan , Andriono Manalu dan Arido Simamora, Model-Pembelajaran-

Kooperatif (Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia Anggota Ikapi jawa barat, 2024)hlm.69 
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3) Kergiatan permberlajaran berrpursat pada siswa.  

4) Siswa lerbih mermahami materri dan merningkatkan rasa perrcaya diri    

siswa.  

5) Mernciptakan surasana berlajar yang mernarik dan mernyernangkan.27 

d. Kelemahan Group Investigation 

1) Aktivitas siswa mernjadi tidak terrkontrol. 

2) Gurrur mernjadi pasif. 

3) Surlit dilaksanakan jika sertiap anggota tidak mampur berkerrja sama. 

4. Perubahan Lingkungan 

a. Pengertian Lingkungan  

Lingkurngan Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia  adalah sergala 

sersuratur yang mermperngarurhi makhlurk hidurp dan berrkaitan derngan makhlurk 

hidurp (organismer) yang berrada dalam hurbu rngan timbal balik. Mernurrurt 

Salim Lingkurngan hidurp sercara urmurm diartikan serbagai sergala bernda, 

kondisi, siturasi, dan perngarurh yang ada dalam rurang termpat kita tinggal yang 

mermperngarurhi makhlurk hidurp, terrmasurk kerhidurpan manursia.28 Sersurai 

derngan ayat dalam alqurr‟an surrah Al-A‟raf Ayat 56: 

وِ قَريِْبٌ  ۗ ْبَ عْدَ اِصْلَاحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًا وَلَا تُ فْسِدُوْا فِِ الْاَرْضِ  اِنَّ رَحَْْتَ اللّّٰ

نَ الْمُحْسِنِيَْ                                                              مِّ
Artinya: “Janganlah kamur berrburat kerrursakan di burmi serterlah diaturr derngan 

baik. Berrdoalah kerpada-Nya derngan rasa takurt dan pernurh harap. 

                                                     
 27Salamun, Buku-Referensi-Model-Model-Pembelajaran-Inovatif ( Lampung: Yayasan 

Kita Menulis, 2023), hlm. 44 

 28Sugiono, Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 865. 
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Sersurnggurhnya rahmat Allah sangat derkat derngan orang-orang yang 

berrburat baik.( QS: Al-A‟raf ayat 56)  

 

 Perrurbahan lingkurngan hidurp yang diserbabkan olerh kergiatan 

manursia dapat berrdampak positif dan berrmanfaat bagi kerserjahterraan manursia 

dan lingkurngan hidurp, serdangkan perrurbahan nergatif dapat mernimburlkan 

dampak nergatif terrhadap kerhidurpan manursia, serperrti: Limbah dan polursi. 

Aktivitas manu rsia, serperrti pernerbangan liar dan perngermbangan serrta 

pernggurnaan bahan kimia, dapat berrdampak nergatif terrhadap lingkurngan, 

sersurai derngan ayat dalam Al-qurr‟an Surrah Ar-Rurm Ayat 41:  

ْليُِذِيقَهُم بَ عْضَ ٱلَّذِى عَمِلُواظَهَرَ ٱلْفَسَادُ فِِ ٱلْبَ رِّ وَٱلْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِى ٱلنَّاسِ   ۗ 
  لَعَلَّهُمْ يَ رْجِعُونَ 

Artinya: "Terlah nampak kerrursakan di darat dan di laurt diserbabkan karerna 

perrburatan tangan manursia, surpaya Allah merrasakan kerpada merrerka 

serbahagian dari (akibat) perrburatan merrerka, agar merrerka kermbali 

(ker jalan yang bernar)." 

 

Perrurbahan yang diserbabkan olerh alam antara lain lertursan gurnurng 

berrapi, kerbakaran hurtan, tanah longsor.29 

b. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Perncermaran mernurrurt  Kamurs Bersar Bahasa Indonersia, perncermaran 

adalah suratur prosers ataur cara merncermarkan ataur merncermari lingkurngan.  

Perncermaran lingkurngan adalah masurknya organismer, zat, ernerrgi, atau r 

erlermern lain ker dalam lingkurngan.30 

 

 

                                                     
 29Khambali,  Buku Pencemaran Lingkungan , (Surabaya: HAKLI Provinsi Jawa Timur, 

2017), hlm.2 
30 Ibid., hlm. 6 
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c. Jenis- jenis Pencemaran Lingkungan 

1) Pencemaran Udara 

a) Pengertian Pencemaran Udara  

Perncermaran urdara merrurpakan u rdara yang terrcermar apabila 

adanya bernda ataur zat asing di urdara merngurbah komposisi atau r 

komponern urdara dari keradaan normalnya. Perncermaran urdara 

merrurpakan perrmasalahan pernting yang dapat merngancam kerhidurpan 

manursia. 31 

        

        Gambar II.1 : Pencemaran Udara oleh Polusi Kendaraan 

Sumber: Kompasiana.com 

 

b) Penyebab pencemaran udara 

(1) Faktor dalam (alam), misalnya 1) Derbur yang terrtiurp angin. 2) Abur 

ataur derbur dan gas vurlkanik akibat lertursan gurnurng berrapi. 3) Prosers 

perngu rraian sampah. 

(2) Faktor lurar (akibat aktivitas manursia) Contoh : 1) Permbakaran 

bahan bakar fosil 2) Derbur ataur serrburk akibat kergiatan indurstri 3) 

Pernggurnaan bahan kimia yang disermprotkan ker urdara 4) 

                                                     
 31Elsa Sulistiani, "Fenomena Pencemaran Lingkungan , Dampak Pencemaran Udara 

Terhadap Kesehatan", JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS EKONOMI, 2.2(2024) <doi: 

https://doi.org/10.54066/jmbe-itb.v2i2.1599>. 
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Transportasi, 5) permburangan sampah .32 

c) Dampak Pencemaran Udara  

(1) Dampak Perncermaran olerh Karbon Monoksida (CO)  

Gas CO tidak berrwarna dan tidak berrbaur.Dampak 

perncermaran gas CO antara lain: 1) Pada manursia, paparan CO 

dapat merngakibatkan gangguran kerserhatan dan kermatian, karerna 

CO merrurpakan racurn mertabolik dan terrlibat dalam reraksi 

mertabolik derngan hermoglobin dalam darah.
33 

(2) Erferk Nitrogern dari Oksida (NO)  

Polursi Gas NO adalah tidak berrwarna dan tidak berrbaur. 

Gas NO2 mermpurnyai baur yang mernye rngat dan berrwarna coklat 

kermerrahan. Parur-parur, organ paling sernsitif, mermberngkak saat 

terrkerna NO2, serhingga surlit berrnapas bahkan bisa berrurjurng pada 

kermatian. Konserntrasi NO yang tinggi mernye rbabkan kerjang, dan 

kerracu rnan jangka panjang mernyerbabkan kerlurmpurhan. NO 

mernjadi lerbih berrbahaya kertika dioksidasi mernjadi NO2. 

(3) Paparan SO2  

Paparan SO2 dapat mernye rbabkan iritasi ternggorokan, 

terrganturng kertahanan individur. SO2 berrbahaya bagi anak-anak, 

orang lanjurt ursia, dan pernderrita pernyakit kardiovaskurlar. Terrjadi 

kerjang (kerjang) pada otot perrnafasan. Siturasinya mernjadi lerbih 

burrurk kertika konserntrasi SO2 tinggi dan surhur rerndah. Paparan 

                                                     
 32 Yusuf Yusnidar, Kimia Lingkungan Berbasis Masalah Kekinian, (Jakarta: EduCenter 

Indonesia, 2017), hlm. 53 
33 Ibid., hlm.54 
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yang terrlalur lama mernye rbabkan perradangan parah pada serlapurt 

lerndir, diikurti derngan kerlurmpurhan silia (kerlurmpurhan sisterm 

perrnapasan), kerrursakan lapisan erpiterl, dan akhirnya kermatian. 

(4) Permbakaran hidrokarbon mernghasilkan panas.  

Panas yang tinggi mernimburlkan perristiwa permercahan 

mernghasilkan rantai hidrokarbon pernderk ataur partikerl karbon. 

Gas hidrokarbon dapat berrcampurr derngan gas burangan lainnya. 

Cairan hidrokarbon mermbernturk kaburt minyak. Padatan 

hidrokarbon akan mermbernturk asap perkat dan mernggurmpal 

mernjadi derbur/partikerl. Hidrokarbon berreraksi derngan NO2 dan O2 

merngahsilkan PAN (Perroxy Acertyl Nitraters). Campurran PAN 

derngan gas CO dan O3 diserburt kaburt foto kimia yang dapat 

merrursak tanaman. Daurn mernjadi pu rcat karerna serlnya mati. Jika 

hidrokarbon berrcampurr bahan lain toksitasnya akan merningkat.  

2) Pencemaran Air 

a) Pengertian Pencemaran Air  

Perncermaran air adalah merrurpakan kondisi yang diakibatkan 

adanya masurkan berban perncermar ataur limbah burangan yang berrurpai 

gas, bahan yang terrlarurt, dan partikurlat. 34Danaur, surngai, laurtan, dan 

air tanah merrurpakan bagian pernting dalam siklurs hidurp manursia. Saat 

ini, air merrurpakan perrmasalahan yang mermerrlurkan perrhatian serriurs. 

Mermastikan kuralitas air yang baik sersu rai standar terrterntur sangatlah 

                                                     
 34 James Ever Adolf Liku, "Mengidentifikasi Sumber Pencemaran Air Limbah Di Tempat 

Kerja", Eunoia Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.1 (2022), hlm. 14–19 <http://jurnal.d4k3.uniba-

bpn.ac.id/index.php/EUNOIA/article/view/169/135>. 
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surlit.35
 Hal ini diserbabkan berrbagai aktivitas manursia merncermari air.  

Fernomerna alam serperrti lertursan gurnurng berrapi, perrturmburhan alga yang 

cerpat, gurlma, badai, dan germpa burmi merrurpakan pernye rbab urtama 

perrurbahan kuralitas air, namurn fernomerna terrserburt tidak dapat 

disalahkan pada perncermaran air.  

 

Gambar II.2 : Pencemaran Air oleh Pembuangan Sampah 

Sumber:Merdeka.com 

 

Perncermaran ini dapat diserbabkan olerh limbah indurstri, limbah 

perrurmahan, limbah perrtanian, limbah rurmah tangga, dan pernangkapan 

ikan yang mernggurnakan bahan berracu rn. Polurtan indurstri merlipurti 

polurtan organik (limbah cair) dan polurtan anorganik (padatan, logam 

berrat), rersidur bahan bakar, minyak tanah, dan turmpahan minyak 

merrurpakan pernyerbab urtama perncermaran air, khursursnya air tanah. 

Serlain itur, pernggurndurlan hurtan urnturk lahan perrtanian, perrurmahan, dan 

proyerk konstrurksi lainnya jurga dapat mernye rbabkan perncermaran air. 

Sampah ru rmah tangga serperrti sampah organik (sisa makanan), sampah 

anorganik serperrti plastik, kaca dan kalerng, serrta bahan kimia serperrti 

derterrjern dan baterrai jurga dapat berrkontribursi terrhadap perncermaran air 

                                                     
 35Lia Junita, Kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Dalam Pengelolaan 

Pertambangan Batubara Menurut Hukum Positif Dan Siyasah, Skripsi,( Bengkulu: IAIN 

Bengkulu, 2020). 
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baik pada air perrmurkaan maurpurn air tanah. 

Perncermaran air merncakurp sergala sersuratur yang diserbabkan olerh 

urnsurr kimia, bakterri patogern, dan perrurbahan sifat fisik dan kimia air. 

Banyak urnsurr kimia yang merrurpakan racurn yang merncermari air. 

Bakterri patogern mernye rbabkan perncermaran air dan mernyerbabkan 

pernyakit pada manursia dan herwan. Sifat fisik dan kimia air merlipurti 

kerasaman air, kondurktivitas, surhur, kersurburran perrmurkaan. Pe rncermaran 

air (air perrmurkaan dan air tanah) merrurpakan pe rnyerbab urtama gangguran 

kerserhatan.  

b) Sumber Pencemaran Air. 

Sercara urmurm perncermaran air dapat diserbabkan olerh berrbagai 

surmberr, terrganturng dari jernisnya: 

(1) Limbah indurstri (bahan kimia cair dan padat, sisa bahan bakar, 

minyak dan turmpahan minyak). 

(2) Permbangurnan perrurmahan di lahan hijaur/kawasan hurtan  

(3) Limbah perrtanian (permbakaran lahan, perstisida). 

(4) Limbah perngolahan kayur. 

(5) Pernggurnaan bom olerh nerlayan pada saat mernangkap ikan di laurt, 

Rurmah tangga (sampah cair serperrti aktivitas toilert, sampah padat 

serperrti plastik, kaca, kalerng, baterrai, sampah cair serperrti derterrjern, 

sampah organik serperrti sisa makanan dan sayurran). 
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Gambar II.3: Perncermaran Air Limbah Indurstri 

Surmberr: Kompas.com 

 

c) Cara Mengatasi Pencemaran Air 

U rpaya yang dilakurkan urnturk merngatasi perncermaran air antara 

lain:  

(1) Merlindurngi dan merlerstarikan surmberr air yang berrsih dan tidak 

terrcermar  

(2) Pernghijauran ( Rerboisasi ) derngan mernanam pohon yang lerbat  

(3) Jangan mermburang sampah sermbarangan ker surngai, danaur dan laurt  

(4) Merndaurr urlang sermura sampah yang dapat didaurr urlang  

(5) Perndidikan merngernai permburangan limbah indurstri dan perndidikan 

pernggurna transportasi laurt  

(6) Perratu rran yang kertat terrhadap indurstri yang mernghasilkan limbah 

bahan berrbahaya dan berracurn terrkait derngan sisterm perngolahan 

dan permburangan limbah. 

3) Pencemaran Tanah  

Perncermaran tanah adalah masurknya ataur dimasurkkannya makhlurk 

hidurp, zat, komponern lain olerh manursia kerdalam suratur lingkurngan. 

Perncermaran tanah adalah masurknya bahan kimia buratan manursia ker dalam 

suratur arera tanah dan merngurbah lingkurngan tanah alami. Zat berrbahaya yang 



25 

 

 

terlah merncermari perrmurkaan tanah dapat merngurap, terrsapur air hurjan dan 

masurk kerdalam tanah. Zat ini kermurdia terrerndap serbagai zat kimia 

berracurn di tanah dan zat berracurn yang masurk kerdalam tanah merngurbah 

kimiawi tanah.36 

 

Gambar II.4 :Dampak Pencemaran Tanah 

Sumber: Ilmu Lingkungan.Com 

 

a) Sumber Pencemaran Tanah 

Komponern-komponern yang mernjadi surmberr perncermar antara 

lain: 

(1) Sernyawa organik yang dapat merngalami permbursurkan karerna 

diurraikan olerh mikroorganismer. Ini terrmasurk: Contoh: sisa 

makanan, daurn-daurn berrgurgurran, turmburhan, herwan mati. 

(2) Sernyawa organik dan anorganik yang tidak dapat dimursnahkan 

ataur diurraikan olerh mikroorganismer serperrti: Plastik, ijurk, kerramik, 

kalerng, dan bahan bangurnan berkas mernurrurnkan produrktivitas 

tanah dan mernurrurnkan kersurburran tanah. 

(3) Nitrogern oksida (NO dan NO2), surlfurr oksida (SO2 dan SO3), dan 

karbon oksida (CO dan CO2) mernghasilkan hurjan asam, 

                                                     
 36I Ketut Iriawan, Buku Bahan Ajar Pencemaran Lingkungan, (Bali:  Universitas Warma 

dewa, 2015, hlm. 47 
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mernyerbabkan perngasaman tanah dan mermperngarurhi kersurburran 

tanah dan tanaman. 

(4) Perstisida dapat terrakurmurlasi pada turlang dan jaringan herwan. 

(5) Zat radioaktif yang dihasilkan dari permbangkit listrik ternaga 

nurklir (PLTN), perrcobaan-perrcobaan yang mernggurnakan atau r 

mernghasilkan zat radioaktif, dan lain-lain.  

b) Usaha Pencegahan Pencemaran Tanah 

Berberrapa urpaya urnturk merncergah perncermaran tanah dapat 

dilakurkan serbagai berrikurt: 

(1) Perncermaran olerh bahan organik dan anorganik yang tidak dapat 

diurraikan olerh mikroorganismer. Misalnya perncermaran dari 

styrofoam, plastik , kalerng, terkstil, kerramik, dll. Kontaminan ini 

dapat didaurr urlang mernjadi karya serni ataur produrk/barang yang 

berrmanfaat. 

(2) Pisahkan sampah organik dan anorganik derngan cara mermburang 

dan mernyimpan sampah pada wadah terrserndiri antara sampah 

anorganik dan organik. 

(3) Minimalkan sampah derngan merngolah sampah organik mernjadi 

kompos ataur biogas. Sampah anorganik harurs dikurmpurlkan 

terrlerbih dahurlur kermurdian dikolaborasikan derngan permangkur 

kerperntingan lainnya agar dapat digurnakan kermbali ataur 

dimursnahkan derngan aman. 

(4) Limbah padat dan cair dapat diolah terrlerbih dahurlur agar bahan 
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kimia berrbahaya yang dikandurngnya aman dan tidak merncermari 

tanah Biasanya, hal ini diaturr olerh u rndang-urndang nergara bagian 

terntang permburangan limbah padat, cair, dan gas. Limbah cair dari 

rurmah, kantor, dan indurstri tidak bolerh diburang langsurng ker badan 

air. Limbah yang dihasilkan di berrbagai indurstri khursursnya limbah 

cair perrlur merlaluri prosers perngolahan yang baik dan terpat murlai 

dari perngolahan primerr, perngolahan serkurnderr, dan perngolahan 

terrsierr. Hal ini urnturk mermastikan bahwa zat berrbahaya dalam 

limbah tidak mermperngarurhi kersurburran dan kerserhatan tanah. 

(5) Mermberrikan erdurkasi kerpada pertani pernggurna perstisida dan purpurk 

urnturk mermastikan pernggurnaan bahan-bahan terrserburt sercara hermat 

dan tidak merlerbihi batas normal. Hal ini pernting urnturk 

merminimalkan kontaminasi tanah akibat perstisida dan purpurk yang 

berracu rn dan merncermari lingkurngan. 

(6) Merndidik  anak serdini murngkin perntingnya mernjaga lingkurngan 

derngan tidak mermburang sampah sermbarangan, dan informasikan 

kerpada merrerka terntang bahaya mermburang sampah sermbarangan. 

4) Pencemaran Suara  

Perncermaran surara merrurpakan polu rsi surara dapat mernimburlkan 

dampak burru rk bagi kerserhatan, lingkurngan, dan kerhidurpan manursia. 

Dampak kerserhatan perncermaran surara dapat mernyerbabkan gangguran 

tidurr, gangguran pernderngaran, pernyakit kardiovaskurlar, gangguran 

hormon, dan merningkatkan risiko diaberters. Paparan kerbisingan yang 
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berrkerpanjangan jurga dapat mermicur reraksi strers di turburh, yang dapat 

mermperngarurhi kerserhatan merntal dan fisik.  

Dampak lingkurngan perncermaran surara dapat merngganggur 

herwan-herwan liar, merrursak erkosisterm, dan merngganggur perrilakur migrasi 

ataur rerprodurksi herwan-herwan terrterntur. Surara bising jurga dapat merrursak 

habitat lingkurngan serperrti hurtan, surngai, dan laurt. Dampak pada 

kerhidurpan manursia, perncermaran surara dapat mermerngarurhi surasana hati 

dan kermampuran serserorang urnturk berrkonserntrasi. Berberrapa surmberr 

polursi surara, di antaranya: Perngerras surara yang berrlerbihan, Mursik 

derngan volurmer tinggi, mainan anak-anak berrburnyi yang dimainkan terrurs 

mernerrurs, transportasi (persawat, kerrerta api, trafik lalur lintas), perngerrjaan 

konstrurksi dan gernerrator mersin. 

5) Pencemaran Cahaya  

Perncermaran cahaya merrurpakan  fernomerna di mana cahaya buratan 

merngganggur lingkurngan alami, merngu rbah pola perrilakur herwan, 

perrturmburhan tanaman, dan kerserimbangan erkosisterm. Ini serring 

diserbabkan olerh pernerrangan kota yang berrlerbihan, iklan neron, dan lampu r 

jalan yang tidak terrarah. Dampaknya bisa terrmasurk gangguran migrasi 

burrurng, pernu rrurnan kuralitas tidurr manursia, dan bahkan perrurbahan dalam 

siklurs rerprodurksi berberrapa spersiers. U rnturk merngurrangi perncermaran 

cahaya, solursi bisa merncakurp pernggurnaan lampur yang lerbih erfisiern dan 

pernerrangan yang terrarah.  
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6) Limbah  

Limbah merrurpakan burangan yang dihasilkan dari suratur prosers 

produrksi, baik indurstri maurpurn rurmah tangga. Limbah terrdiri dari limbah 

padat, cair dan berracurn. 

a) Limbah Cair (B1) 

Limbah yang dihasilkan dari prosers indurstri dan kergiatan 

domerstik dalam bernturk cair. Contoh, air limbah rurmah tangga, limbah 

dari pabrik makanan, dan limbah dari indurstri kimia. Dampak limbah 

cair murlai dari banyaknya zat perncermar yang ada dalam air limbah, 

akan mernyerbabkan mernurrurnnya kadar oksigern terrlarurt dalam air 

limbah. 

Di antara serkian banyak bahan perncermar di dalam air, ada 

yang berracurn dan berrbahaya serrta dapat mernyerbabkan kermatian. 

Logam-logam berrat serperrti arsern (As), kadmiurm (Cd), Boron (B), 

termbaga (Cur), fluror (F), timbal (Pb), air raksa (Hg), serlerniurm (Ser), 

serng (Zn), ada yang berrurpa oksida-oksida karbon (CO dan CO₂), 

oksida-oksida nitrogern (NO dan NO₂), oksida-oksida berlerrang (SO₂ 

dan SO₂), H₂S, asam sianida (HCN), sernyawa/ion klorida, partikurlat 

padat serperrti asbers, tanah/lurmpurr, sernyawa hidrokarbon serperrti 

mertana, dan herksana, merrurpakan bahan-bahan perncermar yang 

terrdapat dalam air.
37

Ada yang berrurpa larurtan ataur berrurpa partikurlat-

partikurlat. Limbah terrserburt masurk merlaluri bahan makanan lalu r 

                                                     
37 Latar Muhammad Arief, Pengolahan Limbah Industri Dasar-Dasar Pengetahuan Dan 

Aplikasi Di Tempat Kerja (CV. Andi Offset, 2016)hlm.16-20. 
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terrbawa ker dalam perncerrnaan ataur masurk merlaluri kurlit. Bahan 

perncermar derngan urnsurr-urnsurr di atas terrdapat dalam air alam atau r 

dalam air limbah. 

Dalam skala kercil, urnsurr-urnsurr di atas diperrlurkan dalam 

makanan herwan maurpurn turmburh-turmburhan. Bahan perncermar ini bisa 

terrbawa air perrmurkaan serperrti air surngai dari burangan air rurmah 

tangga, air burangan rurmah sakit, yang mermbawa kotoran manursia 

ataurpurn herwan. Limbah indurstri yang merngotori tanah biasanya 

adalah purpurk yang berrlerbihan, pernggurnaan herrbisida, serrta perstisida. 

Pernggurnaan perstisida burkan saja mermatikan hama tanaman, tertapi 

jurga mikroorganismer yang berrgurna di dalam tanah. Padahal 

kersurburran tanah terrganturng pada jurmlah organismer di dalamnya. 

Serlain itu r pernggurnaan perstisida yang terrurs mernerrurs akan 

merngakibatkan hama tanaman kerbal terrhadap perstisida terrserburt. 

Terrlerbih lagi akurmurlasi perstisida akan berrdampak pada kerserhatan 

manursia. 

b) Limbah B2 (Limbah Padat) 

Limbah yang dihasilkan dalam bernturk padat, biasanya dari 

aktivitas domerstik ataur indurstri. Dampak limbah padat pada indurstri 

serbagai berrikurt:  

Limbah padat yang dihasilkan olerh indurstri akan sangat 

merrurgikan bagi lingkurngan urmurm, jika tidak ada perngolahan yang 

baik dan bernar.Limbah padat dapat mernimburlkan perncermaran serperrti: 
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(1) Timbu rlnya gas berracurn, serperrti asam surlfida (H,S), amoniak 

(NH3),    merthan (CH₄), CO₂ dan serbagainya. Gas ini akan timburl 

jika limbah padat ditimburn dan mermbursurk karerna 

mikroorganismer. Serlain itur, adanya mursim hurjan dan kermaraur 

mernyerbabkan terrjadinya prosers permercahan bahan organik olerh 

bakterri pernghancurr dalam surasana aerrob/anaerrob. 

(2) Dapat mernimburlkan pernurrurnan ku ralitas urdara. Sampah yang 

diturmpurk akan mernye rbabkan terrjadinya reraksi kimia serperrti gas 

H,S, NH, dan merthaner, yang jika merlerbihi Nilai Ambang Batas 

(NAB) akan merrurgikan manursia. Gas H₂S 50 ppm dapat 

merngakibatkan maburk dan pursing. 

(3) Pernurru rnan kuralitas air. Limbah padat yang langsurng diburang 

dalam air berrsama-sama air limbah akan dapat mernye rbabkan air 

mernjadi kerrurh dan rasa air purn berrurbah 

c) Limbah B3 (Limbah Berbahaya dan Beracun) 

Limbah yang mermiliki sifat berrbahaya dan berracurn, yang 

dapat mermbahayakan kerserhatan manu rsia dan lingkurngan, contoh: 

Limbah merdis, bahan kimia berrbahaya, dan limbah dari indurstri 

erlerktronik. 

(1) Karakteristik Limbah B3  

(a) Berracurn: Mernye rbabkan kerracurnan pada manursia dan 

makhlurk hidurp 

(b) Karsinogernik: Mermiliki poternsi mernye rbabkan kankerr. 
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(c) Reraktif: Dapat berreraksi sercara berrbahaya derngan bahan lain, 

serperrti merlerdak ataur mernghasilkan gas berrbahaya. 

(d) Korosif: Dapat merrursak bahan ataur jaringan hidurp merlaluri 

reraksi kimia. 

(e) Inferksiurs: Dapat merngandurng patogern yang berrbahaya, 

terrurtama limbah merdis. Berrbahaya bagi lingkurngan: Dapat 

merncermari tanah, air, dan urdara, serrta merrursak 

erkosisterm.Perngerlolaan yang terpat sangat pernting urnturk 

merncergah dampak nergatif dari limbah ini. 

(2) Sumber Limbah B3  

Indurstri: Prosers produrksi di serktor kimia, farmasi, 

mertalu rrgi, dan minyak. Kerserhatan: Limbah merdis dari rurmah 

sakit, klinik, dan laboratoriurm, terrmasurk jarurm surntik dan bahan 

inferksiurs. Perrtanian: Pernggurnaan perstisida dan bahan kimia 

lainnya yang berrbahaya. Transportasi: Limbah dari kerndaraan, 

serperrti oli berkas dan baterrai. Serktor Ernerrgi: Limbah dari 

permbangkit listrik, terrmasurk limbah radioaktif. Konstrurksi: 

Materrial berrbahaya serperrti asbers dan cat berrbasis timbal. 

(3) Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)  

Perngerlolaan limbah B3 merrurpakan salah satur rangkaian 

kergiatan yang merncakurp pernyimpanan, perngurmpurlan, 

permanfaatan, perngangkurtan, dan perngolahan limbah B3 terrmasurk 

pernimburnan hasil perngolahan terrserburt. Perngolahan limbah B3 
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dapat dilakurkan derngan cara therrmal, stabilisasi, solidifikasi 

sercara fisika, kimia, maurpurn biologi derngan cara terknologi berrsih 

ataur ramah lingkurngan. Turjuran dalam perngolahan limbah B3 

adalah dapat mernurrurnkan kadar kontaminan yang terrdapat dalam 

limbah, serhingga kuralitas limbah mernderkati tingkat kerlayakan 

urnturk diburang ker lingkurngan, dan dapat merrerdurksi volurme r 

limbah agar biaya perngolahan dapat diterkan. Cara perngolahan 

limbah dapat dilakurkan serbagai berrikurt:  

(a) Limbah diklasifikasi berrdasarkan karakterristik dan kadar 

kontaminan yang terrkandurng. Misalnya: limbah air 

perndingin, limbah kamar mandi harurs dipisahkan dari limbah 

pabrik yang mermerrlurkan perngolahan khursurs. 

(b) Volurmer air serdapat murngkin dikurrangi dalam prosers 

produrksi. 

(c) Air limbah yang berrkonserntrasi rerndah, ataur air limbah yang 

terlah diolah, serdapat murngkin digurnakan kermbali urnturk 

merngurrangi volurmer permburangan. 

(d) Dipilih prosers produrksi yang mernghasilkan air limbah 

serminimurm murngkin. 

d) Limbah Rumah Sakit 

Mernurrurt Kerpurtursan Mernterri Kerserhatan 

1204/Mernkers/SK/X/2004, limbah rurmah sakit adalah sermura limbah 

yang dihasilkan dari kergiatan rurmah sakit dalam bernturk padat, cair 
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dan gas. Limbah rurmah sakit yang dihasilkan mermiliki sifat berrbahaya 

dan berracu rn harurs sergerra dilakurkan pernanganan sercara terpat. Limbah 

dapat diderfinisikan dari jernis burangan dan surmberrnya. U rnturk limbah 

burangan dari rurmah sakit berrasal dari bagian turburh maurpurn jaringan 

manursia dan binatang, arah ataur cairan darah, zat erksrersi, obat – 

obatan maurpurn dari produrk kimia, kain perl ataurpurn pakaian,jurga dari 

jarurm surntik, gurnting, dan bernda tajam lainnya.
38

 

(1) Klasifikasi Limbah Rumah Sakit 

Limbah merdis adalah yang berrasal dari perlayanan merdis, 

perrawatan gigi, verterrinari, farmasi ataur serjernis, perngobatan, 

perrawatan yang mernggurnakan bahan-bahan berracurn dan inferksiurs 

berrbahaya.Limbah ini terrgolong dalam katergori limbah berrbahaya 

dan berracurn (B3). Limbah merdis berrdasarkan wurjurdnya 

diberdakan mernjadi tiga, yaitur: 

(a) Limbah Merdis Padat.  

Limbah merdis padat adalah limbah padat yang terrdiri 

dari limbah inferksiurs, limbah patologi, limbah bernda tajam, 

limbah farmasi, limbah sitotoksis, limbah kimiawi, limbah 

radio aktif, limbah kontainerr berrterkanan, dan limbah derngan 

kandurngan logam berrat. 

(b) Limbah Merdis Cair 

 Limbah merdis cair merrurpakan sermura air burangan 

                                                     
38 Nindy Callista Elvania, „Manajemen Dan Pengelolaan Limbah‟, Cv Widina Media 

Utama, 2022<https://repository.penerbitwidina.com/media/publications/408665-manajemen-dan-

pengelolaan-limbah-48c31ad4.pdf>. 
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terrmasurk tinja yang berrasal dari kergiatan rurmah sakit yang 

berrkermurngkinan merngandurng mikroorganismer bahan kimia 

berracurn dan radioaktif yang berrbahaya bagi kerserhatan. 

(c) Limbah Merdis Gas 

 Limbah merdis gas adalah sermura limbah yang 

berrbernturk gas yang berrasal dari kergiatan permbakaran di 

ru rmah sakit serperrti insernerrator, perrlerngkapan dapurr, 

gernerrator, inastersi, dan permburatan obat sitotoksik. 

(4) Teknologi Pengolahan dan Pembuatan Limbah Rumah  Sakit 

(a) Insernerrasi 

Insernerrasi adalah prosers permbakaran sampah derngan 

su rhur tinggi yang dapat dikerndalikan. Pernggurnaan insernerrator 

dalam perngolahan limbah merdis merrurpakan salah satur cara 

perngolahan yang lazim dilakurkan di rurmah sakit karerna tidak 

mermburturhkan lahan yang luras sercara praktis dalam 

perngoperrasiannya. Jika dioperrasikan derngan bernar, dapat 

mermursnahkan patogern dari limbah dan merngurrangi kurantitas 

limbah mernjadi abur. 

(b) Aurtoclaving 

Aurtoclaving merrurpakan prosers dersinferksi terrmal 

basah yang erfisiern. Biasanya, aurtoclaver dipakai di rurmah 

sakit urnturk sterrilisasi alat yang dapat didaurr urlang, dan urnit 

ini hanya mampur mermberr perrlakuran pada limbah yang 
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jurmlahnya terrbatas. 

(c) Sanitary Landfill.  

Sanitary landfill didersain derngan serdikitnya ermpat 

kerlerbihan dari mertoder permburangan terrburka: isolasi limbah 

sercara gerologis dari lingkurngan, perrsiapan terknis yang terpat 

serberlurm lokasi siap mernerrima limbah, staf ada ditermpat 

urnturk merngontrol aktifitas operrasional, dan permburangan 

serrta pernurturpan limbah sertiap hari yang terrkerlola. 

B. Penelitian Terdahulu  

Surdah banyak pernerlitian yang merngkaji moderl permberlajaran  Kooperratif 

Tiper Grourp Inverstigation, namurn sertiap daerrah mermiliki karakterristik terrserndiri 

terrkait terma serlain itur fokurs masalah berlurm banyak dilakurkan olerh pernerliti 

terrdahurlur dapat di jadikan kajian dalam pernerlitian ini yaitur pernerlitian dari :  

1. Pernerlitian Purtur Widiarsa, Candiasa dan Natajaya “ Perngarurh Pernggurnaan 

Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper Grourp Inverstigation Terrhadap Motivasi 

Berlajar dan Permahaman Konserp Biologi Siswa SMA Nergerri 2 Banjar” 

Terrdapat perrberdaan yang signifikan permahaman konserp biologi yang berlajar 

derngan moderl grourp inverstigation dan moderl permberlajaran konvernsional. 

Terknik perngambilan samperl mernggurnakan Simpler Random Sampling derngan 

statistik derskriptif dan Manova derngan dersign Non-Randomizerd Posterst Only 

Control Grourp Dersign. 39 

                                                     
39 Putu Widiarsa, Made Candiasa, dan Nyoman Natajaya, „Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation ( GI ) Terhadap Motivasi Belajar Dan  

Pemahaman Konsep Biologi Siswa Sma Negeri 2 Banjar‟, Jurnal Administrasi Pendidikan 

Indonesia, 5.1 (2014), pp. 1–9. 
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Perrsamaan dari ju rrnal terrserburt derngan pernerlitian ini adalah sama-sama 

mernggurnakan moderl permberlajaran grourp inverstigation serrta hasil yang lerbih 

tinggi daripada permberlajaran konvernsional dan terknik perngambilan samperl 

derngan terknik purrposiver sampling.  

Perrberdaan dari ju rrnal derngan pernerlitian ini adalah jurrnal mernerliti pada 

permahaman konserp matermatis, serdangkan pernerlitian ini pada permahaman 

konserp siswa pada mata perlajaran biologi serrta dersain pernerlitian jurrnal ini 

adalah posterst only control grourp dersign serdangkan pernerlitian nonerqurivalernt 

prerterst- posterst control grourp dersign. 

2. Pernerlitian Surartika, Arnyana dan sertiawan “Perngarurh Moderl Permberlajaran 

Kooperratif Tiper Grourp Inverstigation Terrhadap Permahaman Konserp Biologi 

Dan Kerterrampilan Berrpikir Kreratif Siswa SMA” terrdapat perrberdaan 

permahaman konserp antara siswa yang merngikurti MPGI dan siswa yang 

merngikurti MPLC derngam fhiturng = 47,990 dan terrdapat perrberdaan 

kerterrampilan berrpikir kreratif antara siswa yang merngikurti MPGI dan siswa 

yang merngikurti MPLC derngan fhiturng = 16,317.
40

 

Perrsamaan derngan jurrnal terrserburt mernggurnakan moderl permberlajaran grou rp 

inverstigation terrhadap permahaman konserp biologi 

Perrberdaan jurrnal derngan pernerlitian yaitur mernggurnakan dura variaberl yaitu r 

permahaman konserp biologi dan berrpikir kreratif  serdangkan pernerlitian ini fokurs 

pada permahaman konserp siswa. 

 

                                                     
40 Suartika, Arnyana„Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI) Terhadap Pemahaman Konsep Biologi Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA‟, E-

Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, 3 (2013), hlm. 12. 
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C. Kerangka Berpikir   

Berlajar merrurpakan suratur prosers yang dilakurkan serserorang urnturk 

mermperrolerh perngertahuran. Turjuran dilaksanakannya kergiatan berlajar urnturk 

mermbantur siswa mermahami konserp burkan serkadar merngingat fakta yang 

terrpisah-pisah. Salah satur mata perlajaran yang mernerkankan pada permahaman 

konserp yakni mata perlajaran biologi. Biologi merrurpakan perlajaran yang 

cernderrurng berrsifat hafalan. Kerrangka pikir dapat lihat pada gambar berrikurt: 
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ar: II.5 Kerangka Bei 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.5 

Kerangka Pikir 

Kerterrangan:  ( taberl warna hijaur ) serlurru rh prosers permberlajaran 

                               ( taberl merrah tura ) Bagian yang akan di terliti 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotersis adalah durgaan ataur jawaban sermerntara terrhadap perrmasalahan 

yang serdang di hadapi.
41

 

Berrdasarkan landasan terori , pernerlitian rerlervan dan kerrangka terori  di atas 

maka hipotersis pernerlitian ini adalah” Terrdapat Perngarurh Moderl Permberlajaran 

Kooperratif  Tiper Grourp Inverstigation terrhadap Permahaman Siswa SMA N 1 

Barurmurn”. 

                                                     
 41Muhammad Zaki dan Saiman Saiman, "Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik 

Dalam Pengujian Hipotesis Penelitian", JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 4.2 (2021), 1116 

<https://doi.org 10.54371/jiip.v4i2.216>. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi dan waktur pernerlitian ini akan dilakurkan di Sma Nergerri 1 Barurmu rn 

Jalan Ki Hajar Derwantara No. 45,Bangurn Raya, Kercamatan Barurmurn, Kaburpate rn 

Padang Lawas Provinsi Surmaterra U rtara. Dan waktu r pernerlitian ini dilakurkan pada 

tanggal 22 Jurli – 31 Ju rli 2024 . 

B. Jenis Penelitian  

Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian kurantitatif erksperrimern  yaitur jernis 

pernerlitian yang mernggurnakan angka- angka dan di analisis derngan mernggurnakan 

statistik yang diserrtai taberl dan gambar serrta kersimpurlan hasil pernerlitian .42 

Variaberl pernerlitian ini adalah variaberl inderperndernt ( berbas) dan derperndernt( terrikat 

). Variaberl berbas (X) pada pernerlitian ini adalah moderl permberlajaran kooperratif 

tiper grourp inverstigation, variaberl derperndernt( Y)  pernerlitian ini adalah Permahaman 

siswa pada materri perncermaran lingkurngan.  

 Mertoder pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian Qurasi erksperrimerntal 

dersign, dalam dersain ini pernerliti tidak dapat merngontrol sermura variaberl yang 

mermperngarurhi jalannya erksperrimern.43Pernerlitian dilakurkan serbanyak dura kali 

perrtermuran urnturk merlihat hasil serberlurm (Prer-terst) dan sersurdah ( Post-terst) 

perrlakuran yang berrtu rjuran urnturk merngertahuri perrberdaan permahaman konserp 

mernggurnakan moderl permberlajaran yang mernjadi kerlompok erksperrimern. Dersain 

                                                     
42 Sunarsi Denok Priadana Sidik, Metode Penelitian Kuantitatif (Pascal Books, 

2021)Hlm.90. 
43 Ahmad Nizar Rangkuti, Buku Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Ptk, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), Hlm.77 
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pernerlitian yang digurnakan Nonerqurivalernt prer-terst - post-terst Control Grou rp 

Dersign. Dersain ini terrdapat dura kerlompok yang tidak dapat dipilih sercara random. 

Kerlompok perrtama diberri perrlakuran ( X
1
 ) dan kerlompok kontrol ( X

0
) . 

Kerlompok yang diberri perrlakuran serbagai kerlas erkperrimern dan kerlompok yang 

tidak diberri perrlaku ran serbagai kerlas kontrol. Hal ini dilakurkan urntu rk 

mermbandingkan perrberdaan skor prer-terst dan post-terst kerlas erkperrimern dan kerlas 

kontrol. Adapurn dersain Qurasi  erksperrimerntal pada taberl berrikurt ini.
44

 

Tabel III.1 Tabel Desain Penelitian Pretest Posttest 

Kelompok  Pretest Perlakuan Postest 

X- A O1 X1 O2 

X- G O3 X0 O4 

 

Kerterrangan: 

              X- A   : Kerlompok Erksperrimern  

              X- G   : Kerlompok Kontrol 

               O1     : Prer-terst kerlompok erksperrimern 

               O2      : Post-terst kerlompok erksperrimern 

               O3      : Prer-terst kerlompok kontrol 

               O4       : Post-terst kerlompok kontrol 

               X1        : Moderl permberlajaran Grourp Inverstigation  

               X0         :Tanpa Moderl permberlajaran Grourp Inverstigation45 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popurlasi  

Popu rlasi adalah kerserlurrurhan dari surbjerk pernerlitian serdangkan samperl 

adalah serbagian dari popurlasi. Popurlasi dari pernerlitian ini adalah serlurrurh kerlas 

X A- I SMA N 1 Barurmurn, Kaburpatern Padang Lawas yang berrjurmlah 

                                                     
44 Rukminingsih, Gunawan Adnan, dan Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 

Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, (Erhaka 

Utama , CV. Bumi Maheswari, 2020), liii,. 
45 Sunarsi Denok Priadana sidik, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal Books, 

2021) hlm.129 
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sermbilan kerlas derngan total 306 siswa. 

Tabel III.2 Penyebaran Populasi 

NO Kelas Populasi 

1 X A
 

30 

2 X B
 

30 

3 X C
 

36 

4 X D
 

36 

5 

6 

7 

8 

9 

     X Er 

     X F 

     X G 

    X H  

   X I 
 

36 

36 

30 

36 

36 

JUMLAH 306 SISWA 

 

2. Sampel  

Samperl adalah serbagian yang diambil dari kerserlurrurhan objerk pernerlitian 

yang dianggap merwakili serlurrurh popurlasi.. Adapurn samperl dalam pernerlitian ini 

adalah kerlas erksperrimern 30 siswa dan kerlas kontrol 30 siswa. Terknik 

perngambilan samperl  adalah Purrposiver sampling bahwa terknik perngambilan 

samperl derngan perrtimbangan terrterntur.46 Terknik perngambilan samperl derngan 

merngambil 2 kerlas yaitur kerlas X - A dan Kerlas X - G. 

D. Instrumen Pengumpulan Data  

Terknik perngurmpurlan data dalah cara- cara yang dapat digurnakan ole rh 

pernerliti urnturk merngurmpurlkan data. 

1. Tes  

Ters dalam pernerlitian ini di urji cobakan kerpada kerlas   yang berrberda 

serlain kerlas erksperrimern dan kontrol yaitur kerlas X-B pada tanggal 19 Jurli 2024 

                                                     
 46AhmaNizar Rangkuti, Metode Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan 

Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 50. 
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derngan mermberrikan ters prer-terst dan post- terst.47 Prer-terst adalah ters yang 

digurnakan urnturk merngertahuri perngertahuran awal siswa serberlurm diberri perrlakuran 

yaitur berrurpa kergiatan permberlajaran derngan moderl permberlajaran kooperratif tipe r 

grourp inverstigation. Post- terst adalah ters yang dilakurkan serterlah kergiatan 

permberlajaran urnturk merlihat hasil serterlah diberri perrlakuran.48Kisi-kisi soal ters 

bisa dilihat pada taberl dibawah ini: 

Tabel III.3 

 Kisi- Kisi Soal Tes  

Indikator 

pemahaman 

konsep 

Kriteria Ranah 

Kognitif 

Nomor  

Mernafsirkan  

( interrprerting ) 

Siswa mampur merngurbah 

kalimat ker gambar, gambar ke r 

kalimat  

C5 1,13 

Mermberri Contoh  

( Erxermplifying ) 

1.Siswa mampur mermberrikan 

contoh merngernai konserp sercara 

urmurm,  

2.Siswa mampu r 

merngiderntifikasi ciri- ciri khursurs 

C2 6,10 

Merngklasifikasikan  

( classifying ) 

1.Siswa mampur mernggolongkan 

konserp urmurm  

2.Siswa salah merngiderntifikasi 

ciri- ciri urmurmnya  

C3 7, 15 

Mernyimpurlkan  Siswa mampur mermberrikan 

kersimpurlan logis dari informasi 

yang di sajikan 

C4- C5 9, 3 

Merrangkurm  

( comparing ) 

 

 

 

Mermbandingkan 

 

Siswa mampur mermburat suratu r 

perrnyataan yang merwakili suratu r 

informasi  

 

Siswa mampur mernurnjurkkan 

perrsamaan dan perrberdaan antara 

dura ataur lerbih objerk 

C5 

 

 

 

 

C5 

2, 16 

 

 

 

 

8, 12 

Mernjerlaskan 

( Erxplaining ) 

Siswa mampur mernjerlaskan 

hurburngan serbab akibat antar 

bagian 

C2 11,14 

                                                     
47 Uji Coba Soal  penelitian pada Tanggal 19 Juli 2024 di kelas X-B SMA N 1 Barumun 

Kabupaten Padang Lawas.  

 48 Muhammad. Nashrullah, Metodologi Penelitian Pendidikan,( Jawa Timur: Umsida 

Press, 2023), hlm. 54 <https://doi.org/10.21070/2023/978-623-464-071-7>. 
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Serterlah kisi-kisi soal u rnturk merlihat permahaman siswa, apakah siswa paham atau r 

tidak, bisa dilihat berrdasarkan taberl kriterria permahaman di bawah ini:  

Tabel III. 4 

Skor Penilaian Pemahaman Siswa 

Jumlah skor Nilai 

85-100 Sangat Paham 

75-85 Paham 

65-70 Curkurp Paham 

50-65 Tidak Paham 

 

2. Obserrvasi  

Obserrvasi dapat diartikan terrlibat derngan kergiatan serhari- hari yang 

serdang di amati ataur di gurnakan surmberr pernerlitian derngan merngadakan 

perngamatan sercara sistermatis terrhadap fernomerna-fernomerna yang serdang 

dijadikan sasaran perngamatan.49 Serberlurm perlaksanaan pernerlitian, pernerliti 

merlaksanakan obserrvasi terrlerbih dahurlur kerserkolah pada 22 Ferbrurari-31 

Ferbrurari 2024, yang hasil datanya dicanturmkan dalam latar berlakang masalah 

serbagai data awal serberlurm dilaksanakanya pernerlitian. 

3. Dokurmerntasi  

Terknik dokurmerntasi merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang tidak 

langsurng di turjurkan pada surbjerk pernerlitian namurn mermperrolerh data merlalu ri 

dokurmern yang berrbernturk gambar. Dokurmerntasi pada pernerlitian ini 

mernggurnakan gambar yang akan mermperrku rat hasil pernerlitian derngan 

merngambil gambar pada saat permberlajaran berrlangsurng sersurai derngan 

langkah-langkah dalam moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp 

                                                     
 49Heru Wardany, Nurdini Ferianti, dan Siti Supriyanti, "Mengkaji Media Puzzle Angka 

dalam Menstimulasi Perkembangan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini", Jurnal Ilmiah 

Hospitality, 12.1 (2023), hlm. 91–94 <http://stp-mataram.e-journal.id/JHI>. 
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inverstigation. Gambar digurnakan urnturk merrerkam aktivitas perserrta didik pada 

saat prosers permberlajaran berrlangsurng.  

E. Uji Instrumen  

Instrurmern dalam pernerlitian ini mernggurnakan soal erssay prerterst dan 

postterst derngan mernggurnakan moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp 

inverstigation. Ters yang diberrikan terrdiri atas kermampuran  permahaman siswa yang 

berrbernturk erssay ataur urraian masing- masing yang burat berrdasarkan indikator 

permahaman siswa. 

1. Uji Validitas 

Validitas merrurpakan urkurran yang mernurnjurkkan kerandalan atau r 

kersahihan suratur alat urkurr. Alat urkurr yang kurrang valid mernurnjurkkan validitas 

rerndah. U rnturk merngurji alat urkurr dapat dilakurkan derngan banturan SPSS ( 

Statistical Produrk and Serrvicer Solurtion ). Ters dalam pernerlitian ini di urji 

cobakan kerpada kerlas yang berrberda serlain kerlas erksperrimern dan kontrol yaitu r 

kerlas X-B pada tanggal 19 Jurli 2024 derngan mermberrikan ters prer-terst dan post- 

terst. Perngurjian mernggurnakan mertoder corerlater bivariater yaitur merngorerlasikan 

perrnyataan sertiap iterm derngan total iterm sertiap variaberl derngan mernggurnakan 

korerlasi perarson produrct momern. Adapurn kaidah kerpurtursannya serbagai 

berrikurt:50 Jika rhitu rng  ≥  r taberl maka iterm perrtanyaan dinyatakan “ tidak 

valid”.  Jika nilai rhiturng ≤ rtaberl maka iterm perrtanyaan dalam instrurmern 

dinyatakan “valid”.  Koerfisiern korerlasi mernggurnakan taberl interrprertasi 

validitas soal dibawah ini: 

                                                     
 50Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri ( UIN ) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm. 92 
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Tabel III.5  

Klasifikasi Validitas Butir Soal 

Koefisien Validitas Keterangan 

0,21- 0,40 Rerndah 

0,41- 0,60 Serdang 

0,61- 0,80 Tinggi 

0,81- 1,00 Sangat Tinggi 

 

Tabel III.6 

Hasil Validitas Analisis Pretest- Postest 

U rji Validitas  

Prerterst  

r taberl 

Posterst  

Iter

m rhiturng kerterrangan 

iter

m Rhiturng kerterrangan 

1 0,658
**

 Valid 
Data  

dinyatakan 

valid jika  

rhiturng  

> rtaberl, 

derngan taraf  

signifikan 

0,05 

ditermurkan 

0,361 

1 0,539
**

 Valid 

2 0,677
**

 Valid 2 0 ,534
**

 Valid 

3 0,587
**

 Valid 3 0,557
**

 Valid 

4 0,754
**

 Valid 4 0,773
**

 Valid 

5 0,696
**

 Valid 5 0,630
**

 Valid 

6 0,546
**

 Valid 6 0,662
**

 Valid 

7 0,544
**

 Valid 7 0,532
**

 Valid 

            

 

Berrdasarkan hasil prerterst- posterst di atas mernurnjurkkan bahwa nilai 

rhiturng dari masing-masing iterm perrnyataan mernurnjurkkan angka lerbih bersar dari 

rtaberl yaitur 0,361. Hal terrserburt mernurnjurkkan perrnyaataan 1 sampai 7 dinyatakan 

valid.(Lampiran 11) 

2. Uji Reabilitas 

Validitas instrurmern surdah dinyatakan valid maka tahap serlanjurtnya 

adalah merngurkurr rerabilitasnya. Rerabilitas adalah alat yang digurnakan urnturk 

merngurkurr konsisternsi ters yang merrurpakan indikator dari variaberl. Terknik urji 

rerabilitas  yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah terknik Cronbach Alpha. 
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Variaberl dinyatakan rerliaberl jika nilai Cronbach Alpha 0,60.51 

Tabel III.7 

Reliabilitas Uji Coba Instrument  

Uji Realibilitas Pretest dan Postest  

Reliabilitas pretest 

 

 Rerliabilitas posterst 

 

Reliability Statistics  

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Iterms 

Cronbach's 

Alpha 

N of Iterms 

0,757 7 0,822 7 

 Surmberr: Data diolah, SPSS 24 

Dari hasil ourtpurt SPSS diatas mernurnjurkan bahwa Cronbach’s Alpha 

urnturk prerterst 0,757 > 0,60. Derngan dermikian prerterst kerlas kontrol dapat 

dikatakan rerliaberl. Kermurdian nilai posterst 0,822 > 0,60. Derngan dermikian nilai 

posterst kerlas kontrol dapat dikatakan bahwa rerliaberl.(Lampiran 12) 

3. Uji Tingkat Kesukaran  

Burtir- burtir soal ters hasil permahaman siswa dapat dinyatakan serbagai 

burtir soal yang baik, jika burtir soal tidak terrlalur su rkar ataur tidak terrlalaur murdah 

ataur derngan kata lain tingkat kersurkarannya adalah serdang. Jadi berrkuralitas 

tidaknya burtir soal ters hasil permahaman siswa dapat di lihat dari tingkat 

kersurkaran yang dimiliki masing- masing burtir soal. Taberl  inderks kersurkaran 

soal yaitur: 

Tabel III.8 Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0, 30 Surkar 

0, 31 – 0, 70 Serdang 

0, 71 – 1,00 Murdah 

 

 

                                                     
51 Ibid., hlm.105.  



49 

 

 

Tabel III.9 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Pretest  dan Postest  

Uji Tingkat Kesukaran Soal  

Pretest Kriterria  Posterst Kriterria  

0,62 Serdang 0,56 Serdang 

0,65 Serdang 0,60 Serdang 

0,64 Serdang 0,70 Serdang 

0,64 Serdang 0,57 Serdang 

0,64 Serdang 0,75 Murdah 

0,67 Serdang 0,60 Serdang 

0,75 Murdah 0,57 Serdang 

 

Berrdasarkan taberl di atas tingkat kersurkaran prerterst terrdapat 6 burtir soal 

derngan   kriterria serdang  dan 1 burtir soal derngan kriterria murdah dan pada  

posterst terrdapat 6 burtir soal derngan   kriterria serdang  dan 1 burtir soal derngan 

kriterria murdah . Hasil tingkat kersurkaran soal dilihat berrdasarkan klasifikasi 

tingkat kersurkaran soal. U rnturk merndapatkan hasil  tingkat kersurkaran soal erssay 

derngan cara mermbagi meran dan nilai terrtinggi serhingga tingkat kersurkaran soal 

erssay di dapatkan. 

4. Uji Daya Beda  

Daya berda adalah Kermampuran soal urnturk mermberdakan antara perserrta 

didik yang mermahami materri derngan perserrta didik yang kurrang mermahami 

ataur merngurasai materri. Derngan taberl klasifikasi  serbagai berrikurt: 

Tabel III.10 Klasifikasi Daya Beda 

Klasifikasi Daya Beda Kriteria 

0,21- 0,40 Serdang 

0,41- 0,70 Baik 

0,71- 1,00 Sangat Baik 
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 Tabel III.12 

Hasil Analisis Uji Daya Pembeda  

Uji Daya pembeda  

Pretest Kriteria  Postest  Kriteria  

0,494 Baik 0,307 Serdang 

0,506 Baik 0,340 Serdang 

0,420 Baik 0,373 Serdang 

0,637 Baik 0,648 Baik 

0,544 Baik 0,431 Baik 

0,363 Serdang 0,491 Baik 

0,362 Serdang 0,364 Serdang 

                                          Surmberr: Data diolah, SPSS 24 

Analisis daya permberda yang diperrolerh dalam pernerlitian ini adalah 

terrdapat 5 burtir soal yang terrmasurk katergori baik dalam prerterst dan 2 katergori 

serdang, dan Posterst terrdapat  3 burtir soal yang terrmasurk katergori baik dan 4 

burtir soal yang terrmasurk katergori serdang urntu rk mermberdakan kermampuran 

siswa.( Lampiran 15) 

F. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

U rji normalitas digurnakan urnturk merngertahuri apakah data hasil 

kamampuran permahaman siswa berrdistribursi sercara normal pada kerlompok 

moderl permberlajaran Kooperratif Tiper Grourp Inverstigation. U rji Kolmogorov 

Smirnov dilakurkan urnturk merngertahuri serbaran data acak dan spersifik pada suratu r 

popurlasi. Perngurjian Kolmogorov Smirnov digurnakan urnturk samperl urkurran data 

20- 1000. Urnturk merngurji normalitas skor ters mernggurnakan urji Kolmogorov 

Smirnov. Terknik analisinya serbagai berrikurt:52 

Jika H0  ≥  0,05 maka distrurbursi data nornal 

                                                     
52Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri ( UIN ) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm.114. 
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Jika H1 ≤  0,05 maka distrurbursi data tidak normal 

2. Uji Homogenitas  

U rji Homogernitas di lakurkan serterlah urji normalitas. U rji homogernitas 

urnturk mermperrlihatkan bahwa dura ataur lerbih kerlompok data samperl berrasal dari 

popurlasi yang mermiliki variansi yang sama ataur tidak . Langkah urji 

homogernitas pernerlitian ini mernggurnakan SPSS derngan urji Lerverner. Pernggurnaan 

urji lerverner cocok urnturk samperl berrurkurran kercil derngan urkurran yang serimbang.  

U rji lerverner mernggu rnakan nilai meran yang mermpurnyai kerkuratan lerbih baik 

dibandingkan mernggurnakan nilai standar derviasi. 

Kriterria perngambilan hasil kerpurtursan dari perngurjian SPSS urji 

homogernitas: Probabilitas sig> a (0,05), maka 𝐻0 diterrima, 𝐻1 ditolak, berrarti 

data berrasal dari popurlasi yang homogern. Sig ≤ a (0,05), maka 𝐻0 ditolak, 𝐻1 

diterrima, yang berrarti data berrasal dari popurlasi yang tidak homogern. 

3. Uji Kesamaan Rata-rata  

U rji kersamaan rata-rata dilakurkan urnturk merngertahuri kerlompok samperl 

yang akan diberrikan perrlakuran dikertahuri apakah rata-rata kermampuran awal 

merrerka sama atau r berrberda. Jika data berrdistribursi normal derngan derngan 

homogern digurnakan urji t. U rji t yang dilakurkan adalah urji Inderperndernt Sample r 

T Terst karerna urnturk merngertahuri apakah kerdura samperl mermiliki rata-rata yang 

sama dan urnturk mermbandingkan rata-rata dura kerlompok, derngan 

mernggurnakan aplikasi SPSS Verrsi 24 derngan kriterria perngurjian serbagai 

berrikurt: 

a. H0 diterrima apabila nilai Sig.(2-tailerd) > 0,05  
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b. H0 ditolak apabila nilai Sig.(2-tailerd) < 0,05 

4. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

U rji perrberdaan dura rata-rata dilakurkan u rnturk merngertahuri kerlompok 

sama samperl mana yang rata-rata kermampuran awal siswa sama ataur berrberda. 

Jika data berrdistribu rsi normal dan homogern digurnakan urji t serbagai berrikurt: 

𝐻  :    =    

𝐻  :         

Kerterrangan: 

   : Rata-rata permahaman konserp kerlas erksperrimern  

   : Rata-rata permahaman konserp siswa kerlas control 

U rji perrberdaan rata-rata dilakurkan urnturk merngertahuri apakah 

kermampuran awal siswa sama ataur berrberda. Jika data berrdistribursi normal dan 

homogern digurnakan urji t. urji t yang dilakurkan adalag urji Inderperndernt Sampler T 

Terst derngan mernggurnakan aplikasi SPSS Verrsi 24 derngan kriterria perngurjian 

serbagai berrikurt: 

a. H0 diterrima apabila nilai Sig.(2-tailerd) > 0,05  

b. H0 ditolak apabila nilai Sig.(2-tailerd) < 0,05.  

        Tabel III. 13 

  Interval Nilai Rata-rata 

Nilai Rata-rata Kerterrangan 

93 – 100 Sangat Baik 

84 – 92 Baik 

75 – 83 Curku rp 

<75 Kurrang 
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5. Uji Hipotesis  

U rji hipotersis pernerlitian ini dilakurkan serterlah urji syarat mernggurnakan urji 

homogernitas dan u rji normalitas, maka serlanjurtnya merlakurkan urji hipotersis. 

Data Terrdistribursi Normal dan Homogern. U rji hipotersis yang digurnakan bila 

data terrdistribursi normal maka bias mernggurnakan U rji T.53 U rji Inderperndernt 

Sampler t Terst di gu rnakan urnturk merngertahuri apakah Moderl permberlajaran grourp 

inverstigation berrperngarurh terrhadap permahaman siswa serterlah di berri 

perrlakuran.54 Pernerlitian ini mernggurnakan banturan softwarer SPSS 24. Terknik 

analisis derngan urji t digurnakan dalam mermbandingkan dura kerlompok data 

yang terrdistribursi normal. Adapurn kriterria perngurjiannya: 

Jika sig (2 tailerd) > 0,05 maka H0 ditolak. 

Jika sig (2 tailerd) < 0,05 maka Ha diterrima. 

H0 = Terrdapat tidak berrperngarurh yang signifikan antara moderl permberlajaran 

kooperratif tiper grourp inverstigation  terrhadap permahaman siswa kerlas X  

SMA N 1 Barurmurn Kaburpatern Padang Lawas . 

Hₐ = Terrdapat perngarurh moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp 

inverstigation  terrhadap permahaman siswa kerlas X  SMA N 1 Barurmurn 

Kaburpatern Padang Lawas . 

G. Prosedur Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp 

inverstigation yang mernjadi kerlas erksperrimern. Moderl permberlajaran Grourp 

Inverstigation merrurpakan salah satur bernturk moderl yang mernerkankan pada 

                                                     
53 Nuryadi, Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 2017. 
54Muhammad Muskita, B. Putri Andris, "Pengaruh Konten Media Sosial terhadap Pola 

Konsumsi Berita", Jurnal BADATI, 6 (2024), hlm. 117 <https://doi.org/10.29313/bcsj.v3i3.9651>. 
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partisipasi dan aktifitas perserrta didik urnturk merncari serndiri materri (informasi) 

perlajaran yang akan diperlajari merlaluri bahan-bahan terrserdia, misalnya merlaluri 

dari burkur perlajaran ataur merlaluri interrnert. Moderl ini dapat merlatih perserrta didik 

urnturk mernurmburhkan kamampuran berrfikir mandiri dan kerterrampilan 

berrkomurnikasi. perserrta didik dilibatkan serjak perrerncanaan, baik dalam 

mernernturkan topik mau rpurn cara urnturk mermperlajarinya merlaluri inverstigasi.  

Perserrta didik terrlibat sercara aktif murlai dari tahap perrtama sampai tahap 

terrakhir perlajaran. Hal itur akan mermberrikan kersermpatan perserrta didik urnturk lerbih 

mermperrtajam permahamannya terrhadap materri.55Langkah-langka moderl 

permberlajaran dapat dijadikan serbagai skernarion permberlajaran yang dapat dilihat 

pada taberl dibawah ini: 

Tabel III.12 

Prosedur Penelitian 

Model Pembelajaran Group 

Investigation ( Kelas eksperimen) 

Model pembelajaran Konvensional  

( Kelas kontrol ) 

1.Tahap perrsiapan 1.Tahap perrsiapan 

a. Gurrur mermperrsiapkan modurl 

ajar 

b. Gurrur mermperrsiapkan materri 

derngan mermbu rat ppt 

c. Mermperrsiapkan soal prerterst 

dan  postterst 

a. Gurrur mermperrsiapkan modurl ajar 

b. Gurrur mermperrsiapkan materri 

derngan mermburat ppt 

c. Mermperrsiapkan soal prerterst dan        

postterst 

2. Tahap Perlaksanaan 

A. Perndahurluran 

1.Gurrur merngurcapkan salam dan 

berrtanya kabar kerpada perserrta 

didik  

2.Gurrur merminta kertura kerlas 

mermimpin doa berrsama 

3.Gurrur mermerriksa kerhadiran 

perserrta didik 

4.Gurrur mernayangkan asersmernt   

diagnostik derngan  

2. Tahap Perlaksanaan 

A. Perndahurluran  

1.Gurrur mernyampaikan salam dan 

merngercerk kerhadiran perserrta 

didik 

2.Gurrur mernyampaikan 

perrserpsi,turjuran berlajar dan 

motivasi kerpada siswa  

3.Gurrur mermberrikan Prer terst urnturk 

merngurkurr permahaman siswa 

                                                     
55 Eviliyanida, „Model Pembelajaran Kooperatif‟, CV.Eureka Media Aksara, (2011), hlm. 

21–27 doi:10.46244/visipena.v2i1.36. 
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Model Pembelajaran Group 

Investigation ( Kelas eksperimen) 

Model pembelajaran Konvensional  

( Kelas kontrol ) 

mernayangkan videro yourturbe r 

terrkait perncermaran urdara 

5.Gurrur mermberrikan perrtanyaan 

permantik 

6.Gurrur mermbagikan prer terst urnturk 

merngurkurr permahaman siswa 

 

3. Kergiatan Inti  

1. Mermbernturk kerlompok yang        

terrdiri 6 anggota perrkerlompok 

2. Merngiderntifikasi topik dimana 

gurrur mermbagi topik kerpada 

sertiap kerlompok 

3. Merlaksanakan inverstigasi 

dimana sertiap kerlompok 

merlakurkan inverstigasi terrhadap 

lingkurngan serkitar merrerka 

derngan merngamati dan 

mernganalisis lingkurngan. 

4. Mernysursurn hasil  

    Sertiap kerlompok berrdiskursi 

mernyursurn hasil termuran merrerka 

kerdalam satur kerrtas dan 

mernurliskan serlurrurh hasil 

termuran 

5. Mermprerserntasikan hasil  

    Sertiap kerlompok 

mermprerserntasikan hasil 

inverstigasi diderpan kerlas dan 

kerlompok lain merngamati dan 

mermberrikan komerntar/ 

perrtanyaan terrhadap kerlompok 

prerserntasi 

6. Ervalurasi  

    Gurrur dan siswa merlakurkan    

ervalurasi terrhadap materri yang 

diperlajari dan gu rrur mermberrikan 

kersermpatan u rnturk berrtanya 

merngernai materri yang berlu rm 

dipahami saat prerserntasi 

 

3. Kergiatan Inti  

1. Erksplorasi  

-Gurrur mernggali perngertahuran siswa 

derngan mermberrikan perrtanyaan  

 - Gurrur mernjerlaskan materri 

2. Erlaborasi  

-Gurrur mermberrikan kersermpatan 

kerpada siswa urnturk berrdiskursi dan 

merlakurkan tanya jawab dalam 

mermahami materri  

-Gurrur merminta siswa urnturk 

merngerrjakan soal    

3. Konfirmasi  

Gurrur merlurrurskan jawaban siswa 

yang masih salah  

Gurrur mernanyakan kerpada siswa 

terntang materri yang berlurm paham 

4. Kergiatan pernurturp  

1. Perserrta didik merngerrjakan 

       post terst  

4. Kergiatan Pernurturp  

Gurrur merminta siswa 

mernyimpurlkan kergiatan 
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Model Pembelajaran Group 

Investigation ( Kelas eksperimen) 

Model pembelajaran Konvensional  

( Kelas kontrol ) 

2. Kertura kerlas mermimpin doa      

serbagai berrakhirnya 

permberlajaran 

permberlajaran hari ini 

Perserrta didik merngerrjakan postterst 

Gurrur merngakhiri perrtermuran 

derngan merngurcapkan salam 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Singkat SMA N 1 Barumun  

SMA N 1 Barurmurn adalah serkolah nergerri yang berrdiri pada tahurn 1957 

dan berrnaurng dibawah Dinas Perndidikan yang berralamat di Jl. Ki Hajar 

Derwantara, No.43 Siburhuran Kaburpertan Padang lawas. Serkolah ini mermiliki 

luras arera 7,800 m
2
. SMA N 1 Barurmurn ini merrurpakan serkolah yang surdah 

terrakrerditasi A dan mermiliki banyak prerstasi baik dalam bidang akadermik 

maurpurn non akadermik. Pada saat ini SMA N 1 Barurmurn di pimpin olerh Bapak 

Ikhsanurl Nasir Hasiburan,S.Ag.,M.M. Berrikurt ini profil terrkait SMA N 1 

Barurmurn adalah serbagai  berrikurt: 

Tabel IV. 1 Profil SMA N 1 Barumun 

No. Identitas Sekolah 

1. Nama Serkolah SMA Nergerri 1 Barurmurn 

2. Nomor Indurk Serkolah 301072301001 

3. Provinsi Surmaterra U rtara 

4. Otonomi Daerrah Kaburpatern Padang Lawas 

5. Kercamatan Barurmurn 

6. Dersa/Kerlurrahan Pasar Siburhuran 

7. Jalan dan Nomor Jl. Ki Hajar Derwantara, No.43 

8. Koder Pos 22763 

9. Terlerpon Koder wilayah : 0636 

Nomor : 421082 

10. Faxcimiler/Fax - 

11. Daerrah Perrkotaan 

12. Staturs Serkolah Nergerri 

13. Kerlompok Serkolah Inti 

14. Akrerditasi A 

15. Surrat Kerpurtursan/SK No:  

16. Pernerrbit Sk (Ditandatangani  

17. Tahurn Berrdiri 1957 

18. Tahurn Perrurbahan 1964 
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19. Kergiatan Berlajar Merngajar Pagi s/d Siang 

20. Bangurnan Serkolah Burkan Milik Serndiri 

21. Lokasi Serkolah Pursat Otoda Kaburpatern 

22. Jarak Ker Pursat Kercamatan 0,5 km 

23. Jarak Ker Pursat Otoda 2 km 

24. Terrlertak Pada Lintasan Kab/Kota 

25. Jurmlah Keranggotaan Rayon 1 Serkolah 

27. Organisasi Pernyerlernggara Permerrintah 

28. Perrjalanan/Perrurbahan Serkolah Dari SGB Mernjadi SMA Nergerri 1  

Barurmurn 

Sumber: Data Pokok Sma Negeri 1 Barumun - Pauddikdasmen 

Sarana dan prasarana ysng terrdapat di SMA N 1 Barurmurn terrdapat 

Terrdapat 25 rurangan kerlas derngan perrincian sertiap tingkatannya yaitur kerlas X, 

XI, XII. Kerlas X terrdiri dari 9 rurangan, kerlas XI terrdiri dari 8 rurangan, dan 

terrakhir kerlas XII terrdiri 8 rurangan yang diserkat. SMA N 1 Barurmurn 

mermpurnyai merdia yang curkurp mermadai urnturk kerlancaran kergiatan berlajar 

merngajar, hal ini ditandai derngan dilerngkapinya rurang kerlas derngan termpat 

durdurk standard sersurai derngan jurmlah siswa masing-masing kerlas, papan turlis, 

pernghapurs, spidol sertiap kerlas. Dalam hal mernyerdiakan bahan dan alat urnturk 

berrlangsurngnya kergiatan berlajar merngajar berlurm mermadai serperrti tidak adanya 

satur purn LCD Proyerktor, dan alat perraga yang lerngkap. SMA N 1 Barurmurn 

mermiliki jurmlah gurrur dan staff berrjurmlah serbanyak 79 orang. Kergiatan 

erkstrakurrikurlerr merrurpakan salah satur alat perngernalan perserrta didik pada 

hurburngan sosial.  

Perndidikan perngernalan diri dan perngermbangan kermampuran terrdapat 

permahaman materri perlajaran. Berrangkat dari permikiran terrserburt SMA N 1 

Barurmurn mernyerlernggarakan berrbagai kergiatan erkstrakurrikurlerr serbagai berrikurt: 

Pramurka,Olahraga, Kompurterr, Kersernian, Karater, Taerkondo, Tahfidz, 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/DE5D16818019E65C13FB
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Bimbingan KSN dan Bahasa Inggris. Erkstrakurrikurlerr dilaksanakan serminggu r 

serkali ataur durakali serterlah jam purlang serkolah yang diikurti olerh siswa yang 

berrminat. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

Terrwurjurdnya Manursia yang Berriman, Berrburdi Perkerrti Derngan 

Dilandas Ilmur Perngertahuran dan Terknologi. 

b. Misi 

1) Merningkatkan Kerimanan dan Kertaqwaan Terrhadap Turhan Yang Maha 

Ersa. 

2) Merningkatkan Kuralitas Prosers Permberlajaran. 

3) Merningkatkan Kurlitas dan Kurantitas Lurlursan yang Diterrima Di 

Perrgurruran Tinggi Diri dan Kerberrsamaan. 

4) Mermbangurn Sikap Disiplin, Ertos Kerrja, Kerperrcayaan. 

5) Merningkatkan Prerstasi Kerrja Yang Dilandasi Komitern dan Sikap 

Profersionalismer. 

6) Mermbangurn Kermandirian, Inovatif, Kondursif dan Akurntaberl. 

7) Mermberrikan Perlayanan Prima Kerpada Stakerholderrs. 

8) Merningkatkan Kuralitas dan Kurantitas Sarana Prasarana Terknologi 

Informasi dan Komurnikasi. 

B. Deskripsi Data Penelitian Kelas Kontrol 

Derskripsi data digurnakan urnturk mermperrolerh gambaran awal merngernai 

permahaman konserp biologi mernggurnakan mertoder konvernsional. Distrurbursi  
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frerkurernsi  pada kerlas kontorl berrisi nilai rata- rata, nilai terrtinggi, nilai terrerndah  

dan banyak kerlas dapat di lihat pada taberl dibawah ini: 

Tabel IV.2 

Hasil Pemahaman Konsep Siswa dengan Kelas Kontrol  

Tanpa Menggunakan Model Group Investigation 

NO 

  

NAMA SISWA  

  

KELAS KONTROL  

PRETEST POSTEST 

1 SISWA 1 35 42,5 

2 SISWA 2 38,75 46,25 

3 SISWA 3 50 63,75 

4 SISWA 4 56,25 53,75 

5 SISWA 5 56,25 61,25 

6 SISWA 6 63,75 65 

7 SISWA 7 63,75 60 

8 SISWA 8 52,5 67,5 

9 SISWA 9 75 71,25 

10 SISWA 10 71,25 77,5 

11 SISWA 11 75 81,25 

12 SISWA 12 42,5 78,75 

13 SISWA 13 50 60 

14 SISWA 14 75 62,5 

15 SISWA 15 57,5 82,5 

16 SISWA 16 60 75 

17 SISWA 17 50 71,25 

18 SISWA 18 60 71,25 

19 SISWA 19 67,5 78,75 

20 SISWA 20 57,5 82,5 

21 SISWA 21 61,25 85 

22 SISWA 22 71,25 76,25 

23 SISWA 23 50 72,5 

24 SISWA 24 38,75 76,25 

25 SISWA 25 50 53,75 

26 SISWA 26 42,5 53,75 

27 SISWA 27 47,5 46,25 

28 SISWA 28 42,5 51,25 

29 SISWA 29 46,25 50 

30 SISWA 30 53,75 55 

  Jumlah 1661,25 1972,5 

 Banyak Kelas 30 30 
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 Rata- Rata 55,375 65,75 

 Nilai Terbesar 75 85 

 Nilai Terendah 35 42,5 

  

Berrdasarkan taberl IV.2 diatas dapat dilihat hasil permahaman konserp 

biologi siswa materri perncermaran lingkurngan pada kerlas kontrol mernggurnakan 

mertoder cerramah derngan rata- rata prerterst serbersar 55,375 serdangkan pada posterst  

kerlas kontrol derngan rata-rata serbersar 65,75. U rnturk perrbandingan diagram batang 

bisa dilihat dibawah ini: 

Diagram Batang Pretest Kelas Kontrol  dan 

 Kelas Eksperimen 

 

Gambar IV.1 

Perbandingan Pemahaman Konsep Biologi Siswa Pretest Kontrol dan 

Pretest Kelas Eksperimen  
 

Berrdasarkan gambar IV.1 diatas dapat dilihat perrbandingan permahaman 

konserp siswa derngan rata- rata  pada prerterst kerlas kontrol serbersar 55,375  derngan 

interrprertasi kurrang serdangkan pada prerterst kerlas erksperrimern  derngan rata-rata 

serbersar 65,41666667 derngan interrprertasi kurrang. Hal ini mermburktikan bahwa 

kerlas erksperrimern lerbih tinggi dibanding kerlas kontrol. 
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1. Uji Normalitas Kelas Kontrol Pretest-Postest 

U rji normalitas digurnakan urnturk merngertahuri apakah data hasil 

kamampuran permahaman konserp siswa berrdistribursi sercara normal pada 

kerlompok kontrol. U rnturk merngurji normalitas skor ters mernggurnakan urji 

Kolmogorov- Smirnov. Jika H0 < 0,05 maka distribursi data tidak normal. Jika 

Ha > 0,05 maka distrurbursi data normal pada taberl dibawah ini  (Lampiran 20) :  

Tabel IV.3 

Uji Normalitas Kelas Kontrol  

Tests of Normality 
 

Kerlas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Permahaman 1 Prerterst 0,144 30 0,112 ,951 30 0,180 

2 Posterst 0,143 30 0,121 ,946 30 0,134 

a. Lillierfors Significancer Correrction 

Surmberr: Data diolah, SPSS 24 

Berrdasarkan taberl IV.3 di atas dapat dilihat bahwa hasil urji derngan 

mertoder Kolmogrov-Smirnov digurnakan kertika rerspondern lerbih bersar dari 30. 

Ters mernurnjurkkan nilai signifikan serbersar 0,112 > 0,05 pada prerterst kerlas 

kontrol dan urji normalitas pada posterst kerlas kontrol serbersar 0,121 > 0,05. 

Berrdasarkan hasil urji dapat disimpurlkan bahwa variaberl pada pernerlitian ini 

berrdistribursi normal. 

2. Uji Homogenitas Kelas Kontrol Pretest-Postest 

U rji homogernitas urnturk mermperrlihatkan bahwa dura ataur lerbih kerlompok 

data samperl berrasal dari popurlasi yang mermiliki variansi yang sama ataur tidak. 

Langkah urji homogernitas pernerlitian ini mernggurnakan SPSS derngan urji Lerverne r 

dan bisa di lihat pada taberl dibawah ini: 
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Tabel IV.4 

Uji Homogenitas kelas kontrol  

Test of Homogeneity of Variance 
 Lerverner 

Statistic 

df

1 

df2 Sig. 

Permahaman Baserd on Meran 0,692 1 58 0,409 

Baserd on Merdian 0,762 1 58 0,386 

Baserd on Merdian and 

with adjursterd df 

0,762 1 57,7

63 

0,386 

Baserd on trimmerd 

meran 

0,697 1 58 0,407 

Surmberr: Data Diolah, SPSS 24 

 

Berrdasarkan taberl ourtpurt terst of homogernity of variancers terrlihat bahwa 

nilai sig > 0,05 serhingga Ha diterrima yang artinya varian kerdura kerlompok 

berrasal dari data yang homogern. Taberl IV.4 mernurnjurkkan nilai sig > 0,409 

serhingga di simpurlkan data homogern. ( lampiran 21 )  

3. Uji Kesamaan Rata-rata 

Analisis data derngan urji t dan urji Inderperndernt Sampler T Terst derngan 

mernggurnakan aplikasi SPSS Verrsi 24 derngan taraf signifikansi 5% ataur 0,05 

derngan kriterria perngurjian serbagai berrikurt:  

a. H0 diterrima apabila nilai Sig.(2-tailerd) > 0,05 dan 

b. H0 ditolak apabila nilai Sig.(2-tailerd) < 0,05 

Berrdasarkan hasil analisis perrhiturngan derngan mernggurnakan SPSS 

Verrsi 24, derngan dasar perngambilan data dari u rji inderperndernt samperl t terst, 

maka dapat disimpurlkan bahawa nilai (sig. (2-tailerd) > 0,05 yaitur 0,338> 0,05 

artinya H0 diterrima. Perrhiturngan serlerngkapnya dapat dilihat pada (Lampiran 

28) 
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C. Deskripsi Data Kelas Eksperimen  

Derskripsi data permahaman konserp biologi merrurpakan hasil nilai 

permahaman konserp biologi derngan samperl  kerlas X-A dan X-G materri 

perncermaran lingkurngan derngan mernggurnakan moderl permberlajaran Kooperratif 

Tiper Grourp Inverstigation pada kerlas erksperrimern dan mertoder konvernsional pada 

kerlas kontrol. Distribursi frerkurernsi permahaman konserp kerlas erksperrimern berrisi 

nilai rata- rata, nilai  terrtinggi, nilai terrerndah dan banyak kerlas. Derskripsi data 

permahaman konserp kerlas erksperrimern dapat dilihat pada taberl IV.5 berrikurt ini 

(Lampiran 23) 

Tabel IV.5 

Hasil Pemahaman Konsep Siswa dengan Kelas Eksperimen  

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Group Investigation 

NO NAMA SISWA  KELAS EKSPERIMEN  

PRETEST  POSTEST  

1 SISWA 1 50 75 

2 SISWA 2 60 88,75 

3 SISWA 3 65 88,75 

4 SISWA 4 67,5 86,25 

5 SISWA 5 67,5 92,5 

6 SISWA 6 63,75 93,75 

7 SISWA 7 65 92,5 

8 SISWA 8 57,5 86,25 

9 SISWA 9 63,75 92,5 

10 SISWA 10 67,5 96,25 

11 SISWA 11 71,25 85 

12 SISWA 12 78,75 82,5 

13 SISWA 13 67,5 100 

14 SISWA 14 71,25 90 

15 SISWA 15 82,5 100 

16 SISWA 16 78,75 100 

17 SISWA 17 78,75 100 

18 SISWA 18 80 90 

19 SISWA 19 53,75 100 
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NO NAMA SISWA  KELAS EKSPERIMEN  

PRETEST  POSTEST  

20 SISWA 20 67,5 82,5 

21 SISWA 21 75 100 

22 SISWA 22 68,75 78,75 

23 SISWA 23 57,5 88,75 

24 SISWA 24 57,5 88,75 

25 SISWA 25 60 92,5 

26 SISWA 26 56,25 75 

27 SISWA 27 61,25 75 

28 SISWA 28 50 75 

29 SISWA 29 57,5 88,75 

30 SISWA 30 61,25 85 

 Jumlah 1962,5 2670 

 Banyak Kelas 30 30 

 Rata- Rata 65,41666667 89 

 Nilai Terbesar 82,5 100 

 Nilai Terendah 50 75 
 

Berrdsarkan taberl IV.3 dapat dilihat hasil permahaman konserp materri 

perncermaran lingkurngan derngan moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp 

inverstigation. Berrdasarkan data di atas dapat di urraikan perrbandingan hasil kerlas 

kontrol derngan mertoder kovernsional dan kerlas erksperrimern derngan moderl 

permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation pada diagram dibawah ini:  

Diagram Batang Postest Kelas Kontrol dan  

Eksperimen 

 

 Berrdasarkan gambar IV.2 diatas dapat dilihat perrbandingan permahaman 

konserp biologi siswa pada data posterst kerlas kontrol serbersar 65,75 derngan 
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interrprertasi curkurp serdangkan pada data posterst kerlas erksperrimern  derngan rata- 

rata serbersar 89 derngan interrprertasi sangat baik. Hal ini mermburktikan bahwa kerlas 

erksperrimern  derngan mernggurnakan moderl permberlajaran Kooperratif tiper grourp 

inverstigation lerbih tinggi dibanding derngan kerlas kontrol derngan mertoder 

konvernsional.   

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

U rji normalitas digurnakan urnturk merngertahuri apakah data hasil 

kamampuran permahaman siswa berrdistribursi sercara normal pada kerlompok 

moderl permberlajaran Kooperratif Tiper Grourp Inverstigation. U rnturk merngurji 

normalitas skor ters mernggurnakan urji Kolmogorov- Smirnov. 

Tabel IV.6 

Uji Normalitas Eksperimen  

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statist

ic 

Df Sig. 

PRErTErSTErKSPEr

RIMErN 

0,121 30 0,200
*
 0,957 30 0,260 

POSTErSTErKSPEr

RIMErN 

,145 30 0,108 ,916 30 ,021 

*. This is a lowerr bou rnd of ther trurer significancer. 

a. Lillierfors Significancer Correrction 

Surmberr: Data diolah, SPSS 24 

 

Berrdasarkan taberl IV.6 di atas dapat dilihat bahwa hasil urji derngan 

mertoder Kolmogrov-Smirnov. Ters mernurnjurkkan nilai signifikan serbersar 0,200 > 

0,05 pada prerterst dan urji normalitas pada posterst kerlas erksperrimern serbersar 

0,108 > 0,05. Berrdasarkan hasil urji dapat disimpurlkan bahwa variaberl pada 

pernerlitian ini berrdistribursi normal. ( Lampiran 26) 
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2. Uji Homogenitas Kelas Ekperimen  

U rji homogernitas urnturk mermperrlihatkan bahwa dura ataur lerbih   

kerlompok data samperl berrasal dari popurlasiyang mermiliki variansi yang sama 

ataur tidak. U rnturk hasil urji homogernitas bisa dilihat pada taberl dibawah ini: 

Tabel IV.7 

Uji Homogenitas Postest 

Test of Homogeneity of Variance 
 Lerverner 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Permahaman Baserd on Meran ,432 1 58 ,514 

Baserd on Merdian ,399 1 58 ,530 

Baserd on Merdian 

and with adjursterd df 

,399 1 57,961 ,530 

Baserd on trimmerd 

meran 

,473 1 58 ,494 

Surmberr: Data diolah, SPSS 24 

Taberl IV.7 mernurnjurkkan nilai sig > 0, 514 serhingga di simpurlkan 

bahwa nilai Lerverner lerbih bersar dari 0,05 serhingga dapat disimpurlkan bahwa 

data homogern.( Lampiran 27 ) 

3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Analisis data derngan urji Inderperndernt Sampler T Terst derngan 

mernggurnakan aplikasi SPSS Verrsi 24 derngan taraf signifikansi 5% ataur 0,05. 

Berrdasarkan hasil analisis perrhiturngan derngan mernggurnakan SPSS Verrsi 24 

diperrolerh nilai (Sig.(2-tailerd)) sersurai derngan dasar perngambilan data dari urji 

inderperndernt samperl t terst, maka dapat disimpurlkan bahawa nilai (sig. (2-tailerd) 

< 0,05 yaitur 0,000 < 0,05 artinya Ha diterrima. Perrhiturngan serlerngkapnya dapat 

dilihat pada (Lampiran 28) 
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D. Uji Hipotesis  

U rji inderperndernt sampler t Terst digurnakan urnturk merngertahuri apakah 

terrdapat perrberdaan rata-rata dura samperl yang tidak berrpasangan.U rji inderperndern 

sampler t terst dalam pernerlitian ini dipakai urnturk mernjawab rurmursan masalah 

“apakah terrdapat  perngarurh moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp 

inverstigation terrhadap permahaman konserp biologi derngan perserrta didik yang 

mernggurnakan moderl permberlajaran tanpa mernggurnakan moderl kooperratif tipe r 

grourp inverstigation?”. Urnturk mernjawab rurmu rsan masalah terrserburt, urji 

inderperndernt sampler t terst dilakurkan terrhadap data Post-terst kerlas erksperrimern 

(Grourp Inverstigation) derngan data Post-terst kerlas kontrol (tanpa Grourp 

Inverstigation).  

Berrdasarkan hasil analisis  diperrolerh nilai Sig. (2-tailerd) < 0,05 yaitu r  

serbersar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpurlkan ada perrberdaan rata-rata hasil 

berlajar siswa antara moderl permberlajaran Kooperratif Tiper Grourp Inverstigation 

derngan moderl konvernsional.( Lampiran 28 ) 

E. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pernerlitian ini dilakurkan di Serkolah SMA Nergerri 1 Barurmurn yang 

merlibatkan dura kerlas yaitur kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol yang mana kerlas 

erksperrimern berrjurmlah 30 siswa dan kerlas kontrol berrjurmlah 30 siswa. Derskripsi 

data dilakurkan terrhadap permahaman konserp biologi derngan mernggurnakan moderl 

permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa kerlas erksperrimern 

maurpurn kerlas kontrol dimurlai pada kondisi yang sama. Berrdasarkan data yang 
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pernerliti perrolerh serrta terlah dianalisis mernggurnakan program SPSS mernurnjurkan 

terrdapat perrberdaan yang signifikan antara kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol. 

Hasil analisis mernurnjurkkan bahwa nilai rata- rata posterst kerlas kontrol serbersar 

65,75 dan posterst kerlas erskperrimern serbersar 89. Serhingga terrdapat perngarurh dan 

perrberdaan pada kerlas kontrol dan kerlas erksperrimern, dimana kerlas erksperrimern 

derngan mernggurnakan moderl permberlajaran grourp inverstigation mermperrolerh hasil 

lerbih tinggi dibandingkan kerlas kontrol serhingga dapat disimpurlkan terrdapat 

perrberdaan dan perngarurh mernggurnakan moderl grourp inverstigation terrhadap 

permahaman konserp siswa. 

U rnturk merngertahuri perngarurh dan signifikansi moderl permberlajaran 

kooperratif tiper grourp inverstigation terrhadap permahaman konserp biologi siswa 

SMA N 1 Barurmurn. Dilakurkan urji t serhingga mermperrolerh nilai sig. (2-tailerd) 

serbersar 0,000 < 0,05  derngan thiturng 8,629 > 2,00172 yang artinya terrdapat 

perrberdaan signifikan terrhadap permahaman konserp posterst erksperrimern dan 

kontrol. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perngarurh moderl 

permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation terrhadap permahaman konserp 

biologi siswa SMA N 1 Barurmurn Kaburpatern padang Lawas. 

 Pada dasarnya permberlajaran moderl kooperratif tiper grourp inverstigation 

mermpurnyai kerlerbihan yang pada kergiatan permberlajaran tidak terrpursat pada 

perngajar. Akan tertapi perserrta didik diturnturt urnturk tertap aktif dalam permberlajaran 

derngan berrdikursi derngan kerlompoknya derngan mernggurnakan moderl  kooperratif 

tiper grourp inverstigation. Serhingga perserrta didik dapat terrpacur urnturk dapat lerbih 

aktif dalam permberlajaran serrta dapat mermbantur siswa urnturk mermahami masalah 
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dan merrangsang siswa urnturk dapat mermurncurlkan ider kreratif dari tiap tiap masalah 

yang diberrikan kerpada perserrta didik. Pernerrapan moderl permberlajaran grourp 

inverstigation derngan merlibatkan perserrta didik murlai awal permberlajaran hingga 

akhir permberlajaran. 

1. Tahap perngerlompokkan (Grourping)   

Dimana perserrta didik merngamati su rmberr, mermilih topik, dan 

mernernturkan katergori-katergori topik perrmasalahan, Perserrta didik berrgaburng 

derngan terman kerlompoknya berrdasarkan topik yang merrerka pilih ataur mernarik 

urnturk diserlidiki derngan jurmlah anggota masing-masing kerlompok 5-6 orang.  

2. Tahap Perrerncanaan  

Perserrta didik dan gurrur merrerncanakan proserdurr permberlajaran, turgas, dan 

turjuran khursurs yang sersurai derngan surbtopik yang dipilih. Pada tahap ini perserrta 

didik berrsama-sama merrerncanakan terntang materri perncermaran lingkurngan 

diserkitar merrerka maurpurn perncermaran ligkurngan di indonersia murlai dari 

perngerrtian, dampak, contoh, surmberr pernyerbab perncermaran lingkurngan dan 

cara perncergahan perncermaran lingkurngan sersurai derngan topik yang dipilih. 

3. Tahap Pernyerlidikan (Inverstigation)/ Implermerntasi  

Dimana Siswa mernerrapkan rerncana yang terlah merrerka kermbangkan di 

dalam tahap kerdura. Sertiap kerlompok murlai merncari dan merlakurkan inverstigasi 

sersurai topik yang merrerka pilih, sermura anggota kerlompok berkerrjasama merncari 

informasi dan merngerlurarkan perndapat serrta berrdiskursi merngernai topik dan 

mermburat kersimpurlan dari hasil termuran merrerka. Gurrur sercara kertat merngikurti 

kermajuran tiap kerlompok dan mernawarkan banturan bila diperrlurkan.  
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4. Tahap mernyiapkan laporan.  

Sertiap kerlompok mernganalisis dan merngervalurasi informasi yang 

diperrolerh pada tahap kertiga dan merrerncanakan bagaimana informasi terrserburt 

diringkas dan disajikan derngan cara yang mernarik serbagai bahan urnturk 

diprerserntasikan kerpada serlurrurh kerlas.  

5. Tahap Prerserntasi Hasil Final (Prersernting)  

Berberrapa ataur sermura kerlompok mernyajikan hasil pernye rlidikannya 

derngan cara yang mernarik kerpada serlurrurh kerlas, derngan turjuran siswa yang lain 

saling terrlibat satu r sama lain serrta mermperrhatikan dan mernyimak sertiap 

kerlompok prerserntasi dan kerlompok yang kurrang paham mermberrikan 

perrtanyaan ataur saran kerpada kerlompok prerserntasi.56 Prerserntasi dikoordinasi 

olerh gurrur.  

6. Tahap Ervalurasi.  

Dalam sertiap kerlompok  mernangani asperk yang berrberda, siswa dan 

gurrur merngervalurasi tiap kontribursi kerlompok. Ervalurasi yang dilakurkan dapat 

berrurpa pernilaian individural ataur kerlompok. Pada tahap ini, kergiatan gurrur atau r 

siswa dalam permberlajaran mernggaburngkan sertiap  masurkan terntang topiknya, 

perkerrjaan yang terlah merrerka lakurkan, dan terntang perngalaman-perngalaman 

erferktifnya. Gurrur dan siswa merngkolaborasi, merngervalurasi terntang 

permberlajaran yang terlah dilaksanakan. Pernilaian hasil berlajar harurslah 

merngervalurasi tingkat permahaman siswa.  

Hasil pernerlitian ini didurkurng olerh berberrapa ju rrnal hasil Pernerlitian: 

                                                     
56 Muktar  Panjaitan ,Andriono Manalu  dan Arido  Simamora, Model-Pembelajaran-

Kooperatif (Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia Anggota Ikapi jawa barat, 2024)hlm 65-

68. 
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1. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Purtur Widiarsa, Candiasa dan Natajaya “ 

Perngarurh Pernggu rnaan Moderl Permberlajaran Kooperratif Tiper Grourp 

Inverstigation Terrhadap Motivasi Berlajar dan Permahaman Konserp Biologi 

Siswa SMA Nergerri 2 Banjar” Terrdapat perrberdaan yang signifikan permahaman 

konserp biologi yang berlajar derngan moderl grourp inverstigation dan moderl 

permberlajaran konvernsional. Terknik perngambilan samperl mernggurnakan Simple r 

Random Sampling derngan statistik derskriptif dan Manova derngan dersign Non-

Randomizerd Posterst Only Control Grourp Dersign.57 Perrsamaan dari jurrnal 

terrserburt derngan pernerlitian ini adalah jurrnal terrserburt mernggurnakan moderl 

permberlajaran grourp inverstigation terrhadap permahaman konserp biologi. 

Perrberdaan dari jurrnal derngan pernerlitian ini jurrnal terrserburt derngan dura variaberl 

Y yaitur permahaman konserp biologi dan motivasi berlajar serdangkan pernerlitian 

ini berrfokurs pada permahaman konserp siswa. Perrberdaan terknik perngambilan 

samperl, jurrnal terrserburt mernggurnakan Simpler Random sampling serdangkan 

pernerlitian ini mernggurnakan Purrposiver Sampling. 

2. Pernerlitian Yeryern apriliani, Asturti dan Perntatito “ Perngarurh Moderl 

Permberlajaran Kooperratif Tiper Grourp Inverstigation Terrhadap Permahaman 

Konserp Matermatis Siswa” Berrdasarkan perngurjian diperrolerh bahwa 

kermampuran permahaman konserp matermatis siswa yang merngikurti 

                                                     
57 Putu Widiarsa, Made Candiasa, dan  Nyoman Natajaya, „Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation ( GI ) Terhadap Motivasi Belajar Dan 

Pemahaman Konsep Biologi Siswa Sma Negeri 2 Banjar‟, Jurnal Administrasi Pendidikan 

Indonesia, 5.1 (2014), hlm. 1–9. 
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permberlajaran derngan moderl grourp inverstigation lerbih tinggi daripada 

permberlajaran konvernsional.58
  

Perrsamaan dari ju rrnal terrserburt derngan pernerlitian ini adalah sama-sama 

mernggurnakan moderl permberlajaran grourp inverstigation terrhadap permahaman 

konserp serrta hasil yang lerbih tinggi daripada permberlajaran konvernsional dan 

terknik perngambilan samperl derngan terknik purrposiver sampling. 

Perrberdaan dari jurrnal derngan pernerlitian ini adalah jurrnal pada mata perlajaran 

matermatika serdangkan pernerlitian pada mata perlajaran biologi serrta dersain 

pernerlitian jurrnal ini adalah posterst only control grourp dersign serdangkan 

pernerlitian nonerqurivalernt prerterst- posterst control grourp dersign. 

3. Pernerlitian Surartika, Arnyana dan sertiawan “Perngarurh Moderl Permberlajaran 

Kooperratif Tiper Grourp Inverstigation Terrhadap Permahaman Konserp Biologi 

Dan Kerterrampilan Berrpikir Kreratif Siswa SMA” terrdapat perrberdaan 

permahaman konserp antara siswa yang merngikurti MPGI dan siswa yang 

merngikurti MPLC derngam fhiturng = 47,990 dan terrdapat perrberdaan 

kerterrampilan berrpikir kreratif antara siswa yang merngikurti MPGI dan siswa 

yang merngikurti MPLC derngan fhiturng = 16,317.59 

Perrsamaan derngan jurrnal terrserburt mernggurnakan moderl permberlajaran grourp 

inverstigation terrhadap permahaman konserp biologi. 

                                                     
58 Yeni Apriyani, „Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa‟, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa, 1.1 (2013),hlm.1–9 

<Http://Download.Portalgaruda.Org/Article.Php?Article=287783&Val=7232&Title=Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa>. 
59 Suartika, Arnyana„Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI) Terhadap Pemahaman Konsep Biologi Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA‟, E-

Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, 3 (2013), hlm. 12. 
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Perrberdaan jurrnal derngan pernerlitian yaitur mernggurnakan dura variaberl yaitu r 

permahaman konserp biologi dan berrpikir kreratif dan terknik analisis data  

Manova.  

Berrdasarkan ju rrnal yang dijadikan pernerlitian rerlervan dalam pernerlitian ini 

didapatkan kerbaruran yaitur pernerlitian ini berlurm banyak diterliti khursursnya 

perngarurh moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation terrhadap 

permahaman konserp siswa pada materri perncermaran lingkurngan serrta pernerlitian ini 

fokurs pada materri perncermaran lingkurngan mermberrikan rerlervansi yang tinggi 

karerna isur ini sermakin pernting dalam konterks global serhingga hal ini dapat 

merningkatkan permahaman dan kersadaran siswa terrhadap isur-isur lingkurngan. 

Pernerlitian ini dapat mermberrikan wawasan barur urnturk merngimplermerntasikan 

permberlajaran kooperratif dalam kerlas khursursnya dalam topik yang komplerks 

serperrti perncermaran lingkurngan. 

Perrberdaan hasil permahaman konserp siswa yang diajarkan derngan mode rl 

kooperratif tiper grourp inverstigation hasil lerbih baik dalam perncapaian indikator 

permahaman konserp siswa dibandingkan siswa yang diajarkan tanpa moderl 

permberlajaran. Permberlajaran yang terlah dilakurkan tidak terrlerpas dari kerndala yang 

dihadapi serperrti masih terrdapat siswa yang siburk derngan kergiatannya masing-

masing dan masih terrdapat siswa yang tidak aktif dalam diskursi kerlompok. 

Namurn kerndala terrserburt dapat diatasi derngan mermbimbing siswa urnturk lerbih 

serriurs dalam berlajar dan mermberrikan arahan agar prosers permberlajaran berrjalan 

derngan baik. Moderl permberlajaran kooperratif yang sama-sama mernerkankan pada 

keraktifan siswa dalam berrkomurnikas dan merncari solursi dari suratur perrmasalahan. 
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Moderl grourp inverstigation yang diterrapkan olerh gurrur di kerlas dapat mermburat 

siswa mernjalin kerrja sama pada saat prosers permberlajaran. Siswa akan 

berkerrjasama merngurmpurlkan informasi terrkait materri yang disampaikan. 

Keraktifan siswa dalam merngurmpurlkan informasi dapat merningkatkan 

kermampuran kognitif siswa, serhingga berrperngaru rh pada permahaman konserp 

siswa.60 

F. Keterbatasan Penelitian  

Kerterrbatasan dalam pernerlitian ini, pernerliti mernyadari bahwa pernerlitian ini 

masih jaurh dari kersermpurrnaan dan masih banyak mermiliki kerkurrangan dan 

berberrapa kerterrbatasan. Diantaranya kerterrbatasan yang dihadapi pernurlis dalam 

merlaksankan pernerlitian dan pernyursurnan skripsi ini adalah: 

1. Diberberrapa soal siswa mampur mermilih proserdu rr ataur operrasi terrterntur dalam 

merngerrjakan soal namurn masih ada berberrapa perserrta didik yang tidak sersurai 

derngan indikator permahaman konserp. Bahkan terrdapat jawaban yang burkan 

berrdasarkan hasil permikirannya serndiri. Serhingga pernerrapan dalam pernerlitian 

bisa dikatakan kurrang maksimal. 

2. Moderl permberlajaran kooperratif tiper Grourp Inverstigation di SMA N 1 Barurmurn  

pada perningkatan permahaman konserp  siswa yang digurnakan mermerrlurkan 

waktur yang curkurp banyak bagi gurrur urnturk merlaksanakan moderl permberlajaran 

kooperratif tiper Grourp Inverstigation dikarernakan gurrur harurs mermberrikan 

pernjerlasan terntang tata cara moderl permberlajaran kooperratif tiper Grourp 

                                                     
60  Nabila Ittaqi, Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Terhadap 

Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Materi Pencemaran 

…, 2023 

<http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/29201%0Ahttp://digilib.uinkhas.ac.id/29201/1/Skripsi 

Nabila Ittaqi_T20198024.pdf>. 
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Inverstigation ini derngan berrurlang-urlang hingga siswa paham dan pada pra 

tindakan banyak siswa yang terrlambat urnturk masurk kerlas serhingga 

mernghambat kerlancaran dan perlaksanaan prosers permberlajaran. 

3. Permberlajaran yang terlah dilakurkan tidak terrlerpas dari kerndala yang dihadapi 

serperrti masih terrdapat siswa yang siburk derngan kergiatannya masing-masing 

dan masih terrdapat siswa yang tidak aktif dalam diskursi kerlompok. 

4. Kerterrbatasan merdia permberlajaran contoh nya pernggurnaan proye rktor yang tidak 

bisa digurnakan, serhingga siswa kurrang mermperrhatikan disaat prosers 

permberlajaran berrlangsurng. Kurrangnya perngurasaan kerlas serhingga pernerliti 

tidak mampur merngontrol sermura kerlompok sercara berrsamaan serhinga ada 

perserrta didik yang tidak berrperran dalam kerlompok. Olerh karerna itur dihimbaur 

kerpada para pernerliti serlanjurtnya urnturk mermperrhatikan hal-hal mertodologis 

serrta merdia yang akan diburturhkan surdah terrserdia dalam merrancang pernerlitian 

agar kerkurrangan yang surdah ada dapat dihindari. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian mernurnjurkan terrdapat perrberdaan yang 

signifikan antara kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol. Hasil analisis mernurnjurkkan 

bahwa nilai rata- rata posterst kerlas kontrol serbersar 65,75 dan posterst kerlas 

erskperrimern serbersar 89. Serhingga terrdapat perngaru rh dan perrberdaan pada kerlas 

kontrol dan kerlas erksperrimern, dimana kerlas erksperrimern derngan mernggurnakan 

moderl permberlajaran grourp inverstigation serhingga dapat disimpurlkan terrdapat 

perrberdaan dan perngarurh mernggurnakan moderl grourp inverstigation terrhadap 

permahaman konserp siswa. U rnturk merngertahuri signifikansi dilakurkan urji t serhingga 

mermperrolerh nilai sig. (2-tailerd) serbersar 0,000 < 0,05  derngan thiturng 8,629 > 

2,00172 yang artinya terrdapat perrberdaan signifikan terrhadap permahaman konserp 

posterst erksperrimern dan kontrol serhingga dapat disimpurlkan bahwa terrdapat 

perngarurh moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation terrhadap 

permahaman konserp biologi siswa SMA N 1 Barurmu rn Kaburpatern padang Lawas. 

B. Impilikasi  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dapat disimpurlkan implikasi sercara teroritis 

dan praktis serbagai berrikurt: 

1. Implikasi Teoritis  

a. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa terrdapat perrberdaan permahaman 

konserp berlajar siswa pada materri perncermaran lingkurngan derngan 

mernggurnakan moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation. 
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Hasil obserrvasi mernurnjurkkan bahwa perserrta didik merrasa bosan, jernurh, 

mernganturk dan berrmalas-malasan dalam merngikurti prosers permberlajaran 

dan banyak perserrta didik kurrang mermahami dan merngerrti materri biologi 

serhingga perserrta didik mermburturhkan moderl permberlajaran yang mernarik, 

murdah dipahami serrta mermburat siswa aktif dan berrinterraksi satur sama lain 

serhingga moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation 

merrurpakan moderl permberlajaran yang sangat cocok digurnakan dalam 

perlajaran biologi. 

b. Pada moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation, perserrta didik 

mernjadi lerbih aktif dalam berrtanya dan berrdiskursi, baik kerpada gurrur 

maurpurn terman kerlompoknya serhingga mermburat siswa lerbih perrcaya diri 

dalam merngerlurarkan perndapat.  

c. Pernerrapan moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation 

mernurnjurkkan perningkatan permahaman perserrta didik pada kerlompok 

erksperrimern lerbih baik daripada kerlompok kontrol. Serhingga pernerrapan 

moderl permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation dinilai lerbih erferktif 

dibandingkan permberlajaran konvernsional. 

2. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa moderl permberlajaran kooperratif 

tiper grourp inverstigation merningkatkan permahaman perserrta didik yang lerbih 

baik dibandingkan moderl permberlajaran konvernsional. Hasil pernerlitian ini  

dapat digurnakan serbagai masurkan bagi gurrur dan calon gurrur yang akan datang. 

Permilihan moderl dan mertoder permberlajaran yang terpat urnturk siswa akan 
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merningkatkan permahaman konserp biologi siswa. 

C. Saran 

Berrdasarkan kersimpurlan, maka yang mernjadi saran dari skripsi ini adalah  

1. Bagi Kerpala serkolah, Moderl permberlajaran ini bisa digurnakan olerh gurrur dan 

diterrapkan dalam prosers berlajar merngajar baik  dalam bidang biologi maurpurn 

bidang mata perlajaran yang lain. 

2. Bagi gurrur, dalam hal ini pernerliti mernurnjurkkan bahwa pernerrapan mode rl 

permberlajaran kooperratif tiper grourp inverstigation  mermberrikan perngarurh yang 

positif bagi perserrta didik. 

3. Bagi Siswa, diharapkan lerbih aktif dan perrcaya diri dalam mermberrikan 

perndapat serrta perrcaya diri dalam mermperlajari biologi  serhingga dapat 

merningkatkan permahamannya. 

4. Bagi pernerliti, diharapkan pernerlitian ini dapat mermbantur pernerliti dalam 

mernyerlersaikan turgas akhir kurliah dalam mernyerlersaikan sturdinya. Pernerlitian ini 

jurga diharapkan pernerliti dapat merningkatkan kermampuran pernerliti. 

5. Bagi Pernerliti serlanjurtnya, diharapkan agar dapat merlakurkan pernerlitian yang 

lerbih merndalam derngan surmberr yang lerbih luras lagi.  
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN OBSERVASI  SISWA SMA N 1  

BARUMUN KABUPATEN PADANG LAWAS  

 Narasumber   : Peserta Didik 

Hari / Tanggal : Kamis, 22 – 31 Februari 2024 

Sekolah  : SMA N 1 Barumun  

Kelas    : X  

NO INDIKATOR PERNYATAAN  HASIL OBSERVASI  

1 Menafsirkan Guru memberikan soal 

berupa gambar atau 

mengubah kalimat ke 

gambar  

Tidak ada jawaban / kosong 

dan tidak respon dari peserta 

didik  

2 Memberikan 

contoh  

Guru menunjuk peserta 

didik untuk memberikan 

contoh dari materi yang di 

pelajari  

Beberapa siswa merespon 

dengan memberikan contoh 

akan tetapi masih banyak 

siswa yang tidak mampu 

memberikan contoh yang di 

berikan guru  

3 Mengklasifikasi

kan  

Ketika guru meminta 

peserta didik untuk 

mengklasifikan dan 

membuat ciri – ciri dari 

setiap yang di klasifikan  

Menjawab tapi tidak ada 

hubungan dengan 

pertanyaan atau memilih 

jawaban yang salah  

4 Menyimpulkan  Ketika guru menyuruh 

peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah mereka 

pelajari  

Jawaban menunjukkan 

hanya sebagian konsep di 

kuasai tanpa ada 

miskonsepsi namun 

sebagian lagi pernyataan 

dalam jawaban 

menunjukkan miskonsepsi 

sehingga hanya beberapa 

siswa yang memahami  

5 Merangkum  Pada saat guru memberikan 

materi dan meminta peserta 

didik merangkum 

penjelasan dari materi yang 

di sampaikan guru  

Menjawab dengan 

penjelasan yang tidak logis 

atau tidak sesuai seperti 

yang di jelaskan guru dan 

sebagain siswa yang di 

minta guru untuk 

merangkum materi tidak 

memberikan respon dan 

hanya menjawab kurang 

paham  

6 Membandingka

n  

Ketika guru memberikan 

soal perbandingan dengan 

Menjawab tetapi tidak ada 

hubungan dengan 
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meminta siswa memberikan 

jawaban persamaan dan 

perbedaan dari soal tersebut  

pertanyaan, memberikan 

jawaban yang tidak logis 

atau asal –asalan dan 

sebagian mampu 

memberikan persamaan dan 

perbedaan dari pertanyaan 

tersebut  

7 Menjelaskan  Guru meminta peserta didik 

untuk menjelaskan materi 

yang telah di pelajari, Guru 

memberikan soal dengan 

meminta penjelasan dari 

setiap jawaban  

Jawaban menunjukkan 

hanya sebagian siswa yang 

paham dan mampu 

memberikan penjelasan dari 

materi yang sudah di 

pelajari maupun pertanyaan 

yang menuntut penjelasan 
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Lampiran 2 

 

MODUL AJAR 

PERUBAHAN DAN PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 
Nama Penyusun  : Desi Rahmadani Nasution 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Sekolah   : SMA N 1 Barumun   

Kelas/ Semester  : Kelas X ( Fase E ) 

Alokasi Waktu Pertemuan 1 : ( 3 jp x 45 menit ) 

Alokasi Waktu Pertemuan 2 : ( 2 jp x 45menit ) 

1.Capaian Pembelajaran  

Elemen 
Capaian 

 Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Tujuan 

Pembelajaran 

Pemahama

n Biologi  
Pada akhir fase 

E, peserta  didik 

memiliki 

kemampuan 

menciptakan 

solusi atas 

permasalahan- 

permasalahan 

berdasarkan isu 

lokal, nasional 

atau global 

terkait 

perubahan 

lingkungan  

 

1.Peserta didik 

mampu 

mendiskripsikan 

perubahan lingkungan 

dan pencemaran 

udara  dengan model 

kooperatif tipe group 

investigation 

2.Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

perubahan lingkungan 

dan pencemaran air  

dengan model 

kooperatif tipe group 

investigation  

3.Peserta didik 

mampu menganalisa 

dan mengelompokkan 

macam- macam 

limbah serta dampak 

dan upaya mengatasi 

pencemaran 

lingkungan  

1.Peserta didik 

mampu menjelaskan 

penyebab terjadinya 

perubahan 

lingkungan dan 

pencemaran 

lingkungan  

2.Peserta didik 

mampu 

mengindentifikasi 

berbagai jenis 

pencemaran 

lingkungan  

3.Peserta didik 

mampu 

menganalisis dan 

mengelompokkan 

penyebab dan 

dampak pencemaran 

lingkungan  

4 Peserta didik 

mampu 

merumuskan 

pemecahan masalah 

pencemaran 

lingkungan sekitar 
Keteram 

pilan Proses  

Melalui 

keterampilan 

Proses juga 

1.Mengamati  

2.Mempertanya

kan dan 

memprediksi  

3.Merencanaka

1.Menganalisi jenis 

perubahan, penyebab 

dan dampak 

perubahan lingkungan 

serta merumuskan 

1.Menganalisi jenis 

perubahan, 

penyebab dan 

dampak perubahan 

lingkungan serta 
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Elemen 
Capaian 

 Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Tujuan 

Pembelajaran 

di bangun 

sikap ilmiah 

dan Profil 

pelajar 

pancasila  

n dan 

melakukan 

penyelidikan  

4.Memproses,m

enganalisis data 

dan informasi  

5.Mengevaluasi 

dan merefleksi  

6. 

Mengkomunika

sikan hasil  

solusi 

penyelesaiannya  

2. Menganalisis 

limbah dan 

Pemanfaatan bahan 

alam beserta cara 

pengelolaannya  

merumuskan solusi 

penyelesaiannya  

2. Menganalisis 

limbah dan 

Pemanfaatan bahan 

alam beserta cara 

pengelolaannya 

 

3.Profil Pelajar Pancasila  

Setelah mempelajari materi pencemaran lingkungan diharapkan peserta didik 

mempunyai karakter: 

Berpikir kritis     : Mampu merefleksikan pemikiran dan proses dalam mengambil   

keputusan dalam berargumen  

Kreatif           : Mampu memberikan ide- ide yang cemerlang dalam mencari 

solusi permasalahan 

Bergotong royong  : Mampu bekerja sama  

3.Media , Alat , dan Sumber belajar  

Video Youtube  

https://youtu.be/yv1jqIQ5lRo?si=UxhWFyVkg-

1pVVwU 

https://youtu.be/Zmyf54-

mS7M?si=Sc0kelMMGtB2iBSW 

  

Buku 

Triasturi Erna Khambali, Buku Pencemaran 

Lingkungan , Himpunan Ahli Kesehatan 

Lingkungan Indonesia (Surabaya: HAKLI 

Provinsi Jawa Timur, 2017). 

Ramli Utina; Dewi Wahyuni K.Baderan, 

Ekologi Dan Lingkungan Hidup (Gorontalo, 

2009) . 

Yusnidar Yusuf, Kimia Lingkungan Berbasis 

Masalah Kekinian, Kimia Lingkungan Berbasis 

Masalah (Jakarta: Educenter Indonesia, 2017) 

 

 

1.Alat/ Bahan: Sampah di lingkungan sekolah ( organik dan organik ) , keadaan 

lingkungan sekitar sekolah dan lingkungan peserta didik  

3.Sumber belajar : Buku, Internet  

4. Pertanyaan Pemantik  

1. Jelaskan pengertian pencemaran udara, air dan tanah 

2. Sebutkan contoh- contoh pencemaran udara, air dan tanah  

https://youtu.be/yv1jqIQ5lRo?si=UxhWFyVkg-1pVVwU
https://youtu.be/yv1jqIQ5lRo?si=UxhWFyVkg-1pVVwU
https://youtu.be/Zmyf54-mS7M?si=Sc0kelMMGtB2iBSW
https://youtu.be/Zmyf54-mS7M?si=Sc0kelMMGtB2iBSW
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3. Bagaimana dampak yang di akibatkan oleh pencemaran udara, air dan tanah 

 

5. Assessment 

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut: 

a. Diagnostik 

1. Non-Kognitif : dilaksanakan pada awal pembelajaran dengan menayangkan 

video Youtube terkait permasalahan lingkungan  

untuk mengetahui kondisi psikologi dan minat belajar. 

2. Kognitif : pada awal pembelajaran dengan memberikan Pre- test tentang 

perubahan lingkungan 

b. Formatif 

Dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan memperhatikan 

keaktifan peserta 

c. Sumatif 

Dilakukan pada akhir materi  dengan memberikan post- test terkait materi 

perubahan lingkungan dan pencemaran lingkungan  

 

4.Kegiatan Pembelajaran  

 Materi pokok: Pencemaran Udara  

 Model: Group Investigation 

 Guru Siswa  Waktu 

Pendahuluan  1.Guru mengucapkan salam dan 

bertanya kabar kepada peserta 

didik  

2.Guru meminta ketua kelas 

memimpin doa bersama 

3.Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

4. Guru menayangkan asesment 

diagnostik dengan  

menayangkan video youtube 

terkait pencemaran udara 

https://youtu.be/pbrpdUiSYMY

?si=gM867vQ39gSalnSc 

 

5.Guru membagikan pre test 

untuk mengukur pemahaman 

siswa 

1.Peserta didik 

menjawabb salam 

2.Peserta didik berdoa 

bersama 

3.Peserta didik 

memperhatikan guru 

4.Peserta didik 

menjawab soal pre test  

 10 

menit 

 

Apersepsi  

 

 

 

 

 

 

1.Peserta didik di berikan 

pertanyaan pemantik contoh 

soal apakah pengertian 

pencemaran udara ? 

2.Peserta didik di beritahukan 

tujuan 

pembelajaran yang ingin di 

Peserta didik menjawab 

sesuai pemahaman 

mereka 

 

Peserta   didik  

memperhatian guru dan 

mendengarkan guru  

10 

menit  

 

 

 

 

 

https://youtu.be/pbrpdUiSYMY?si=gM867vQ39gSalnSc
https://youtu.be/pbrpdUiSYMY?si=gM867vQ39gSalnSc
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 Guru Siswa  Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi 

 

 

 

capai yaitu :  

1.Peserta didik mampu 

menjelaskan penyebab 

terjadinya perubahan 

lingkungan dan pencemaran 

lingkungan  

2 Peserta didik mampu 

mengindentifikasi berbagai 

jenis pencemaran lingkungan  

3 Peserta didik mampu 

menganalisis dan 

mengelompokkan penyebab dan 

dampak  pencemaran 

lingkungan  

4 Peserta didik mampu    

merumuskan pemecahan 

masalah pencemaran 

lingkungan sekitar 

 

 

 

 

 

Peserta   didik  

memperhatian guru dan 

mendengarkan guru  

 

 

 

 

Peserta   didik  

memperhatian guru dan 

mendengarkan guru  

 

 

 

Kegiatan Inti Guru Siswa  Waktu  

Fase1 

Mengidentifika

si Topik dan 

mengatur ke 

dalam 

kelompok 

1.Peserta didik diminta oleh 

guru  untuk membentuk 

kelompok heterogen menjadi 5 

kelompok yang kelompoknya 

terdiri dari 6-7 orang peserta 

didik   

2.Setiap Kelompok peserta 

didik diminta untuk melihat 

PPT mengenai pencemaran 

lingkungan peserta didik 

diminta dan di arahkan oleh 

guru untuk mengamati gambar 

pencemaran lingkungan 

 

 

1.Peserta didik 

membagi kelompok 

dengan anggota 6-7 

 

 

2.Setiap kelompok 

memperhatikan PPT  

3.Setiap kelompok 

mengamati gambar 

dalam PPT 

 

5 menit  
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 Guru Siswa  Waktu 

Fase 2 

Merencanakan 

tugas yang 

akan di pelajari 

1.Peserta didik di beritahukan 

mengenai topik yang akan di 

bahas yaitu pencemaran udara 

faktor – faktor pencemaran 

udara ,dampak pencemaran 

udara  dan upaya pencegahan 

pencemaran udara. Setelah 

kelompok di bentuk dan setiap 

kelompok memilih satu judul  

 

2.Sebelum melakukan 

investigasi peserta didik 

menyiapkan alat dan bahan 

berupa kertas double folia / 

buku tulis dan alat tulis  

3.Peserta didik diminta untuk 

melakukan pembagian tugas 

dalam kelompoknya dan 

merencanakan penyelesaian 

dari topik pembahasan 

Siswa memperhatihan 

guru dan mencatat 

topik setiap kelompok 

 

Siswa menyiapkan alat 

dan bahan yang 

dibutuhkan  

 

 

 

 

Siswa berdiskusi dan 

membagi tugas  

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

Melaksanakan 

Investigasi 

1.Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi  

2.Peserta didik di minta untuk 

melakukan investigasi dengan 

mengikuti langkah – langkah 

dalam PPT  

1.Pencemaran udara  

Cara 1: peserta didik di ajak 

guru keluar ruangan dan 

melakukan eksperimen dengan 

memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai bahan 

eksperimen peserta didik  

2.Peserta didik melakukan 

eksperimen dengan 

menganalisis dan mengati 

keadaan udara di lingkungan 

sekitar dan sama halnya dengan 

kelompok lain  

3.Peserta didik dibebaskan 

berdiskusi dan mengamati 

lingkungan sekitar dengan 

pengawasan guru dan 

menuliskannya di laporan akhir 

Siswa memperhatikan 

langkah-langkah 

melakukan investigasi 

dalam ppt  

 

 

 

 

 

Siswa melakukan 

eksperimen dengan 

memperhatikan kondisi 

lingkungan sekolah dan 

kondisi lingkungan sekitar 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 
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 Guru Siswa  Waktu 

setiap kelompok 

Fase 4 

Menyiapkan 

laporan akhir 

1.Setiap kelompok diminta oleh  

guru untuk membuat laporan 

akhir hasil penyelidikan berupa 

jawaban dan kesimpulan dari 

hasil investigasi  

Setiap kelompok diminta untuk 

mempersiapkan kelompoknya 

untuk presentasi di depan kelas 

Setiap kelompok  

membuat hasil laporan 

dari hasil eksperimen 

mereka 

 

Setiap Kelompok 

mempersiapkan 

Kelompok Masing-

masing  

10 

menit 

Fase 5 

Mempresentasi

kan laporan 

akhir 

1.Setiap kelompok secara 

bergantian mempresentasikan 

hasil penyelidikan dengan 

melibatkan pendengar yang 

aktif 

2.Setiap kelompok  di berikan 

kesempatan bertanya dan 

menanggapi hasil presentasi 

kelompok penyaji dan di jawab 

oleh kelompok penyaji 

Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

eksperimen mereka di 

depan kelas  

 

 

Kelompok lain 

menanggapi atau 

bertanya 

10 

menit 

Fase 6  

Evaluasi 

1.Setiap kelompok yang 

presentasi di evaluasi oleh guru 

dan peserta didik lainnya  

2.Setiap kelompok diminta 

untuk menyimpulkan hasil 

penyelidikan yang telah di 

temukan 

Setiap kelompok di 

evaluasi guru  

 

 

Setiap kelompok 

menyimpulkan hasil 

eksperimen 

10 

menit  

Penutup 

Penutup  Guru   Siswa   Waktu  

 1.Peserta didik mengerjakan 

post test  

2.Ketua kelas memimpin doa 

sebagai berakhirnya 

pembelajaran 

Peserta didik 

mengerjakan post test 

Ketua kelas memimpin 

doa 

 

5 menit   

 

Materi: 

1. Pencemaran Udara  

Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, 

zat, energi, dan atau komponen lain ke udara dan atau berubahnya tatanan 

udara oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas udara turun sampai ke tingkat 

tertentu yang menyebabkan udara tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan 

peruntukannya. Beberapa jenis polutan udara terdiri dari sulfur dioksida, 

karbon monoksida, nitrogen oksida. Efek yang disebabkan oleh gas ini adalah 

iritasi pada hidung, iritasi pada  mata, iritasi saluran pernapasan. Dampak 

buruk polusi udara bagi kesehatan manusia tidak dapat dibantah lagi, baik 
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polusi udara yang terjadi di alam bebas (outdoor air polution) ataupun yang 

terjadi di dalam ruangan (indoor air polution). 

Polusi yang terjadi di luar ruangan terjadi karena bahan pencemar yang 

berasal dari industri, transportasi. Sementara polusi yang terjadi di dalam 

ruangan dapat berasal dari asap rokok . Ada sekitar 99% dari udara yang kita 

isap ialah gas nitrogen dan oksigen. Gas lain dalam jumlah yang sangat sedikit. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara gas yang sangat sedikit 

tersebut diidentifikasi sebagai gas pencemar. Di daerah perkotaan misalnya, 

gas pencemar berasal dari asap kendaraan, gas buangan pabrik, pembangkit 

tenaga listrik, asap rokok, larutan pembersih, dan sebagainya yang 

berhubungan dengan kegiatan manusia 

 

Kisi- Kisi Soal 

Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

Disajikan 

gambar, 

peserta 

didik dapat 

menjelaskan 

jenis 

pencemaran  

C3 Perhatikanlah gambar 

di atas jelaskan lah 

gambar tersebut sesuai 

pemahaman anda ? 

 
 

Pencemaran 

udara 

merupakan salah 

satu kerusakan 

lingkungan, 

berupa 

penurunan 

kualitas udara 

karena 

masuknya 

unsur-unsur 

berbahaya ke 

dalam udara 

atau atmosfer 

bumi. Asap 

pabrik 

merupakan salah 

satu penyebab 

utama terjadinya 

pencemaran 

udara. 

Skor 4 jika 

peserta didik 

menjawab 

benar dan 

disertai 

penjelasan  

Skor 3 jika 

peserta didik 

menjawab 

penyebabnya 

saja  

Skor 2 jika 

peserta didik 

menjawab 

macam- 

macam 

pencemaran 

 

Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

udara  

C2 Jelaskan Pengertian 

Pencemaran Udara 

serta  penyebab 

terjadinya pencemaran 

Udara  dan Sebutkan 3 

contoh polutan 

penyebab polusi 

udara? 

 

Pencemaran 

udara 

merupakan salah 

satu kerusakan 

lingkungan, 

berupa 

penurunan 

kualitas udara 

karena 

masuknya 

Skor 4 jika 

peserta 

menjelaskan 

pengertian, 

memberikan 

contoh dan 

penjelasan 

contoh  

Skor 3 jika 

siswa 
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Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

unsur-unsur 

berbahaya ke 

dalam udara 

atau atmosfer 

bumi. Contoh 

polusi udara 

Asap Knalpot 

Kendaraan, Asap 

Pabrik dan Asap 

Rokok. Penyebab 

pencemaran 

udara : Asap 

kendaraan 

bermotor  , asap 

pabrik dan 

pembakaran 

sampah plastik 

 

menjelaskan 

dan memberi 

contoh saja 

Skor 2 jika 

siswa hanya 

menjelaskan 

pengertian  

Skor 1 jika 

hanya 

memberikan 

contoh  

 

Apersepsi 1.Peserta didik di beri 

pertanyaan pemantik. 

Jelaskan apa yang 

kalian ketahui tentang 

pencemaran air ? 

2.Peserta didik di 

beritahukan tujuan 

pembelajaran yang 

ingin di capai yaitu :  

1.Peserta didik mampu 

menjelaskan penyebab 

terjadinya perubahan 

lingkungan dan 

pencemaran air 

2 Peserta didik mampu 

mengindentifikasi 

berbagai jenis 

pencemaran air 

3 Peserta didik mampu 

menganalisis dan 

mengelompokkan 

penyebab dan dampak  

pencemaran air 

4 Peserta didik mampu    

merumuskan 

Peserta didik 

menjawab sesuai 

pemahaman mereka 

 

Peserta   didik  

memperhatian guru 

dan mendengarkan 

guru  

 

Peserta   didik  

memperhatian guru 

dan mendengarkan 

guru  

 

 

 

 

Peserta   didik  

memperhatian guru 

dan mendengarkan 

guru 

10 menit 
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pemecahan masalah 

pencemaran air di 

lingkungan sekitar 

Kegiatan Inti Guru Siswa  Waktu 

Fase1 

Mengidentifikasi 

Topik dan 

mengatur ke 

dalam kelompok 

1.Peserta didik diminta 

oleh guru  untuk 

membentuk kelompok 

heterogen menjadi 5 

kelompok yang 

kelompoknya terdiri 

dari  6 orang peserta 

didik   

2.Setiap Kelompok 

peserta didik diminta 

untuk melihat PPT 

mengenai pencemaran 

air 3.Peserta didik 

diminta dan di arahkan 

oleh guru untuk 

mengamati gambar 

pencemaran air 

1.Peserta didik 

membagi kelompok 

dengan anggota 6 

orang 

 

2.Setiap Kelompok 

memperhatikan PPT  

3.Setiap Kelompok 

mengamati gambar 

dalam PPT 

5 menit 

Fase 2 

Merencanakan 

tugas yang akan di 

pelajari 

1.Peserta didik di 

beritahukan mengenai 

topik yang akan di 

bahas yaitu pencemaran 

air faktor – faktor 

pencemaran air ,dampak 

pencemaran air  dan 

upaya pencegahan 

pencemaran air 

2.Sebelum melakukan 

investigasi peserta didik 

menyiapkan alat dan 

bahan berupa kertas 

double folio / buku tulis 

dan alat tulis  

3.Peserta didik diminta 

untuk melakukan 

pembagian tugas dalam 

kelompoknya dan 

merencanakan 

penyelesaian dari topik 

pembahasan 

Siswa memperhatihan 

guru dan mencatat 

topik setiap kelompok  

 

Siswa menyiapkan alat 

dan bahan yang 

dibutuhkan  

 

 

 

 

Siswa berdiskusi dan 

membagi tugas 

10 menit 

Fase 3 

Melaksanakan 

Investigasi 

1.Peserta didik diminta 

untuk mengumpulkan 

informasi  

Siswa memperhatikan 

langkah-langkah 

investigasi dalam ppt  

20 menit 
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2.Peserta didik di minta 

untuk melakukan 

investigasi dengan 

mengikuti langkah – 

langkah dalam PPT ( 

Mengola informasi  

1.Pencemaran air 

Cara 1: peserta didik di 

ajak guru melakukan 

eksperimen dengan 

memanfaatkan 

lingkungan sekitar 

sebagai bahan 

eksperimen peserta 

didik  

2.Peserta didik 

melakukan eksperimen 

dengan menganalisis 

dan mengamati keadaan 

air di lingkungan sekitar 

dan sama halnya dengan 

kelompok lain  

3.Peserta didik 

dibebaskan berdiskusi 

dan mengamati 

lingkungan sekitar 

dengan pengawasan 

guru dan menuliskannya 

di laporan akhir setiap 

kelompok 

 

 

 

 

 

Siswa melakukan 

eksperimen dengan 

memperhatikan 

kondisi lingkungan 

sekolah dan kondisi 

lingkungan sekitar 

Fase 4 

Menyiapkan 

laporan akhir 

1.Setiap kelompok 

diminta oleh  guru 

untuk membuat laporan 

akhir hasil penyelidikan 

berupa jawaban dan 

kesimpulan dari hasil 

investigasi  

Setiap kelompok 

diminta untuk 

mempersiapkan 

kelompoknya untuk 

presentasi di depan 

kelas 

Setiap kelompok  

membuat hasil laporan 

dari hasil eksperimen 

mereka 

Setiap Kelompok 

mempersiapkan 

Kelompok Masing-

masing 

10 menit 

Fase 5 

Mempresentasikan 

laporan akhir 

1.Setiap kelompok 

secara bergantian 

mempresentasikan hasil 

Setiap kelompok 

mempresentasikan 

hasil eksperimen 

10 menit 



97 
 

 

penyelidikan dengan 

melibatkan pendengar 

yang aktif 

2.Setiap kelompok  di 

berikan kesempatan 

bertanya dan 

menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

penyaji dan di jawab 

oleh kelompok penyaji 

mereka di depan kelas  

 

 

Kelompok lain 

menanggapi atau 

bertanya 

Fase 6  Evaluasi 1.Setiap kelompok yang 

presentasi di evaluasi 

oleh guru dan peserta 

didik lainnya  

2.Setiap kelompok 

diminta untuk 

menyimpulkan hasil 

penyelidikan yang telah 

di temukan 

Setiap kelompok di 

evaluasi guru  

 

Setiap kelompok 

menyimpulkan hasil 

eksperimen 

10 menit 

Penutup  Guru   Siswa   Waktu  

 1.Peserta didik 

mengerjakan 

post test  

2.Ketua kelas 

memimpin doa sebagai 

berakhirnya 

pembelajaran 

Peserta didik 

mengerjakan post test 

Ketua kelas memimpin 

doa 

 

5 menit  

 

Kisi- Kisi Soal 

Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

Disajikan 

gambar, 

peserta 

didik 

dapat 

menjelask

an jenis 

pencemara

n  

C3 Perhatikanlah 

gambar di atas 

jelaskan lah gambar 

tersebut sesuai 

pemahaman anda ? 

 
 

Limbah cair 

yang dihasilkan 

selama kegiatan 

produksi 

industri. Limbah 

ini biasanya 

dibuang ke 

selokan, sungai, 

bahkan lautan. 

Membuang 

limbah cair 

berbahaya tanpa 

pengolahan 

dapat 

menyebabkan 

Skor 5 jika 

peserta didik 

menjawab 

benar dan 

disertai 

penjelasan  

Skor 4 jika 

peserta didik 

menjawab 

penyebabnya 

saja  

Skor 3 jika 

peserta didik 

menjawab 

solusi 
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Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

pencemaran air, 

merusak 

ekosistem dan 

membunuh 

organisme yang 

hidup. 

pencemaran 

 

Menjelask

an 

pengertian 

pencemara

n udara  

C2 Jelaskan pengertian  

Pencemaran air dan 

contoh- contoh 

pencemaran air? 

 

   

 

Pencemaran air 

adalah suatu 

perubahan 

keadaan di suatu 

tempat 

penampungan 

air seperti danau, 

sungai, lautan 

dan air tanah 

akibat aktivitas 

manusia. Contoh  

Pencemaran air 

yang 

disebabkan 

limbah rumah 

tangga seperti 

air sabun, 

detergen dan 

pembuangan 

sampah rumah 

tangga ke air,  

Skor 4 jika 

peserta 

menjelaskan 

pengertian, 

memberikan 

contoh dan 

penjelasan 

contoh  

Skor 3 jika 

siswa 

menjelaskan 

dan memberi 

contoh saja 

Skor 2 jika 

siswa hanya 

menjelaskan 

pengertian  

Skor 1 jika 

hanya 

memberikan 

contoh  

 

PERTEMUAN KE DUA  

 GURU SISWA WAKT

U 

Pendahuluan 1.Guru mengucapkan salam dan 

bertanya kabar kepada peserta 

didik  

2.Guru meminta ketua kelas 

memimpin doa bersama 

3.Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

4.Guru menayangkan asesment 

diagnostik dengan  memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengekspresikan perasaan 

mereka terhadap pelajaran 

biologi  

1.Peserta didik 

menjawabb 

salam 

2.Peserta didik 

berdoa bersama 

3.Peserta didik 

memperhatikan 

guru 

 

10 

menit 
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 GURU SISWA WAKT

U 

Apersepsi 1.Peserta didik di berikan 

pertanyaan pemantik. Jelaskan 

apa yang kalian ketahui 

mengenai pencemaran tanah ? 

2.Peserta didik di beritahukan 

tujuan 

pembelajaran yang ingin di capai 

yaitu :  

1.Peserta didik mampu 

menjelaskan penyebab terjadinya 

perubahan lingkungan dan 

pencemaran Tanah 

2 Peserta didik mampu 

mengindentifikasi berbagai jenis 

pencemaran Tanah  

3 Peserta didik mampu 

menganalisis dan 

mengelompokkan penyebab dan 

dampak  pencemaran Tanah 

4 Peserta didik mampu    

merumuskan pemecahan 

masalah pencemaran tanah di 

lingkungan sekitar 

Peserta didik 

menjawab 

sesuai 

pemahaman 

mereka 

 

Peserta   didik  

memperhatian 

guru dan 

mendengarkan 

guru  

 

Peserta   didik  

memperhatian 

guru dan 

mendengarkan 

guru  

 

Peserta   didik  

memperhatian 

guru dan 

mendengarkan 

guru 

10 

menit 

Kegiatan Inti Guru Siswa  Waktu 

Fase1 

Mengidentifikasi 

Topik dan 

mengatur ke 

dalam kelompok 

1.Peserta didik diminta oleh guru  

untuk membentuk kelompok 

heterogen menjadi 5 kelompok 

yang kelompoknya terdiri dari 6 

orang peserta didik   

2.Setiap Kelompok peserta didik 

diminta untuk melihat PPT 

mengenai pencemaran tanah 

3. Peserta didik diminta dan di 

arahkan oleh guru untuk 

mengamati gambar pencemaran 

tanah  

 

1.Peserta didik 

membagi 

kelompok 

dengan anggota 

6 

 

2.Setiap 

Kelompok 

memperhatikan 

PPT  

3.Setiap 

Kelompok 

mengamati 

gambar dalam 

PPT 

5 menit 

Fase 2 

Merencanakan 

tugas yang akan 

di pelajari 

1.Peserta didik di beritahukan 

mengenai topik yang akan di 

bahas yaitu pencemaran Tanah 

faktor – faktor pencemaran tanah 

,dampak pencemaran tanah dan 

Siswa 

memperhatihan 

guru dan 

mencatat topik 

setiap kelompok  

10 

menit 
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 GURU SISWA WAKT

U 

upaya pencegahan pencemaran 

tanah   

 

2.Sebelum melakukan investigasi 

peserta didik menyiapkan alat 

dan bahan berupa kertas double 

folia / buku tulis dan alat tulis  

3.Peserta didik diminta untuk 

melakukan pembagian tugas 

dalam kelompoknya dan 

merencanakan penyelesaian dari 

topik pembahasan 

Siswa 

menyiapkan alat 

dan bahan yang 

dibutuhkan  

 

 

Siswa 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

Fase 3 

Melaksanakan 

Investigasi 

1.Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi  

2.Peserta didik di minta untuk 

melakukan investigasi dengan 

mengikuti langkah – langkah 

dalam PPT ( Mengola informasi 

) 

1.Pencemaran Tanah  

Cara 1: peserta didik di ajak guru 

melakukan eksperimen dengan 

memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai bahan eksperimen 

peserta didik  

2.Peserta didik melakukan 

eksperimen dengan menganalisis 

dan mengati keadaan udara di 

lingkungan sekitar dan sama 

halnya dengan kelompok lain  

3.Peserta didik dibebaskan berdiskusi 

dan mengamati lingkungan sekitar 

dengan pengawasan guru dan 

menuliskannya di laporan akhir 

setiap kelompok 

Siswa 

memperhatikan 

langkah-langkah 

investigasi 

dalam ppt  

 

 

 

Siswa 

melakukan 

eksperimen 

dengan 

memperhatikan 

kondisi 

lingkungan 

sekolah dan 

kondisi 

lingkungan 

sekitar 

20 

menit 

Fase 4 

Menyiapkan 

laporan akhir 

1.Setiap kelompok diminta oleh  

guru untuk membuat laporan 

akhir hasil penyelidikan berupa 

jawaban dan kesimpulan dari 

hasil investigasi  

Setiap kelompok diminta untuk 

mempersiapkan kelompoknya 

untuk presentasi di depan kelas 

Setiap 

kelompok  

membuat hasil 

laporan dari 

hasil 

eksperimen 

mereka 

Setiap 

Kelompok 

10 

menit 
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 GURU SISWA WAKT

U 

mempersiapkan 

Kelompok 

Masing-masing 

Fase 5 

Mempresentasik

an laporan akhir 

1.Setiap kelompok secara 

bergantian mempresentasikan 

hasil penyelidikan dengan 

melibatkan pendengar yang aktif 

2.Setiap kelompok  di berikan 

kesempatan bertanya dan 

menanggapi hasil presentasi 

kelompok penyaji dan di jawab 

oleh kelompok penyaji 

Setiap 

kelompok 

mempresentasik

an hasil 

eksperimen 

mereka di depan 

kelas  

 

 

Kelompok lain 

menanggapi 

atau bertanya 

10 

menit 

Fase 6  Evaluasi 1.Setiap kelompok yang 

presentasi di evaluasi oleh guru 

dan peserta didik lainnya  

2.Setiap kelompok diminta untuk 

menyimpulkan hasil 

penyelidikan yang telah di 

temukan 

Setiap 

kelompok di 

evaluasi guru  

 

 

Setiap 

kelompok 

menyimpulkan 

hasil 

eksperimen 

10 

menit 

Penutup  Guru   Siswa   Waktu  

 1.Peserta didik mengerjakan 

post test  

2.Ketua kelas memimpin doa 

sebagai berakhirnya 

pembelajaran 

Peserta didik 

mengerjakan 

post test 

Ketua kelas 

memimpin doa 

 

5 menit 

 

Penilaian 

a.Teknik penilaian 

Teknik penilaian menggunakan 

1.Tes pretest dan postest 

2.Penilaian proses 

b.Bentuk instrumen 

Bentuk instrumen menggunakan : 

1.Tes Essay 

2.Lembar pengamatan 
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INSTRUMEN PENILIAN SIKAP 

NAMA Kreatif  Gotong 

Royong 

Bernalar Kritis  

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

             

             

             

 

Skor Penilaian Pemahaman Siswa 

Jumlah skor Nilai 

85-100 Sangat Paham 

75-85 Paham 

65-70 Kurang Paham 

50-65 Tidak Paham 

 

c. Asessement Sumatif 

Peserta didik mampu mendiskripsikan perubahan lingkungan dan pencemaran 

udara 

Kisi- Kisi Soal 

Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

Disajikan 

gambar, 

peserta 

didik dapat 

menjelaskan 

jenis 

pencemaran  

C2 Perhatikanlah gambar 

di atas jelaskan lah 

gambar tersebut sesuai 

pemahaman anda ? 

 
 

Kantong plastik 

yang sukar diurai, 

mempunyai umur 

panjang, dan ringan 

akan mudah 

diterbangkan angin 

hingga ke laut. 

Bahaya sampah 

plastik bagi 

lingkungan yang 

pertama adalah 

menyebabkan 

terjadinya 

pencemaran tanah 

dan air. Plastik 

mengandung 

partikel-partikel 

yang berbahaya 

bagi tanah dan 

airplastik dapat 

menimbulkan 

pencemaran, baik di 

tanah, air, maupun 

udara. Di tanah 

plastik dapat 

Skor 4 jika 

peserta didik 

menjawab 

penyebabnya 

saja  

Skor 3 jika 

peserta didik 

menjawab 

solusi  

pencemaran 
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Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

menghalangi 

peresapan air dan 

sinar matahari, 

sehingga 

mengurangi 

kesuburan tanah 

dan dapat 

menyebabkan 

banjir 

Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

udara  

C2 Jelaskan upaya 

penanggulan 

pencemaran tanah 

yang di sebabkan 

sampah plastik dan  

limbah pertanian  

 

a) Menghindari 

Aktivitas Pertanian 

Berlebihan, b) 

Pengolahan Limbah 

menjadi Pupuk 

Organik 

Limbah pertanian 

seperti sisa 

tanaman, jerami, 

dan kotoran hewan 

dapat diolah 

menjadi pupuk 

organik proses ini 

dilakukan dengan  

Skor 4 jika 

peserta 

menjelaskan 

pengertian, 

memberikan 

contoh dan 

penjelasan 

contoh  

Skor 3 jika 

siswa 

menjelaskan 

dan memberi 

contoh saja 

Skor 2 jika 

siswa hanya 

menjelaskan 

pengertian  

Skor 1 jika 

hanya 

memberikan 

contoh  
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Lampiran 3 

MODUL AJAR  KELAS CONTROL 

PERUBAHAN DAN PELESTARIAN LINGKUNGAN 

Sekolah   : SMA N 1 Barumun  

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/ Semester  : Kelas X ( Fase E ) 

Alokasi Waktu Pertemuan 1 : 3 jp ( 3 x 45 Menit ) 

Alokasi Waktu Pertemuan 2 : 2 jp ( 2 x 45 Menit ) 

1.Capaian Pembelajaran  

Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Tujuan 

Pembelajaran 

Pemahaman 

Biologi  
Pada akhir fase E, peserta  

didik memiliki 

kemampuan menciptakan 

solusi atas permasalahan- 

permasalahan berdasarkan 

isu lokal, nasional atau 

global terkait perubahan 

lingkungan  

 

1.Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

perubahan 

lingkungandan 

pencemaran udara   

2.Peserta didik  

mampu 

mengidentifikasi 

perubahan 

lingkungandan 

pencemaranair  

3.Peserta didik 

mampu menganalisa 

dan 

mengelompokkan 

macam- macam 

limbah serta dampak 

dan upaya mengatasi 

pencemaran 

lingkungan  

1.Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

penyebab terjadinya 

perubahan 

lingkungan dan 

pencemaran 

lingkungan  

2.Peserta didik 

mampu 

mengindentifikasi 

berbagai jenis 

pencemaran 

lingkungan  

3.Peserta didik 

mampu 

menganalisis dan 

mengelompokkan 

penyebab dan 

dampak 

pencemaran 

lingkungan  

4 Peserta didik 

mampu 

merumuskan 

pemecahan masalah 

pencemaran 

lingkungan sekitar 

Pemahaman 

 Biologi  

Pada akhir fase E, peserta  

didik memiliki 

kemampuan menciptakan 

1.Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

1.Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 
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Elemen Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Tujuan 

Pembelajaran 

solusi atas permasalahan- 

permasalahan berdasarkan 

isu lokal, nasional atau 

global terkait perubahan 

lingkungan  

 

perubahan 

lingkungan dan 

pencemaran udara  

2.Peserta didik  

mampu 

mengidentifikasi 

perubahan 

lingkungan dan 

pencemaran air   

3.Peserta didik 

mampu 

menganalisa dan 

mengelompokkan 

macam- macam 

limbah serta 

dampak dan upaya 

mengatasi 

pencemaran 

lingkungan  

penyebab 

terjadinya 

perubahan 

lingkungan dan 

pencemaran 

lingkungan  

2.Peserta didik 

mampu 

mengindentifikasi 

berbagai jenis 

pencemaran 

lingkungan  

3.Peserta didik 

mampu 

menganalisis dan 

mengelompokkan 

penyebab dan 

dampak 

pencemaran 

lingkungan  

4 Peserta didik 

mampu 

merumuskan 

pemecahan 

masalah 

pencemaran 

lingkungan 

sekitar 

Keteram 

pilan Proses  

Melalui 

keterampilan 

Proses juga 

di bangun 

sikap ilmiah 

dan Profil 

pelajar 

pancasila  

1.Mengamati  

2.Mempertanyakan dan 

memprediksi  

3.Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan  

4.Memproses,menganalisis 

data dan informasi  

5.Mengevaluasi dan 

merefleksi  

6. Mengkomunikasikan 

hasil  

1.Menganalisi 

jenis perubahan , 

penyebab dan 

dampak perubahan 

lingkungan serta 

merumuskan 

solusi 

penyelesaiannya  

2. Menganalisis 

limbah dan 

Pemanfaatan 

bahan alam beserta 

cara 

pengelolaannya  

1.Menganalisi 

jenis perubahan , 

penyebab dan 

dampak 

perubahan 

lingkungan serta 

merumuskan 

solusi 

penyelesaiannya  

2. Menganalisis 

limbah dan 

Pemanfaatan 

bahan alam 

beserta cara 

pengelolaannya 
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3.Media , Alat , dan Sumber belajar  

1.Media  

- Buku   

2.Sumber belajar : Buku 

3.Profil Pelajar Pancasila  

Setelah mempelajari materi pencemaran lingkungan diharapkan peserta didik 

mempunyai karakter: 

Berpikir kritis     : Mampu merefleksikan pemikiran dan proses dalam mengambil   

keputusan dalam berargumen  

Kreatif           : Mampu memberikan ide- ide yang cemerlang dalam mencari 

solusi permasalahan 

Bergotong royong  : Mampu bekerja sama  

5. Assessment 

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut: 

a. Diagnostik 

1. Non-Kognitif : dilaksanakan pada awal pembelajaran dengan guru mengajak 

siswa melihat  lingkungan sekitarnya untuk mengetahui kondisi psikologi dan 

minat belajar. 

2. Kognitif : pada awal pembelajaran dengan memberikan Pre- test tentang 

perubahan lingkungan 

b. Formatif 

Dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan memperhatikan 

keaktifan peserta 

c. Sumatif 

Dilakukan pada akhir materi  dengan memberikan post- test terkait materi 

perubahan lingkungan dan pencemaran lingkungan  

 

Kegiatan Pembelajaran  

 Materi pokok: Perubahan dan Pelestarian lingkungan 

 Model: Konvensional  

 Metode : Ceramah, diskusi dan penugasan  

 

 Guru Siswa Waktu 

Pendahuluan 1.Guru menyampaikan 

salam dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

2.Guru menyampaikan 

persepsi,tujuan belajar dan 

motivasi kepada siswa  

3.Guru memberikan Pre test 

untuk mengukur 

pemahaman siswa 

1.Peserta didik 

menjawab salam 

2.Siswa 

merespon dan 

memperhatikan 

tujuan dan 

motivasi yang 

guru berikan  

3.Siswa 

mengerjakan pre 

test 

10 menit  
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 Guru Siswa Waktu 

Kegiatan inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase tanya 

jawab  

Eksplorasi  

- Guru menggali 

pengetahuan siswa dengan 

memberian pertanyaan  

terkait materi pencemaran 

udara  

- Guru menjelaskan materi 

pencemaran udara , faktor- 

faktor dan dampak 

pencemaran udara 

 

Elaborasi  

-Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan 

melakukan tanya jawab 

dalam memahami materi 

pencemaran udara  

 

-Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal   

mengenai pencemaran 

udara, faktor dan 

dampaknya bagi kehidupan 

dan solusi untuk pencegahan 

pencemaran udara 

-Siswa 

mengingat 

kembali materi 

tentang 

pencemaran 

lingkungan 

- Siswa mencatat 

hal penting 

mengenai materi 

yang di 

sampaikan guru  

Siswa berdiskusi 

-Siswa 

memperhatikan 

materi yang di 

sampaikan 

 

 

 

Siswa 

mengerjakan soal 

yang di berikan  

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 Konfirmasi  

Guru meluruskan jawaban 

siswa yang masih salah  

Guru menanyakan kepada 

siswa tentang materi yang 

belum paham 

 

Siswa  menyimak 

penjelasan guru 

Siswa 

menanyakan 

materi yang 

belum di pahami  

10 menit  

Penutup Guru meminta siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran hari ini 

Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam  

Siswa 

menyimpulkan 

materi hari ini 

Siswa menjawab 

salam   

10 menit 

 

 

Materi : 

 Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, 
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zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan 

manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan 

peruntukkannya. 

Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, dan atau komponen lain ke udara dan atau berubahnya tatanan udara oleh 

kegiatan manusia, sehingga kualitas udara turun sampai ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan udara tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. 

Beberapa jenis polutan udara terdiri dari sulfur dioksida, karbon monoksida, 

nitrogen oksida. Efek yang disebabkan oleh gas ini adalah iritasi pada hidung, 

iritasi pada  mata, iritasi saluran pernapasan 

teruraikan juga akan mencemari tanah. Sehingga zat-zat yang ada dalam deterjen 

itu masuk ke dalam tanah dan meracuni tanah 

 

Kisi- Kisi Soal 

Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

Disajikan 

gambar, 

peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

jenis 

pencemaran  

C3 Perhatikanlah gambar 

di atas jelaskan lah 

gambar tersebut 

sesuai pemahaman 

anda ? 

 
 

Pencemaran 

udara 

merupakan salah 

satu kerusakan 

lingkungan, 

berupa 

penurunan 

kualitas udara 

karena 

masuknya 

unsur-unsur 

berbahaya ke 

dalam udara 

atau atmosfer 

bumi. Asap 

pabrik 

merupakan salah 

satu penyebab 

utama terjadinya 

pencemaran 

udara. 

Skor 4 jika 

peserta didik 

menjawab 

benar dan 

disertai 

penjelasan  

Skor 3 jika 

peserta didik 

menjawab 

penyebabnya 

saja  

Skor 2 jika 

peserta didik 

menjawab 

macam- 

macam 

pencemaran 

 

Menjelaskan 

pengertian 

pencemaran 

udara  

C2 Jelaskan Pengertian 

Pencemaran Udara 

serta  penyebab 

terjadinya pencemaran 

Udara  dan Sebutkan 

3 contoh polutan 

penyebab polusi 

udara? 

Pencemaran 

udara 

merupakan salah 

satu kerusakan 

lingkungan, 

berupa 

penurunan 

kualitas udara 

Skor 4 jika 

peserta 

menjelaskan 

pengertian, 

memberikan 

contoh dan 

penjelasan 

contoh  
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Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

 karena 

masuknya 

unsur-unsur 

berbahaya ke 

dalam udara 

atau atmosfer 

bumi. Contoh 

polusi udara 

Asap Knalpot 

Kendaraan, Asap 

Pabrik dan Asap 

Rokok. Penyebab 

pencemaran 

udara :Asap 

kendaraan 

bermotor  , asap 

pabrik dan 

pembakaran 

sampah plastik 

 

Skor 4 jika 

siswa 

menjelaskan 

dan memberi 

contoh saja 

Skor 3 jika 

siswa hanya 

menjelaskan 

pengertian  

Skor 2 jika 

hanya 

memberikan 

contoh  

 

 Guru Siswa Waktu 

Kegiatan inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase tanya 

jawab  

Eksplorasi  

- Guru menggali pengetahuan 

siswa terkait materi 

pencemaran air 

- Guru menjelaskan materi 

pencemaran air , faktor- 

faktor dan dampak 

pencemaran air 

- Guru memberikan  

Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mencatat hal-hal 

penting dari penjelasan guru  

Elaborasi  

-Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan 

melakukan tanya jawab 

dalam memahami materi 

pencemaran air  

 

-Guru meminta siswa untuk 

-Siswa mengingat 

kembali materi 

tentang pencemaran 

lingkungan 

 

Siswa mencatat hal 

penting mengenai 

materi yang di 

sampaikan guru 

 

Siswa bertanya 

mengenai materi yang 

kurang jelas  

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 
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 Guru Siswa Waktu 

mengerjakan soal mengenai 

pencemaran Air, faktor dan 

dampaknya bagi kehidupan 

serta memberikan solusi 

pencegahannya  

 

 

10 menit 

 

 Konfirmasi  

Guru meluruskan jawaban 

siswa yang masih salah  

Guru menanyakan kepada 

siswa tentang materi yang 

belum paham 

 

Siswa  menyimak 

penjelasan guru 

Siswa menanyakan 

materi yang belum di 

pahami  

10 menit  

Penutup Guru meminta siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran hari ini 

Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam  

Siswa menyimpulkan 

materi hari ini 

Siswa menjawab 

salam   

 

 

10 menit 

 

Kisi- Kisi Soal 

Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

Disajikan 

gambar, 

peserta 

didik 

dapat 

menjelask

an jenis 

pencemara

n  

C3 Perhatikanlah gambar 

di atas jelaskan lah 

gambar tersebut 

sesuai pemahaman 

anda ? 

 

Limbah cair 

yang 

dihasilkan 

selama 

kegiatan 

produksi 

industri. 

Limbah ini 

biasanya 

dibuang ke 

selokan, 

sungai, 

bahkan 

lautan. 

Membuang 

limbah cair 

berbahaya 

tanpa 

pengolahan 

dapat 

menyebabkan 

pencemaran 

air, merusak 

ekosistem dan 

membunuh 

Skor 4 jika 

peserta didik 

menjawab benar 

dan disertai 

penjelasan  

Skor 3 jika 

peserta didik 

menjawab 

penyebabnya saja  

Skor 2 jika 

peserta didik 

menjawab solusi 

pencemaran 
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Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

organisme 

yang hidup. 

Menjelask

an 

pengertian 

pencemara

n udara  

C2 Jelaskan pengertian  

Pencemaran air dan 

contoh- contoh 

pencemaran air? 

 

   

 

Pencemaran 

air adalah 

suatu 

perubahan 

keadaan di 

suatu tempat 

penampungan 

air seperti 

danau, sungai, 

lautan dan air 

tanah akibat 

aktivitas 

manusia. 

Contoh  

Pencemaran 

air yang 

disebabkan 

limbah 

rumah 

tangga 

seperti air 

sabun, 

detergen dan 

pembuangan 

sampah 

rumah 

tangga ke 

air,  

Skor 4 jika 

peserta 

menjelaskan 

pengertian, 

memberikan 

contoh dan 

penjelasan 

contoh  

Skor 3 jika siswa 

menjelaskan dan 

memberi contoh 

saja 

Skor 2 jika siswa 

hanya 

menjelaskan 

pengertian  

Skor 1 jika hanya 

memberikan 

contoh  

 

PERTEMUAN KE - 2 

 Guru Siswa Waktu 

Pendahuluan 1.Guru menyampaikan 

salam dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

1.Peserta didik 

menjawab salam 

2.Siswa merespon dan 
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 Guru Siswa Waktu 

2.Guru menyampaikan 

persepsi,tujuan belajar dan 

motivasi kepada siswa  

 

memperhatikan tujuan 

dan motivasi yang 

guru berikan  

 

10 menit  

Kegiatan inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase tanya 

jawab  

Eksplorasi  

- Guru menggali 

pengetahuan siswa dengan 

memberikan pertanyaan 

pemantik terkait materi 

pencemaran Tanah  

- Guru menjelaskan materi 

pencemaran Tanah , faktor- 

faktor dan dampak 

pencemaran tanah 

- Guru memberikan  

kesempatan kepada siswa 

untuk mencatat hal-hal 

penting dari penjelasan guru 

Elaborasi  

-Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan 

melakukan tanya jawab 

dalam memahami materi 

pencemaran tanah 

-Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal mengenai 

pencemaran tanah , faktor 

dan dampaknya bagi 

kehidupan  

 

- Siswa mengingat 

kembali terkait 

pencemaran tanah  

-Siswa memperhatikan 

materi yang di 

sampaikan 

 

 

 

Siswa bertanya 

mengenai materi yang 

kurang jelas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 Konfirmasi  

Guru meluruskan jawaban 

siswa yang masih salah  

Guru menanyakan kepada 

siswa tentang materi yang 

belum paham 

 

Siswa  menyimak 

penjelasan guru 

Siswa menanyakan 

materi yang belum di 

pahami  

10 menit  

Penutup Guru meminta siswa 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran hari ini 

Guru memberikan Post test 

di akhir pembelajaran  

Guru mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan salam  

Siswa menyimpulkan 

materi hari ini 

Siswa mengerjakan 

post test 

Siswa menjawab salam   

 

 

10 menit 
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Penilaian 

a.Teknik penilaian  

Teknik penilaian menggunakan 

1.Tes pretest dan postest  

2.Penilaian proses  

b.Bentuk instrumen  

Bentuk instrumen menggunakan : 

1.Tes Essay  

2.Lembar pengamatan 

 

INSTRUMEN PENILIAN SIKAP 

NAMA Kreatif  Gotong 

Royong 

Bernalar Kritis 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

             

             

             

 

6.Skor Penilaian Pemahaman Siswa  

Jumlah skor Nilai 

85-100 Sangat Paham 

75-85 Paham 

65-70 Kurang Paham 

50-65 Tidak Paham 

 

c. Asessement Sumatif 

Peserta didik mampu mendiskripsikan perubahan lingkungan dan pencemaran 

udara 

Kisi- Kisi Soal 

Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

Disajikan 

gambar, 

peserta 

didik 

dapat 

menjelask

an jenis 

pencemara

n  

C2 Perhatikanlah 

gambar di atas 

jelaskan lah 

gambar tersebut 

sesuai pemahaman 

anda ? 

 
 

Kantong plastik yang 

sukar diurai, 

mempunyai umur 

panjang, dan ringan 

akan mudah 

diterbangkan angin 

hingga ke laut. 

Bahaya sampah 

plastik bagi 

lingkungan yang 

pertama adalah 

menyebabkan 

terjadinya 

pencemaran tanah 

dan air. Plastik 

Skor 4 jika 

peserta didik 

menjawab benar 

dan disertai 

penjelasan  

Skor 3 jika 

peserta didik 

menjawab 

penyebabnya 

saja  

Skor 2 jika 

peserta didik 

menjawab solusi  

pencemaran 
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Indikator 

soal 

Level 

kognitif 
Soal Jawaban Penilaian 

mengandung 

partikel-partikel yang 

berbahaya bagi tanah 

dan airplastik dapat 

menimbulkan 

pencemaran, baik di 

tanah, air, maupun 

udara. Di tanah 

plastik dapat 

menghalangi 

peresapan air dan 

sinar matahari, 

sehingga mengurangi 

kesuburan tanah dan 

dapat menyebabkan 

banjir 

Menjelask

an 

pengertian 

pencemara

n udara  

C2 Jelaskan upaya 

penanggulan 

pencemaran tanah 

yang di sebabkan 

sampah plastik dan  

limbah pertanian  

 

a) Menghindari 

Aktivitas Pertanian 

Berlebihan, b) 

Pengolahan Limbah 

menjadi Pupuk 

Organik 

Limbah pertanian 

seperti sisa tanaman, 

jerami, dan kotoran 

hewan dapat diolah 

menjadi pupuk 

organik proses ini 

dilakukan dengan  

Skor 4 jika 

peserta 

menjelaskan 

pengertian, 

memberikan 

contoh dan 

penjelasan 

contoh  

Skor 3 jika 

siswa 

menjelaskan dan 

memberi contoh 

saja 

Skor 2 jika 

siswa hanya 

menjelaskan 

pengertian  

Skor 1 jika 

hanya 

memberikan 

contoh  
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Lampiran  4 

 

SURAT VALIDASI SOAL  

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : 

 Pekerjaan : 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen tes untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Terhadap Pemahaman Konsep  Siswa Pada Materi Pencemaran lingkungan 

SMA N 1 Barumun Kabupaten Padang Lawas” 

Yang disusun oleh: 

 Nama  : 

 Nim  : 

 Fakultas : 

 Jurusan : 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. 

2. 

 Dengan harapan, masukan dan penilaian yang berikan dapat di gunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas modul ajar yang lebih baik. 

 

      

     Padangsidimpuan,                                 2024 

           

     Validator 

 

 

 

 

        

           

          NIDN. 
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Lampiran  5 

 

LEMBAR VALIDASI SOAL  

 

A. Petunjuk  

1.Mohon Ibu menganalisis Modul Ajar yang divalidasi berdasarkan butir- butir 

penilaian yang tertera pada format dibawah ini. 

2.Jika menurut Ibu ada yang perlu di perbaiki mohon menuliskan saran          

pada kolom yang telah di sediakan  

B. Keterangan Penilaian  

1 = Tidak Baik  

2 = Kurang Baik 

3 = Baik  

4 = Baik Sekali  

C. Penilaian  

Aspek yang dinilai Kriteria 

1 2 3 4 

A.Materi / Isi  

1. Soal sesuai dengan Modul ajar dan Model 

Pembelajaran Group Investigation 

    

2. Soal sesuai dengan indakor pemahaman siswa      

3.Batasan pertanyaan dan jawaban yang di harapkan 

sudah sesuai 

    

4.Isi Materi yang di tanyakan sesuai dengan tingkat 

kelas  

    

5. Jawaban tidak sama dan logis      

B. Konstruksi 

1. Menggunakan kata tanya yang menuntut jawaban 

uraian 
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Aspek yang dinilai Kriteria 

1 2 3 4 

2. Adanya petunjuk yang jelas tentang cara 

pengerjaan soal pencemaran lingkungan   

    

3. Materi pokok soal tentang pencemaran lingkungan 

tidak memberikan petunjuk kunci jawaban  

    

4.Materi pokok soal tentang pencemaran lingkungan 

tidak  memberikan pernyataan negatif  

    

5. Gambar yang digunakan pada soal pencemaran 

lingkungan disajikan dengan jelas  

    

6. Pilihan jawaban berbentuk uraian/ essay      

C. Bahasa  

1. Penulisan soal tentang pencemaran lingkungan 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia  

    

2. Penulisan soal menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

    

3. Menggunakan kalimat yang jelas dan mudah 

dimengerti 

    

D. FACE VALIDITY 

1.gambar dalam soal memudahkan siswa dalam 

mengerjakan soal pencemaran lingkungan 

    

2. Gambar pada soal membuat siswa tertarik dalam     
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Aspek yang dinilai Kriteria 

1 2 3 4 

mengerjakan soal  

3. Gambar pada soal membuat siswa lebih mudah 

memahami soal dengan model yang digunakan yaitu 

model Group Investigation 

    

 

 

D. Penilaian Umum  

Penilaian = Skor yang diperoleh  

                      X 100 

                    Skor Maksimal                                     

Keterangan: 

A: 80 – 100 

B: 70- 79 

C: 60 – 90 

D: 50 – 59  
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Lembar Tes ini : 

A. Dapat Digunakan tanpa revisi  

B. Dapat digunakan dengan revisi sedikit  

C.  Dapat digunakan dengan revisi banyak  

D. Belum dapat digunakan  

 

Catatan 

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................  

 

 

 

Padangsidimpuan,                       2024 

                                                                       Validator 

 

 

 

       

                                                                          NIDN. 
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Lampiran  6 

 

SURAT VALIDASI  MODUL AJAR  

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : 

 Pekerjaan : 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap modul ajar untuk 

kelengkapan penelitian yang berjudul: 

“ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi Pencemaran lingkungan SMA N 

1 Barumun Kabupaten Padang Lawas” 

Yang disusun oleh: 

 Nama  : 

 Nim  : 

 Fakultas : 

 Jurusan : 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. 

2. 

 Dengan harapan, masukan dan penilaian yang berikan dapat di gunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang lebih baik. 

 

      

     Padangsidimpuan,                                 2024 

           

     Validator 

 

 

 

       

            

          NIDN. 
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Lampiran  7 

 

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR  

SISTEM PENCEMARAN LINGKUNGAN  
Mata Pelajaran : Biologi 

Topik   : Pencemaran Lingkungan  

Validator  : 

Tanggal Validasi : 

A. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR PENILAIAN 

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan modul ajar 

berdasarkan    aspek kevalidan 

2. Lembar validasi ini berdasarkan komponen modul ajar di kurikulum 

merdeka  

3. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda ( ✔) pada kolom 

yang sudah disediakan 

Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut: 

4 = Sangat sesuai 

3 = Sesuai  

2 = Tidak sesuai  

1 = Sangat tidak sesuai  

4. Kriteria penskoran sebagai berikut untuk melengkapi modul ajar ini 

sebagai berikut: 

Keterangan  Skor 

Jika modul ajar sangat  tidak sesuai dengan pernyataan  

yang diberikan 

1 

Jika modul ajar  tidak sesuai dengan pernyataan  yang 

diberikan 

2 

Jika modul ajar sesuai dengan pernyataan yang 

diberikan  

3 

Jika modul ajar sangat sesuai dengan pernyataan yang 

diberikan 

4 

  

B. KOMPONEN PENILAIAN 

1. Kelengkapan komponen modul ajar  

NO Pernyataan Skor Komentar 

dan Saran 

1 2 3 4  

1 
Informasi modul ajar     

Alokasi waktu     

 Profil pancasila      

Sarana dan Prasarana      

Model pembelajaran     
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NO Pernyataan Skor Komentar 

1 2 3 4 

2 

Tujuan pembelajaran      

Pemahaman bermakna      

Pertanyaan pemantik     

Asesmen     

Kegiatan pembelajaran     

Penilaian     

 

NO Pernyataan Skor Komentar 

1 2 3 4 

3 

Kompetensi awal memuat 

informasi pengetahuan dan 

keterampilan yang perlu 

dimiliki siswa untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya  

     

Kesesuaian pemilihan profil 

pelajar pancasila dengan 

kegiatan pembelajaran 

    

Model pembelajaran yang 

digunakan mendorong 

tercapainya tujuan 

pembelajaran dan 

pemahaman siswa  

    

Rumusan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

    

Modul ajar 

menginformasikan tentang 

manfaat yang akan peserta 

didik setelah mengikuti 

proses pembelajara 

    

    

 

NO Pernyataan Skor Komentar 

1 2 3 4 

4 

Kegiatan pembelajaran 

disusun dengan 3 tahap yaitu: 

kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup 

     

Kegiatan pendahuluan:  

 - Penyiapan siswa untuk 
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belajar 

-  memberikan motivasi 

- melakukan apersepsi 

 - menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 -  menjelaskan kegiatan 

pembelajaran 

Kegiatan inti memuat model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Group investigation  

    

Kesesuain kegiatan inti 

dengan model group 

investigation 

- fase merencanakan topik  

- fase perencanaan 

- fase investigasi  

- fase presentasi hasil laporan 

- fase evaluasi  

    

Memuat kegiatan mengamati     

Memuat kegiatan menanya      

 Memuat kegiatan 

mengumpulkan informasi  

     

Memuat kegiatan 

mengkomunikasikan 

    

 

 

NO Pernyataan Skor Komentar 

1 2 3 4 

5 

Kegiatan penutup      

Peserta didik dan guru 

menarik kesimpulan 

    

Pemberian tes tertulis     

Penyampaian materi 

selanjutnya  
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Catatan:  

  .......................................................................................................................  

  .......................................................................................................................  

  .......................................................................................................................  

  .......................................................................................................................  

  .......................................................................................................................  

 

 

 

           

          

     Padangsidimpuan,                      2024 

      Validator 

 

 

 

 

        

                                  NIDN.   
 

Keterangan: 

91- 100 : Amat baik 

81-  90 : Baik 

71- 80  : Cukup  

≤ 70      : Kurang  
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Lampiran  8 

 

RUBRIK PENILAIAN PEMAHAMAN  

DENGAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP 

 

No Indikator Ketentuan Skor 

1 Menafsirkan 

Tidak menjawab 0 

Menafsirkan sebuah konsep tetapi salah 1 

Menafsirkan sebuah konsep hanya sedikit 2 

Menafsirkan sebuah konsep kurang benar 3 

Menafsirkan sebuah konsep dengan 

penjelasan yang benar dan lengkap 

4 

2 Memberikan contoh 

Tidak menjawab 0 

Memberikan contoh tetapi salah 1 

Memberikan contoh tetapi hanya sedikt 2 

Memberikan contoh kurang lengkap  3 

Memberikan contoh dengan benar 4 

3 Mengklasifikasikan 

Tidak menjawab 0 

Mengklasifikasikan objek tetapi tidak 

sesuai dengan konsep 

1 

Mengklasifikasikan objek tetapi hanya 

sedikit 

2 

Mengklasifikasikan sebuah objek tetapi 

kurang lengkap 

3 

Mengklasifikasikan objek sesuai dengan 

konsep 

4 

4 Menyimpulkan 

Tidak menjawab 0 

Memberi kesimpulan tetapi tidak sesuai 

konsep 

1 

Memberi kesimpulan tetapi hanya sedikit 2 

Memberikan kesimpulan dengan 

penjelasan yang kurang lengkap 

3 

Memberikan kesimpulan dengan benar dan 

sesuai konsep  

4 

5 Merangkum 

Tidak menjawab 0 

Memberikan pernyataan tapi tidak sesuai 

konsep 

1 

Memberikan pernyataan tetapi hanya 

sedikit 

2 

Memberikan pernyataan akan tetapi kurang 

lengkap 

3 

Memberikan pernyataan dengan benar 

sesuai dengan konsep 

4 

6 Membandingkan 
Tidak menjawab 0 

Memberikan persamaan dan perbedaan 1 
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tetapi tidak sesuai konsep 

Memberikan persamaan dan perbedaan 

tetapi hanya sedikit 

2 

Memberikan persamaan dan perbedaan 

tetapi kurang lengkap 

3 

Memberikan persamaan dan perbedaan 

dengan benar dan sesuai konsep 

4 

7 Menjelaskan 

Tidak menjawab 0 

Menjelaskan tetapi tidak sesuai konsep 1 

Menjelaskan tetapi hanya sedikit 2 

  Menjelaskan tetapi kurang lengkap 3 

Menjelaskan dengan benar sesuai dengan 

konsep 

4 
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Lampiran  9 

LEMBAR JAWABAN SISWA 
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94 

 

 

 

 

 

 



95 
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Lampiran 10 

 

Tabulasi  Uji Coba Pretest 

  

Siswa  soal 1 
soal 

2 
soal 3 soal 4 

soal 

5 
soal 6 soal 7 Total  

Nilai 

siswa 1 2 2 2 2 2 3 3 16 57,5 

siswa 2 2 2 2 3 4 4 3 20 72,5 

siswa 3 2 2 4 2 2 2 3 17 61,25 

siswa 4 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

siswa 5 2 2 2 2 2 2 3 15 53,75 

siswa 6 3 2 3 2 3 2 3 18 65 

siswa 7 2 3 3 2 2 3 3 18 63,75 

siswa 8 2 2 2 2 2 3 4 17 61,25 

siswa 9 2 3 2 4 2 3 3 19 67,5 

siswa 10 2 2 3 2 3 2 3 17 61,25 

siswa 11 2 1 2 2 2 4 2 15 55 

siswa 12 4 3 3 3 2 3 3 21 75 

siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

siswa 14 3 3 3 3 3 3 4 22 78,75 

siswa 15 2 3 2 3 3 3 3 19 67,5 

siswa 16 3 3 3 3 3 3 4 22 78,75 

siswa 17 4 2 2 2 3 3 3 19 68,75 

siswa 18 3 3 3 3 3 3 4 22 78,75 

siswa 19 2 3 2 2 2 3 2 16 56,25 

siswa 20 3 3 2 3 2 2 2 17 60 

siswa 21 2 4 3 3 2 2 4 20 70 

siswa 22 4 4 4 4 4 4 3 27 96,25 

siswa 23 3 4 3 2 2 2 2 18 62,5 

siswa 24 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

siswa 25 2 2 3 2 3 2 3 17 61,25 

siswa 26 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

siswa 27 2 3 2 3 4 3 4 21 75 

siswa 28 2 2 2 3 2 2 3 16 57,5 

siswa 29 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

siswa 30 2 2 2 2 2 2 3 15 53,75 

 
0,6581 0,677 0,5868 0,7545 0,696 0,5462 0,5439 
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Lampiran 11 

Uji Validitas Pretest 

Correlations 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 Total 

soal

01 

Pearson 

Correlation 

1 ,419
*
 ,444

*
 ,363

*
 ,335 ,272 ,079 ,658

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

,021 ,014 ,048 ,070 ,147 ,680 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

02 

Pearson 

Correlation 

,419
*
 1 ,441

*
 ,593

**
 ,196 ,102 ,222 ,677

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,021 
 

,015 ,001 ,298 ,590 ,238 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

03 

Pearson 

Correlation 

,444
*
 ,441

*
 1 ,208 ,273 ,008 ,257 ,587

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,014 ,015 
 

,270 ,144 ,965 ,171 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

04 

Pearson 

Correlation 

,363
*
 ,593

**
 ,208 1 ,435

*
 ,431

*
 ,342 ,754

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,048 ,001 ,270 
 

,016 ,017 ,064 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

05 

Pearson 

Correlation 

,335 ,196 ,273 ,435
*
 1 ,476

**
 ,395

*
 ,696

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,070 ,298 ,144 ,016 
 

,008 ,031 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

06 

Pearson 

Correlation 

,272 ,102 ,008 ,431
*
 ,476

**
 1 ,165 ,546

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,147 ,590 ,965 ,017 ,008 
 

,385 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

07 

Pearson 

Correlation 

,079 ,222 ,257 ,342 ,395
*
 ,165 1 ,544

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,680 ,238 ,171 ,064 ,031 ,385 
 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

,658
**

 ,677
**

 ,587
**

 ,754
**

 ,696
**

 ,546
**

 ,544
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,002 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 12 

Uji Reliabilita Pretest 

 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s 

Alpha N of Items 

0,757 7 

 

Uji Daya Pembeda Pretest   

 Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted Daya Beda 

Kriteria Cronbach‟s 

Alpha if Item 

Deleted 

soal01 16,00 6,552 0,494 Baik ,723 

soal02 15,90 6,369 0,506 Baik ,720 

soal03 15,93 6,961  0,420 Baik ,738 

soal04 15,93 6,340 0,637 Baik ,693 

soal05 15,93 6,409 0,544 Baik ,711 

soal06 15,80 7,062 0,363 Sedang ,750 

soal07 15,50 7,086 0,362 Sedang ,750 

 

Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest 

  Descriptive Statistics 

 N 

Ran

ge 

Mini

mum 

Ma

xim

um Mean 

Tingkat 

Sukar  

Kriteria Std. 

Deviatio

n Variance 

soal01 30 2 2 4 2,50 0,62 Sedang ,682 ,466 

soal02 30 3 1 4 2,60 0,65 Sedang ,724 ,524 

soal03 30 2 2 4 2,57 0,64 Sedang ,626 ,392 

soal04 30 2 2 4 2,57 0,64 Sedang ,626 ,392 

soal05 30 2 2 4 2,57 0,64 Sedang ,679 ,461 

soal06 30 2 2 4 2,70 0,67 sedang ,651 ,424 

soal07 30 2 2 4 3,00 0,75 Mudah ,643 ,414 

Total 30 13 14 27 18,50   2,957 8,741 

Valid N 

(listwise) 

30 
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Lampiran 13 

Tabulasi  Uji Coba Postest 

Siswa  
Soal 1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Soal 

6 

Soal 

7 
Total  

Nilai 

Siswa 1 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

Siswa 2 4 4 4 2 3 3 3 23 81,25 

Siswa 3 4 3 3 3 3 2 2 20 71,25 

Siswa 4 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

Siswa 5 4 4 2 2 3 3 3 21 73,75 

Siswa 6 2 2 3 3 4 4 4 22 80 

Siswa 7 3 3 4 3 3 3 3 22 78,75 

Siswa 8 2 2 2 2 3 3 3 17 61,25 

Siswa 9 3 3 3 3 3 3 4 22 78,75 

Siswa 10 3 3 3 3 3 3 4 22 78,75 

Siswa 11 2 2 3 3 3 4 4 21 76,25 

Siswa 12 2 2 4 2 4 2 4 20 72,5 

Siswa 13 2 2 3 3 3 4 4 21 76,25 

Siswa 14 3 3 3 2 4 3 3 21 75 

Siswa 15 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

Siswa 16 3 2 3 2 4 4 3 21 76,25 

Siswa 17 3 2 3 3 3 3 3 20 72,5 

Siswa 18 3 3 2 1 2 2 2 15 52,5 

Siswa 19 3 2 3 2 1 2 3 16 57,5 

Siswa 20 2 2 2 1 1 2 3 13 46,25 

Siswa 21 3 3 3 3 3 4 4 23 82,5 

Siswa 22 2 3 2 1 2 2 3 15 52,5 

Siswa 23 1 2 4 2 4 2 3 18 65 

Siswa 24 2 2 4 2 4 2 3 19 68,75 

Siswa 25 4 4 3 3 3 4 4 25 88,75 

Siswa 26 4 2 4 2 4 2 3 21 76,25 

Siswa 27 4 4 4 4 4 3 3 26 92,5 

Siswa 28 2 3 2 3 3 3 3 19 67,5 

Siswa 29 3 2 3 2 3 2 2 17 61,25 

Siswa 30 4 3 3 3 3 3 3 22 78,75 
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Lampiran 14 

Uji Validitas Posttest 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 Total 

soal

01 

Pearson 

Correlation 

1 ,659
**

 ,179 ,293 ,060 ,120 -,153 ,539
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 

,000 ,345 ,115 ,754 ,528 ,418 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

02 

Pearson 

Correlation 

,659
**

 1 ,000 ,289 ,020 ,216 ,026 ,534
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,000 
 

1,000 ,122 ,917 ,251 ,893 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

03 

Pearson 

Correlation 

,179 ,000 1 ,341 ,614
**

 ,000 ,237 ,557
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,345 1,000 
 

,065 ,000 1,000 ,208 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

04 

Pearson 

Correlation 

,293 ,289 ,341 1 ,385
*
 ,582

**
 ,397

*
 ,773

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,115 ,122 ,065 
 

,036 ,001 ,030 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

05 

Pearson 

Correlation 

,060 ,020 ,614
**

 ,385
*
 1 ,295 ,262 ,630

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,754 ,917 ,000 ,036 
 

,113 ,162 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

06 

Pearson 

Correlation 

,120 ,216 ,000 ,582
**

 ,295 1 ,637
**

 ,662
**

 

Sig. (2-

tailed) 

,528 ,251 1,000 ,001 ,113 
 

,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal

07 

Pearson 

Correlation 

-,153 ,026 ,237 ,397
*
 ,262 ,637

**
 1 ,532

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,418 ,893 ,208 ,030 ,162 ,000 
 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

,539
**

 ,534
**

 ,557
**

 ,773
**

 ,630
**

 ,662
**

 ,532
**

 1 

Sig. (2-

tailed) 

,002 ,002 ,001 ,000 ,000 ,000 ,002 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 15 

Uji Reliabilitas Postest 

 

Reliability Statistics 

Cronbach‟s 

Alpha N of Items 

0,708 7 

 

Daya Pembeda Postest 

 Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Daya 

Pembeda  

Daya Beda Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal01 17,10 7,610 0,307 Sedang ,707 

soal02 17,27 7,857 0,340 Sedang ,694 

soal03 16,93 7,789 0,373 Sedang ,686 

soal04 17,50 6,741  0,648 Baik ,614 

soal05 16,90 7,197 0,431 Baik ,672 

soal06 17,10 7,197 0,491 Baik ,656 

soal07 16,80 8,028 0,364 Sedang ,688 

 

Tingkat Kesukaran Soal Postest 

  Descriptive Statistics 

 N 

Ra

nge 

Mini

mum 

Max

imu

m Mean 

Tingkat 

Kesuka

ran 

Kriteria Std. 

Deviatio

n 

Varian

ce 

soal01 30 3 1 4 2,83 0,70 Sedang ,834 ,695 

soal02 30 2 2 4 2,67 0,66 Sedang ,711 ,506 

soal03 30 2 2 4 3,00 0,75 Mudah ,695 ,483 

soal04 30 3 1 4 2,43 0,60 Sedang ,728 ,530 

soal05 30 3 1 4 3,03 0,75 Mudah ,809 ,654 

soal06 30 2 2 4 2,83 0,70 Sedang ,747 ,557 

soal07 30 2 2 4 3,13 0,78 Mudah ,629 ,395 

Valid 

N 

(listwi

se) 

30 
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Lampiran 16 

TABULASI NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

Siswa  

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Soal 

6 

Soal 

7 Total Nilai 

Siswa 1 1 2 1 1 2 2 1 10 35 

Siswa 2 2 1 1 2 2 2 1 11 38,75 

Siswa 3 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

Siswa 4 2 2 2 2 2 2 3 15 56,25 

Siswa 5 3 3 2 2 2 2 2 16 56,25 

Siswa 6 2 2 2 2 3 3 3 17 63,75 

Siswa 7 3 3 3 3 2 2 2 18 63,75 

Siswa 8 2 2 2 2 2 2 2 14 52,5 

Siswa 9 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

Siswa 10 3 3 3 3 3 3 2 20 71,25 

Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

Siswa 12 2 2 2 2 1 1 2 12 42,5 

Siswa 13 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

Siswa 15 2 2 2 3 2 2 3 16 57,5 

Siswa 16 2 3 2 2 2 3 3 17 60 

Siswa 17 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

Siswa 18 3 3 3 2 2 2 2 17 60 

Siswa 19 3 3 3 3 3 2 2 19 67,5 

Siswa 20 2 2 2 2 2 3 3 16 57,5 

Siswa 21 2 2 2 3 3 3 2 17 61,25 

Siswa 22 3 3 3 3 3 3 2 20 71,25 

Siswa 23 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

Siswa 24 1 2 2 2 1 2 1 11 38,75 

Siswa 25 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

Siswa 26 1 2 1 2 1 2 3 12 42,5 

Siswa 27 2 1 2 1 2 3 2 13 47,5 

Siswa 28 2 2 1 2 2 2 1 12 42,5 

Siswa 29 1 2 2 1 2 3 2 13 46,25 

Siswa 30 2 2 3 2 3 2 1 15 53,75 
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Lampiran 17 

TABULASI NILAI POSTEST KELAS KONTROL 

Siswa 

soal 

1 

soal 

2 

soal 

3 

soal 

4 

soal 

5 

soal 

6 

soal 

7 Total Nilai 

Siswa 1 2 2 2 2 2 1 1 12 42,5 

Siswa 2 2 2 2 1 2 2 2 13 46,25 

Siswa 3 3 3 3 2 2 2 3 18 63,75 

Siswa 4 3 2 2 2 2 2 2 15 53,75 

Siswa 5 3 2 2 2 2 3 3 17 61,25 

Siswa 6 2 2 3 3 3 2 3 18 65 

Siswa 7 2 3 3 2 2 3 2 17 60 

Siswa 8 2 3 3 3 3 3 2 19 67,5 

Siswa 9 4 3 2 3 3 2 3 20 71,25 

Siswa 10 3 4 4 4 2 2 3 22 77,5 

Siswa 11 4 4 3 3 3 3 3 23 81,25 

Siswa 12 4 3 3 3 3 3 3 22 78,75 

Siswa 13 3 3 2 2 2 2 3 17 60 

Siswa 14 4 4 2 2 2 2 2 18 62,5 

Siswa 15 3 3 3 3 3 4 4 23 82,5 

Siswa 16 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

Siswa 17 3 3 3 3 3 3 2 20 71,25 

Siswa 18 3 3 3 3 3 2 3 20 71,25 

Siswa 19 4 3 3 3 3 3 3 22 78,75 

Siswa 20 4 3 3 3 3 4 3 23 82,5 

Siswa 21 3 4 2 3 4 4 4 24 85 

Siswa 22 3 2 2 4 3 3 4 21 76,25 

Siswa 23 3 2 3 3 3 3 3 20 72,5 

Siswa 24 2 2 2 3 4 4 4 21 76,25 

Siswa 25 2 2 2 2 2 2 3 15 53,75 

Siswa 26 2 2 2 2 2 2 3 15 53,75 

Siswa 27 2 2 2 2 1 2 2 13 46,25 

Siswa 28 3 1 2 2 2 2 2 14 51,25 

Siswa 29 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

Siswa 30 3 1 2 2 2 2 3 15 55 
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Lampiran 18 

DESKRIPSI NILAI DATA PRETEST KELAS KONTROL 

 

Statistics 

 

PretestKontro

l 

PostestKontr

ol 

N Valid 30 30 

Missing 30 30 

Mean 15,4667 18,40 

Median 15,0000 18,50 

Mode 14,00 15
a
 

Std. Deviation 3,18112 3,500 

Variance 10,120 12,248 

Range 11,00 12 

Minimum 10,00 12 

Maximum 21,00 24 

Sum 464,00 552 

 

 

PretestKontrol 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10,00 1 1,7 3,3 3,3 

11,00 2 3,3 6,7 10,0 

12,00 3 5,0 10,0 20,0 

13,00 2 3,3 6,7 26,7 

14,00 6 10,0 20,0 46,7 

15,00 2 3,3 6,7 53,3 

16,00 3 5,0 10,0 63,3 

17,00 4 6,7 13,3 76,7 

18,00 1 1,7 3,3 80,0 

19,00 1 1,7 3,3 83,3 

20,00 2 3,3 6,7 90,0 

21,00 3 5,0 10,0 100,0 

Total 30 50,0 100,0  

Missing System 30 50,0   

Total 60 100,0   
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Lampiran 19 

DESKRIPSI NILAI POSTEST KELAS KONTROL 

Statistics 

 PretestKont

rol 

PostestKont

rol 

N Valid 30 30 

Missing 30 30 

Mean 15,4667 18,40 

Median 15,0000 18,50 

Mode 14,00 15
a
 

Std. Deviation 3,18112 3,500 

Variance 10,120 12,248 

Range 11,00 12 

Minimum 10,00 12 

Maximum 21,00 24 

Sum 464,00 552 

 

PostestKontrol 
 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 1 1,7 3,3 3,3 

13 2 3,3 6,7 10,0 

14 2 3,3 6,7 16,7 

15 4 6,7 13,3 30,0 

17 3 5,0 10,0 40,0 

18 3 5,0 10,0 50,0 

19 1 1,7 3,3 53,3 

20 4 6,7 13,3 66,7 

21 3 5,0 10,0 76,7 

22 3 5,0 10,0 86,7 

23 3 5,0 10,0 96,7 

24 1 1,7 3,3 100,0 

Total 30 50,0 100,0  

Missing System 30 50,0   

Total 60 100,0   
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Lampiran 20 

 

UJI NORMALITAS PRETEST- POSTEST KELAS KONTROL 

Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Pemahama

n 

1 Pretest 0,144 30 0,112 ,951 30 0,180 

2 Postest 0,143 30 0,121 ,946 30 0,134 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Gambar Histogram Pretest Kontrol                         

 
                                 Gambar Q-Q Plot Pretest Kontrol 
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Gambar Histogram Postest Kelas Kontrol 

 
 

                                       Gambar Q-Q Plot Postest Kontrol  
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Lampiran 21 

 

UJI HOMOGENITAS PRETEST- POSTEST KONTROL  

 

Descriptive Statistics 

 N Range 

Minim

um 

Maxim

um Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Varia

nce 

PretestKontro

l 

30 11,00 10,00 21,00 464,0

0 

15,46

67 

3,18112 10,12

0 

PostestKontro

l 

30 12 12 24 552 18,40 3,500 12,24

8 

Valid N 

(listwise) 

30 
       

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman Based on Mean ,692 1 58 ,409 

Based on Median ,762 1 58 ,386 

Based on Median and 

with adjusted df 

,762 1 57,763 ,386 

Based on trimmed mean ,697 1 58 ,407 
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Lampiran 22 

 

TABULASI NILAI PRETEST  KELAS EKSPERIMEN  

siswa 

soal 

1 

soal 

2 

soal 

3 

soal 

4 

soal 

5 

soal 

6 

soal 

7 TOTAL Nilai 

siswa 1 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

siswa 2 2 3 3 2 2 2 3 17 60 

siswa 3 3 2 2 3 3 3 2 18 65 

siswa 4 2 3 2 3 3 3 3 19 67,5 

siswa 5 3 3 3 3 2 3 2 19 67,5 

siswa 6 3 3 2 3 3 2 2 18 63,75 

siswa 7 2 2 3 3 2 3 3 18 65 

siswa 8 2 2 2 3 3 2 2 16 57,5 

siswa 9 2 3 3 2 2 3 3 18 63,75 

siswa 10 3 3 2 2 3 3 3 19 67,5 

siswa 11 3 3 3 3 3 3 2 20 71,25 

siswa 12 4 3 4 2 3 3 3 22 78,75 

siswa 13 3 3 3 3 3 2 2 19 67,5 

siswa 14 3 3 3 3 3 3 2 20 71,25 

siswa 15 4 3 3 3 3 3 4 23 82,5 

siswa 16 3 3 3 3 3 4 3 22 78,75 

siswa 17 4 3 3 3 2 4 3 22 78,75 

siswa 18 3 2 3 4 4 3 3 22 80 

siswa 19 3 2 2 2 2 2 2 15 53,75 

siswa 20 3 3 3 3 2 2 3 19 67,5 

siswa 21 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

siswa 22 2 2 3 3 3 3 3 19 68,75 

siswa 23 3 2 2 3 2 2 2 16 57,5 

siswa 24 2 2 2 3 2 3 2 16 57,5 

siswa 25 3 3 3 2 2 2 2 17 60 

siswa 26 2 3 2 2 2 2 3 16 56,25 

siswa 27 3 2 3 3 2 2 2 17 61,25 

siswa 28 2 2 2 2 2 2 2 14 50 

siswa 29 3 2 2 2 2 2 3 16 57,5 

siswa 30 4 2 2 2 2 2 3 17 61,25 
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Lampiran 23 

TABULASI NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN  

SISWA  

soal 

1 

soal 

2 

soal 

3 

soal 

4 

soal 

5 

soal 

6 

soal 

7 TOTAL Nilai 

SISWA 1 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

SISWA 2 4 4 3 4 3 3 4 25 88,75 

SISWA 3 4 4 4 3 4 3 3 25 88,75 

SISWA 4 3 3 4 4 3 3 4 24 86,25 

SISWA 5 4 4 3 4 4 3 4 26 92,5 

SISWA 6 3 3 4 4 4 4 4 26 93,75 

SISWA 7 4 4 3 3 4 4 4 26 92,5 

SISWA 8 3 3 4 4 3 3 4 24 86,25 

SISWA 9 3 4 4 3 4 4 4 26 92,5 

SISWA 10 4 4 4 4 4 3 4 27 96,25 

SISWA 11 4 4 3 3 4 3 3 24 85 

SISWA 12 3 3 3 3 3 4 4 23 82,5 

SISWA 13 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

SISWA 14 3 3 3 4 4 4 4 25 90 

SISWA 15 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

SISWA 16 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

SISWA 17 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

SISWA 18 3 3 3 4 4 4 4 25 90 

SISWA 19 4 4 4 4 4 4 4 28 10 

SISWA 20 3 3 3 3 3 4 4 23 82,5 

SISWA 21 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

SISWA 22 3 3 3 3 3 3 4 22 78,75 

SISWA 23 3 4 3 4 3 4 4 25 88,75 

SISWA 24 3 4 4 4 3 4 3 25 88,75 

SISWA 25 4 4 4 3 4 3 4 26 92,5 

SISWA 26 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

SISWA 27 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

SISWA 28 3 3 3 3 3 3 3 21 75 

SISWA 29 3 4 3 4 4 3 4 25 88,75 

SISWA 30 3 4 4 3 3 4 3 24 85 
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Lampiran 24 

DESKRIPSI NILAI DATA PRETEST  

KELAS EKSPERIMEN DENGAN SPSS 24 

 

Statistics 
 Pretest Eksperimen 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 65,42 

Std. Error of 

Mean 

1,617 

Median 65,00 

Mode 68 

Std. Deviation 8,859 

Variance 78,484 

Range 33 

Minimum 50 

Maximum 83 

Sum 1963 

 

 

Pretesteksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 50 2 6,7 6,7 6,7 

54 1 3,3 3,3 10,0 

56 1 3,3 3,3 13,3 

58 4 13,3 13,3 26,7 

60 2 6,7 6,7 33,3 

61 2 6,7 6,7 40,0 

64 2 6,7 6,7 46,7 

65 2 6,7 6,7 53,3 

68 5 16,7 16,7 70,0 

69 1 3,3 3,3 73,3 

71 2 6,7 6,7 80,0 

75 1 3,3 3,3 83,3 

79 3 10,0 10,0 93,3 

80 1 3,3 3,3 96,7 

83 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 25 

DESKRIPSI NILAI POSTEST  

KELAS EKSPERIMEN DENGAN SPSS 24 

 

Statistics 

 

Postest 

Eksperimen 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 89,00 

Std. Error of 

Mean 

1,467 

Median 88,75 

Std. Deviation 8,037 

Variance 64,591 

Range 25 

Minimum 75 

Maximum 100 

Sum 2670 

 

 

Postesteksperimen 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 75 4 13,3 13,3 13,3 

79 1 3,3 3,3 16,7 

83 2 6,7 6,7 23,3 

85 2 6,7 6,7 30,0 

86 2 6,7 6,7 36,7 

89 5 16,7 16,7 53,3 

90 2 6,7 6,7 60,0 

93 4 13,3 13,3 73,3 

94 1 3,3 3,3 76,7 

96 1 3,3 3,3 80,0 

100 6 20,0 20,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 26 

 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETESTEKSPERIM

EN 

,121 30 ,200
*
 ,957 30 ,260 

POSTESTEKSPERIM

EN 

,145 30 ,108 ,916 30 ,021 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Gambar Histogram Pretest Eksperimen                

 
                                      Gambar Q.Q Plot Pretest Eksperimen 
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Gambar Histogram Postest Eksperimen                

 

 
 

                                    Gambar Q.Q Plot Postest Eksperimen 
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Lampiran 27 

UJI HOMOGENITAS PRETEST EKSPERIMEN  

DAN POSTEST EKSPERIMEN  

 

Descriptives 
Pretest Eksperimen- Postest Eksperimen   

 N Me

an 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Erro

r 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min

imu

m 

Max

imu

m Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pretest 

Eksperi

men 

3

0 

18,

300

0 

2,4516

0 

,447

60 

17,384

6 

19,215

4 

14,0

0 

23,0

0 

Postest 

Eksperi

men 

3

0 

24,

933

3 

2,2580

6 

,412

26 

24,090

2 

25,776

5 

21,0

0 

28,0

0 

Total 6

0 

21,

616

7 

4,0800

9 

,526

74 

20,562

7 

22,670

7 

14,0

0 

28,0

0 

 

 

 

Uji Homogenitas Postest 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 

Statistic 

d

f

1 

df2 Sig. 

Pemahama

n 

Based on Mean ,432 1 58 ,514 

Based on Median ,399 1 58 ,530 

Based on Median and 

with adjusted df 

,399 1 57,961 ,530 

Based on trimmed 

mean 

,473 1 58 ,494 
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Lampiran 28 

 

Group Statistics 
 Kel

as 

N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Tte

st 

1 30 14,10 2,496 ,456 

2 30 14,73 2,586 ,472 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Upp

er 

Ttes

t 

Equal 

variance

s 

assumed 

,172 ,680 -,965 58 ,338 -,633 ,656 -1,947 ,680 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-,965 57,9

28 

,338 -,633 ,656 -1,947 ,680 

 

UJI INDEPENDENT SAMPLE T TEST  

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Postest kontrol - 

Postest 

eksperimen 

Pretest 

Kontrol 

30 18,30

00 

3,55402 ,64887 

Postest 

Kontrol 

30 24,93

33 

2,25806 ,41226 
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Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig

. 

T df Sig. 

(2-

taile

d) 

Me

an 

Dif

fer

enc

e 

Std

. 

Err

or 

Dif

fer

enc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lo

wer 

Upp

er 

Ttes

t 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

11,

824 

,00

1 

-

8,62

9 

58 ,000 -

6,6

333

3 

,76

876 

-

8,1

721

8 

-

5,09

449 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

  -

8,62

9 

49

,1

33 

,000 -

6,6

333

3 

,76

876 

-

8,1

781

1 

-

5,08

855 
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Lampiran 29 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS KONTROL  

 
Membagikan Soal Pretest 

 
Peserta didik menjawab soal pretest 

 

 

 
 Menjelaskan Materi  
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Membagikan Soal Postest  

 
Mengerjakan Soal Postest 
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Lampiran 30 

DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 

 

 
Membagikan Soal Pretest  

 

 
Mengerjakan Soal Pretest  
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Pembagian Kelompok dan Pemilihan Topik selanjutnya peserta didik menuju dan 

membentuk kelompok masing-masing  

 

 
Guru Menjelaskan Prosedur yang akan dilakukan dan menjelaskan  

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif  
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Setiap kelompok berdiskusi mengenai topik yang telah pilih dan setiap anggota  

Memberikan pendapatnya mengenai topik yang sedang di bahas  

 

 

 

 
Setelah berdiskusi mengenai topik yang di bahas, setiap kelompok menyusun 

hasil temuan mereka dengan melihat keadaan serta lingkungan sekitar mereka  
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Setelah Menyusun hasil temuan mereka, setiap lelompok mempresentasikan hasil 

temuan mereka dan kelompok lain menyimak dan mendengarkan kelompok 

presentasi, serta kelompok lain memberikan pertanyaan terkait materi yang di 

presentasikan  
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Tahap Evaluasi, guru dan peserta didik membahas materi yang belum di pahami 

serta memberikan pendapat terhadap pembelajaran  

 

 
Membagikan Soal Postest  
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Tahap Mengerjakan Soal Postest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


